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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Indonesia Tipitaka Center (ITC) di bawah naungan Yayasan Vicayo
Indonesia pada kesempatan ini menerbitkan kitab Therigdatha.
Kitab ini berisi syair-syair yang diucapkan para bhikkhuni yang
mengungkapkan inspirasi, perjuangan dan kemenangan atas
pencapaian spiritual mereka.

Dengan terbitnya kitab Therigdtha, semakin melengkapi
terjemahan kitab suci kelompok Suttapitaka dalam Bahasa
Indonesia. Untuk selanjutnya, ITC akan mengutamakan
penerjemahan kitab yang belum ada terjemahan Bahasa
Indonesianya.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih
kepada penerjemah dan editor, juga kepada para donatur yang
telah memberikan sumbangsih mereka sehingga memungkinkan
terbitnya kitab ini, Semoga Sang Tiratana memberkahi kita
semua. Semoga semua makhluk hidup bahagia. Sadhu, sadhu,
sadhu.

Medan, 25 Januari 2023

Mettacittena,
Penerbit
ITC
(Indonesia Tipitaka Center)
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Therlgatha Pengantar Editor

Pengantar Editor

Therigatha merupakan kitab suci Agama Buddha yang
merupakan bagian dari kelompok Khuddakanikaya (Kumpulan
Syair Pendek) dari Suttapitaka.

Therigatha edisi Bahasa Indonesia terbitan ITC ini awalnya
diterjemahkan dari Psalms of the Sisters terjemahan C.A.F Rhys
Davids yang diterbitkan oleh The Pali Text Society, London, tahun
1909." Rhys Davids sendiri menyusun teks ini dari Therigatha
berbahasa Pali yang hanya berbentuk rangkaian syair dengan
menyelipkan latar belakang cerita yang diambil dari kitab
komentar.

Dalam proses pengeditan buku ini kami menemukan
banyak penggunaan istilah dalam bahasa Inggris yang
membingungkan. Oleh sebab itu kami sendiri juga mengambil
acuan ke teks Therigatha berbahasa Pali dan mencoba
menerjemahkan isinya ke bahasa Indonesia dengan
menggunakan istilah yang lebih umum bagi umat Buddha di
Indonesia. Untuk keperluan penerjemahan istilah Pali ini kami
menggunakan aplikasi Pali Dictionary yang ada di sistem Android

Versi elektronik buku ini bisa diunduh dari website berikut:
https://readingfaithfully.org/therigatha-psalms-of-the-sisters-mrs-rhys-davids-free-
kindle-epub/ atau dari scan barcode di bawah ini:

ot .

O o
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dan juga menggunakan bantuan website
https://dictionary.sutta.org/ .

Therigathapali — Book of Elder Bhikkhuni yang disusun
Anagarika Mahendra terbitan Dhamma Publishers, Roslindale,
tahun 2017,> kemudian menjadi acuan tambahan dalam proses
editing edisi berbahasa Indonesia ini. Anagarika Mahendra
meletakkan syair berbahasa Pali dan terjemahan syair berbahasa
Inggris berselang-seling sesuai dengan baitnya serta meletakkan
penggalan latar belakang cerita dalam bentuk ‘end-notes’ di
bagian akhir dari bukunya. Terinspirasi oleh bentuk buku ini kami
kemudian memutuskan untuk meletakkan bait-bait berbahasa
Pali di atas bait-bait terjemahan dalam bahasa Indonesia, dan
tetap menggunakan latar belakang cerita dari terjemahan Rhys
Davids.

Ada perbedaan angka hitungan jumlah bait pada edisi Rhys
Davids dengan edisi Anagarika Mahendra walau sebenarnya tidak
ada isi syair yang berkurang. Perbedaan hitungan itu terjadi
karena pada edisi Rhys Davids, bait ke 288 dari Therigathapali
dipecah dua dan masing-masing disatukan ke bait yang

Website ini bisa dikunjungi dengan scan barcode di samping ini:
Informasi mengenai buku ini bisa didapat dari scan barcode di bawah ini:
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sebelumnya dan bait sesudahnya sehingga mulai dari bait 288 itu
angka hitungan baitnya menjadi berkurang dan mulai tidak
sinkron dengan Therigathdapali yang asli ataupun edisi Anagarika
Mahendra. Pada bab 13.2 ini nomor hitungan bait edisi Pali
berakhir di angka 291, sedangkan pada edisi Rhys Davids
berakhir di angka 290.

Syair Bab 13.5 edisi Pali berisi hitungan bait dari nomor 339
ke 367; pada edisi Rhys Davids hitungan baitnya mulai dari angka
338 dan berakhir di angka hitungan 365. Jadi hitungan jumlah
bait pada bab ini juga berkurang pada edisi Rhys Davids. Hal ini
menjadi alasan mengapa nomor hitungan bait di Therigathapali
berakhir di angka 524, sedangkan di edisi Rhys Davids berakhir di
angka 522.

Dalam edisi berbahasa Indonesia ini kami memilih
menggunakan angka hitungan bait dari Therigathapali walaupun
latar belakang ceritanya tetap merupakan terjemahan dari edisi
Rhys Davids.

Alasan kami memilih kombinasi ini adalah karena pada edisi
Rhys Davids alur cerita yang menjadi latar belakang timbulnya
syair para theri ini telah tersusun rapi dan berurutan. Kami tidak
mengubah bentuk paragraf panjang dengan kalimat majemuk
yang sambung-menyambung dari edisi berbahasa Inggris ini,
melainkan hanya mencoba memperbaiki kalimat-kalimat rumit
tersebut agar lebih mudah dipahami pembaca. Sedangkan ‘end
notes’ yang terdapat pada edisi Anagarika Mahendra berisi
penggalan-penggalan cerita pendukung yang walaupun tidak
tersusun dengan alur yang teratur tetap bisa membantu sebagai
acuan tambahan.

Untuk bagian syair kami memilih bentuk penyusunan bait
dan angka hitungan versi edisi Anagarika Mahendra dengan
meletakkan bait-bait berbahasa Pali di atas bait terjemahan
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berbahasa Indonesia. Isi dari syair pun kemudian kami sesuaikan
dengan menggunakan edisi ini sebagai acuan utama karena lebih
tepat saat dibandingkan dengan versi Pali yang ada.

Untuk mempertahankan fungsi dari syair yang tidak hanya
mempertahankan makna melainkan juga mementingkan rima
atau irama maka penerjemahan bentuk-bentuk syair yang ada
sebisa mungkin kami susun dengan kalimat yang enak dibaca
tanpa menghilangkan pesan dan maknanya. Syair berbahasa Pali
yang kami letakkan di atasnya bisa menjadi acuan bagi yang
ingin lebih memahami pesan dan ungkapan hati para theri yang
melantunkannya.

Bagi pembaca yang antusias untuk lebih mendalami
Therigatha dari sumber berbahasa Pali atau Inggris atau
mendalami Tipitaka secara umum kami anjurkan untuk
mengunjungi website: https://tipitaka.sutta.org/ * yang berisi teks
lengkap Tipitaka berbahasa Pali yang setiap katanya saat di 'klik’

ada terhubung langsung dengan kamus ke Bahasa Inggris; atau
ke website: http://tipitaka.online-dhamma.net/ > yang bila kata

Pali disorot tanpa klik maka akan muncul terjemahan dalam



https://tipitaka.sutta.org/
http://tipitaka.online-dhamma.net/
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Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin, Bahasa Vietnam atau Bahasa
Myanmar.

Pangkalan Kerinci, 19 Desember 2022

Tim Editor
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1 Ekakanipato (Bagian Bait Tunggal)

1.1 Annataratherigatha (Syair Seorang Theri yang
Tidak Diketahui Namanya)

“Sukham supahi therike, katva colena paruta;
Upasanto hi te rago, sukkhadakam va
kumbhiya.”

“Tidurlah yang nyenyak wahai theri, nyaman
berselimut jubah tambalanmu sendiri;

Gejolak keinginan menjadi reda dan tenang, layu
seperti dedaunan obat yang kering di dalam
tungku pemanggang.” (1)

(Syair ini dinyanyikan oleh seorang theri yang tidak dikenal
namanya.)

Bagaimana beliau terlahir kembali?

Dahulu kala, seorang anak perempuan dari salah suatu
suku bangsa menjadi pengikut setia ajaran Buddha
Konagamana,® dan melayani beliau dengan ramah. Dia memiliki
sebuah pondok yang berdinding dahan kayu, dengan langit-
langit yang dihias, dan berlantai pasir, dan menghormati beliau
dengan bunga-bunga dan wewangian. Dan seumur hidupnya
melakukan perbuatan-perbuatan berjasa, dia terlahir kembali di
antara para dewa; dan kemudian terlahir kembali di antara
manusia-manusia pada masa Buddha Kassapa, di mana di bawah
bimbingan beliau dia melepaskan keduniawiaan. Kemudian dia
terlahir kembali di alam Dewa sampai masa Buddha sekarang ini,
hingga akhirnya terlahir dalam sebuah keluarga bangsawan besar
di Vesall. Karena tubuhnya yang kuat, mereka memanggilnya si

®  Konagamana dan Kassapa berturut-turut mendahului Gotama sebagai Buddha.
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Kuat. Dia menjadi istri setia dari seorang bangsawan muda. Ketika
Bhagawan berkunjung ke Vesali, dia menjadi yakin dengan
ajaran beliau, dan menjadi seorang siswa awam. Segera, setelah
mendengar Theri Maha Pajapati membabarkan Dhamma, muncul
keinginan dalam dirinya untuk meninggalkan keduniawian, dan
dia menyampaikan keinginan ini kepada suaminya. Suaminya
tidak menyetujuinya; jadi dia tetap menjalankan tugas-tugasnya,
merefleksikan manisnya Dhamma, dan hidup didedikasikan untuk
pemahaman pandangan terang. Kemudian, suatu hari di dapur
memasak kari, sebuah nyala api yang besar menyambar dan
membakar semua makanan dengan banyak suara letupan. Dia,
melihatnya, menjadikannya sebagai sebuah dasar untuk meditasi
penuh merenungkan sifat ketidakkekalan absolut dari semua
benda-benda. Dengan demikian beliau mencapai buah dari
tingkat kesucian Anagami. Sejak itu dia tidak lagi memakai
permata-permata dan perhiasan-perhiasan. Ketika suaminya
menanyakan alasannya, dia menceritakan bagaimana dia tidak
sanggup lagi untuk menjalani kehidupan berumah tangga. Jadi
suaminya membawanya, seperti halnya Visdakha membawa
Dhammadinna,’ dengan banyak pengikut, menghadap Maha
Pajapati Gotami, dan berkata: 'Silakan Bhikkhuni-bhikkhuni yang
mulia menahbiskannya.’ Dan Pajapati melakukannya, dan
menuntunnya kepada Bhagawan; dan Bhagawan, menimbang,
seperti  kebiasaan  beliau, setelah  mengetahui  dasar
pencapaiannya, mengucapkan syair di atas.

Sekarang, ketika dia telah mencapai tingkat kesucian
Arahat, Bhikkhuni tersebut mengulangi syair tersebut dalam
kegembiraannya, karena itu syair ini menjadi syairnya.

7 Lihat Ps. xii.
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1.2 Muttatherigatha (Syair Theri Bernama Mutta)

“Mutte muccassu yogehi, cando rahuggaha
iva; Vippamuttena cittena, anana bhuiija
pindaka.”

“Bebaskan dirimu, wahai Mutta,® bagai rembulan
di cakrawala yang terbebas dari cengkeraman
Naga; Dengan kesadaran yang telah terbebas,”
habiskanlah derma makanan untukmu itu dengan
lega dan lepas.” (2)

(Syair yang sering dilantunkan Sang Bhagawan untuk menasihati
Mutta ketika masih melatih diri sebagai seorang siswa.)

Ini adalah syair dari seorang siswa bernama Mutta. Beliau,
juga, adalah seorang yang telah tekun berlatih di masa Buddha-
Buddha sebelumnya, terus menerus mengumpulkan kebajikan
yang bertahan lama dalam banyak kelahiran. Akhirnya, beliau
terlahir kembali pada masa Buddha (Gotama) ini sebagai putri
dari seorang brahmana yang terkemuka di Savatthi, dan diberi
nama Mutta. Dan pada usia dua puluh tahun, buah karmanya
telah matang sepenuhnya, beliau melepaskan keduniawian di
bawah bimbingan Maha Pajapati Gotami, dan mempelajari
praktik-praktik untuk mencapai kebahagiaan pandangan terang.
Suatu hari ketika beliau kembali setelah berkeliling pindapata,
setelah melaksanakan tugas-tugasnya melayani senior-seniornya,
beliau kemudian pergi untuk beristirahat, dan duduk menyendiri
dan mulai bermeditasi. Kemudian Sang Bhagawan, yang sedang
duduk di Gandha-kati10 di Wihara di saat itu, dengan
memancarkan cahaya cemerlang, menunjukkan dirinya seolah-

8 Mutta=yang dibebaskan (wanita); Mutiara.

°  Bandingkan dengan Dialog-Dialog dari Buddha, i. 82-84.
1 Gandha-kati, istilah tradisional untuk kamar pribadi Buddha, terutama yang di Wihara
Jetavana, Savatthi.
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olah sedang duduk di hadapannya, sambil mengucapkan syair di
atas. Dan siswa Mutta, menjadi mantap dalam nasihat tersebut,
tidak lama setelah mencapai tingkat kesucian Arahat,
menyelesaikan praktik latihannya sebagai siswa dan mencapai
tingkat kesucian tertinggi. Beliau mengulangi syair tersebut
kembali di saat akan meninggalkan dunia.

1.3 Punnatherigatha (Syair Theri Bernama Punna)

Syair berikut adalah tentang seorang siswa bernama
Punna.'' Beliau, mengumpulkan kebajikan yang bertahan lama
pada masa Buddha-Buddha sebelumnya dalam banyak kelahiran,
terlahir pada saat dunia sedang kosong dari masa seorang
Buddha yang mengajar - sebagai seorang peri, di tepi Sungai
Candabhaga.'” Suatu hari beliau menghormat seorang Pacceka
Buddha® dengan memberikan sebuah karangan bunga dari
alang-alang. Dengan demikian beliau mendapatkan kelahiran di
alam dewa, beliau, pada masa Buddha sekarang ini, terlahir
kembali sebagai anak dari pemimpin terkemuka di Savatthi dan
diberi nama Punna. Ketika beliau telah melatih diri selama dua
puluh tahun, buah karmanya kemudian menjadi matang
sepenuhnya, beliau mendengar Maha Pajapati membabarkan
Dhamma, dan melepaskan keduniawian. Menjadi seorang siswa,
beliau mulai mempraktikkan kebijaksanaan pandangan terang.
Dan Bhagawan memancarkan cahaya cemerlang dari 'kdti harum’,
dan mengucapkan syair ini:

' Bandingkan dengan Ps. Ixv., catatan.

Ca=Cha. Kata tersebut setara dengan 'cahaya bulan'. Bandingkan dengan Ps. xxix., xxxii.
Pacceka-Buddha—seseorang yang mencapai pencerahan dengan usaha sendiri dan tidak
membabarkan ajaran di dunia.

12
13
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“Punne parassu dhammehi, cando
pannaraseriva; Paripunndya paifaya,
tamokhandham padalaya.”

“Sempurnakanlah Dhamma wahai Pur_md,”
Sempurna seperti bulan di puncak purnama di
tanggal kelima-belas; Kebijaksanaan yang
lengkap sempurna, melenyapkan kegelapan
khandha hingga tak berbekas.”™ (3)

Mendengar ini, kebijaksanaan pandangan terangnya
berkembang, dan beliau mencapai tingkat kesucian Arahat. Syair
ini adalah ungkapan dari kegembiraan dan pencapaian dari
pengetahuan'® nya.

1.4 Tissatherigatha (Syair Theri Bernama Tissa)

Syair berikut adalah tentang Tissa, seorang siswa.
Mengumpulkan jasa kebajikan di masa kehidupan Buddha-
Buddha sebelumnya, Tissa, pada masa Buddha sekarang ini
terlahir kembali di Kapilavatthu di antara bangsawan suku Sdkya.
Terlahir sebagai seorang wanita terhormat di antara yang
mencapai Bodhisatta, beliau melepaskan keduniawian di bawah
bimbingan Maha Pajapati Gotami, dan melatih diri sendiri untuk
pencapaian  pandangan terang. Kepadanya, Bhagawan
menampakkan diri seperti halnya yang terjadi pada para
bhikkhuni sebelumnya, dan berkata:

“Tisse sikkhassu sikkhaya, ma tam yoga

upaccagum; Sabbayogavisamyutta, cara loke

anasava.”

14 Punna="penuh.; purna (sempurna).

Kata-kata 'kehidupan suci', 'dari jalan’, 'dari ketidaktahuan', berasal dari kitab Komentar.
Affia = secara harfiah, yang telah mengetahui. Sebuah sinonim subjektif dari tingkat
kesucian Arahat.

15
16

10
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“Wahai Tissa *’ latihlah dirimu, hindari diri dari
cengkeraman belenggu;

Dengan terbebas dari ikatan dan belenggu, dunia
tanpa dasava menyertai hidupmu.™® (4)

Dan ketika beliau mendengar syair tersebut,

kebijaksanaannya menjadi meningkat, pandangan menjadi terang

serta mencapai tingkat kesucian Arahat. Setelah itu beliau

menjadi terbiasa mengulangi syair tersebut.

1.5 Annataratissatherigatha (Syair Theri Lain Bernama

Tissa)
“Tisse yunjassu dhammehi, khano tam ma

upaccaga; Khanatita hi socanti, nirayamhi
samappita.

"Wahai Tissa, genggamlah Dhamma di dalam
batinmu, janganlah terlarut oleh waktu, Mereka
yang melewatkan waktu dalam duka nestapa,
ibarat melarutkan diri di dalam neraka.” (5)

17

18

Ada lebih di dalam puisi kecil ini daripada yang di pandangan pertama yang semu. Tissa—
yaitu, (seorang anak perempuan) yang lahir di bawah bintang keberuntungan atau
perbintangan Tissa, seorang pemanah langit (sebagian identik dengan Cancer)-
menyarankan sebuah permainan kata dari tisso sikkhayo, tiga cabang pelatihan
keagamaan (moral, pikiran, 'pandangan terang'). Sekali lagi, bahwa sebuah permainan
kata di yoga dimaksudkan untuk dimengerti bahkan tanpa Kitab Komentar. 'Biarkan yoga
yang beruntung (konjungsi)-untuk mengetahui, kelahiran kembali anda sebagai manusia,
kepemilikan anda dari semua indra anda (dibaca indriya-avekallan), munculnya seorang
Buddha, keyakinan yang anda peroleh-tidak keliru; oleh ikatan kesempatan-kesempatan
ini, anda dapat membebaskan diri anda dari Empat Belenggu-yaitu, perasaan, kehidupan
baru, opini, kebodohan-yang mengikatmu ke dalam Lingkaran Kehidupan.

Empat Asava, atau Minuman keras (metafora lain untuk Empat Ikatan, atau Belenggu-
belenggu).
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1.6 Dhiratherigatha

“Dhire nirodham phusehi, safifiavipasamam
sukham; Aradhayahi nibbanam,
yogakkhemamanuttara”

“Setelah terbebas dari godaan sentuhan wahai
Dhira thert, setelah pencerapan rasa reda
terkendali, akan muncullah kebahagiaan diri;
Tercapailah keadaan Nibbana, yang bebas
sempurna®® dari segala noda.” (6)

1.7 Viratherigatha

“Vira virehi dhammehi, bhikkhunt
bhavitindriya; Dharehi antimam deham, jetva
maram savahini”

“Vira, yang melatih Dhamma dengan berani,?°
Bhikkhuni yang mampu mengatur penjelmaannya
sendir; Dengan berbekal badan jasmani
terakhirnya, menaklukkan mara beserta
pasukannya.” (7)

1.8 Mittatherigatha

“Saddhaya pabbadjitvana, mitte mittarata
bhava; Bhavehi kusale dhamme,
yogakkhemassa pattiya”

“Dengan berlatih di jalan keyakinan, Mitta
mengembangkan rasa persahabatan®’; Dengan

Yogakkhema, terbebas dari ikatan atau belenggu.
Namanya memiliki arti ‘berani’, 'heroik'.
Mitta= 'sahabat’; lihat catatan 2 di Ps. xxv.
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mengembangkan Dhamma kebajikan, terbebaslah
dari segala godaan.” (8)

1.9 Bhadratherigatha

“Saddhaya pabbajitvana, bhadre bhadrarata
bhava; Bhavehi kusale dhamme,
yogakkhemamanuttara”

“Dengan berlatih di jalan keyakinan, Bhadra
mengembangkan kebahagiaanzz; Dengan
mengembangkan segala kebajikan, terbebas
sempurna dari segala godaan.” (9)

1.10 Upasamatherigatha

“Upasame tare ogham, maccudheyyam®
suduttaram®®; Dharehi antimam deham, Jjetva
maram savahana”

“Upasama menyeberanglah dengan tenang,
menembus banjir alam kematian yang sulit
ditaklukkan;?® Menanggung hingga akhir
penjelmaan jasmaninya, menaklukkan Mara
beserta pasukannya.” (10)

Dari keenam bhikkhuni {(5)) s/d (10)} ini, kisah mereka

mirip dengan kisah Tissa (4), dengan pengecualian ini: Vira, yang
kadang disebut ‘Bhikkhuni Dhira yang lain, (7)" tidak memiliki
syair kemenangan yang dipuji kepadanya, melainkan karena

batinnya di saat awal tidak sejalan dengan ajaran sang Guru.

2
23
24
25

Bhadra=Kebahagiaan, kebajikan.
maccudheyyam : alam kematian
suduttara: sulit terlepas dari
Updsama=hening, tenang.
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Dengan berpedoman pada kata-kataNya, beliau berjuang untuk
mencapai pandangan terang, dan ketika beliau telah mencapai
tingkat kesucian, beliau menyerukan dengan keras syairnya
dalam kebahagiaan. Selain Vird semua yang lainnya melakukan
hal yang sama dengan Tissa.

1.11 Muttatherigatha

Mutta, menimbun kebajikan pada masa Buddha-Buddha
sebelumnya, dalam masa Buddha sekarang ini, terlahir di tanah
Kosala sebagai anak perempuan dari seorang brahmin miskin
bernama Oghdtaka. Sampai pada usia yang pantas, beliau
diberikan kepada seorang brahmin berpunggung bungkuk;
namun beliau (Muttd) memberitahukan kepadanya bahwa beliau
tidak dapat meneruskan kehidupan berumah tangga, dan
membujuknya untuk menyetujui beliau melepaskan keduniawian.
Dalam usaha melatih diri untuk mencapai pandangan terang,
pikiran-pikirannya masih berkelana dalam objek-objek eksternal
yang menarik perhatiannya. Jadi beliau melatih pengendalian diri
dan mengulang syairnya, berjuang demi pandangan terang
hingga akhirnya beliau mencapai tingkat kesucian Arahat;
kemudian dengan bergembira, beliau mengulang syairnya:

“"Sumutta sadhumuttamhi, tihi khujjehi
muttiya; Udukkhalena musalena, patina
khujjakena ca; Muttamhi jatimarana,
bhavanetti samuhata”

“Bebas terlepas, kebebasan yang mulia, terbebas
dari tiga bengkok yang membayanginya: dari

penggiling, lumpang dan majikan yang bungkuk
dan renta; Terbebas dari kelahiran dan kematian
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yang mengejarnya, akar penjelmaan pun tercabut
sempurna.” (11)

1.12 Dhammadinnatherigatha

Pada masa Buddha Padumuttara, beliau hidup di
Hapsavati dalam kondisi perbudakan; dan karena beliau melayani
dan melakukan hal yang mulia kepada salah satu siswa utama
yang baru pulih dari suatu kondisi tidak sadar, beliau terlahir
kembali di alam dewa dan seterusnya, terlahir di antara para
dewa dan manusia, sampai masa Buddha Phussa. Di masa itu
beliau ada melakukan jasa kebaikan dengan menggandakan dana
dari yang ditentukan oleh suaminya kepada saudara-saudara tiri
sang Guru ketika mereka sedang berdiam di rumah seorang
pelayan. Dan pada masa Buddha Kassapa, beliau terlahir di
keluarga Kiki, Raja negeri Kdsi, sebagai salah satu dari Tujuh
Bersaudari, yang merupakan putri-putri raja,”® dan menjalani
kehidupan suci selama 20.000 tahun.... Akhirnya, pada masa
Buddha sekarang ini, beliau terlahir kembali di keluarga suatu
suku di Rdajagaha dan menjadi istri dari Visdkha, seorang
penduduk yang terkemuka. Di masa itu, pada suatu hari
suaminya pergi mendengar ajaran sang Guru, dan menjadi
seorang Anagami. Ketika beliau pulang ke rumah, Dhammadinnd
bertemu dengannya ketika beliau sedang menaiki tangga; namun
beliau tidak menyentuh tangannya yang direntangkan, juga tidak
berbicara kepadanya pada saat makan malam. Maka istrinya
kemudian bertanya: ‘Tuan tersayang, mengapa anda tidak
menyentuh tangan saya? Mengapa anda tidak berbicara kepada

% Tyjuh wanita paling terkenal dari Buddhisme awal telah dikelompokkan menjadi Tujuh

Bhikkhuni ini dalam Apadana: Khema, Uppalavanna, Patacara, Bhadda (Ps. xlvi),
Kisagotami, Dhammadinna, dan Visakha, upasika yang kaya. Pada bagian akhir, lihat
Warren, Buddhism in Translations, 451 f.
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saya? Apakah saya telah melakukan sesuatu yang salah?' “Ini
bukan salahmu, Dhammadinna; namun mulai saat ini saya tidak
pantas untuk menyentuh seorang wanita atau bersenang-senang
dalam makanan, karena demikianlah doktrin yang ada dalam diri
saya sekarang. Lakukanlah apapun sesuai dengan keinginanmu,
baik meneruskan tinggal di sini, atau ambillah kekayaan sebanyak
yang kamu butuhkan dan pulang kembali pada keluargamu.’
‘Tidak, tuan tersayang, saya tidak akan pulang kembali. Biarkan
saya juga melepaskan keduniawian.” ‘Baiklah, Dhammadinna,
jawab Visakha, yang kemudian mengirimnya kepada para
Bhikkhuni dengan sebuah tandu keemasan. Setelah diterima
dalam Sanggha, tidak lama kemudian beliau meminta izin kepada
para gurunya untuk pergi melatih diri, dengan berkata: ‘Para
guru, batin saya sudah tidak memiliki kesenangan di tempat
keramaian; Saya akan pergi ke sebuah desa dan bertempat
tinggal di sana.’ Para Bhikkhuni kemudian membawanya ke suatu
desa, dan karena dalam kehidupan-kehidupan lampaunya beliau
telah menaklukkan kerumitan-kerumitan pikiran, ucapan dan
perbuatan, beliau segera mencapai tingkat kesucian Arahat,
bersama dengan penguasaan menyeluruh terhadap rupa dan
makna dari Dhamma.”’ Setelah itu beliau berpikir: ‘Sekarang saya
telah mencapai tingkat tertinggi. Apa yang harus saya lakukan
lagi di sini? Saya juga akan pergi ke Rdjagaha dan menerima
bimbingan Guru, dan banyak saudara kerabat saya akan, melalui
saya, mendapatkan jasa kebaikan." Jadi beliau pun kembali
dengan para Bhikkhuni. Kemudian Visakha, yang mendengar

¥ Secara harfiah, 'bersama dengan Patisambhida’, atau empat aspek tentang pengetahuan

yang berhubungan dengan doktrin. Empat hal ini-pengetahuan analitis dalam makna,
doktrin, interpretasi, dan perbedaan—ditafsirkan dengan sangat beragam, baik dalam hasil
karya konten Abhidhamma (Patisambhidamagga, Vibhanga) dan dalam tulisan-tulisan
komentar dari berbagai masa mendatang (lihat Children’s Dictionary, s.v.). Frasa ini dari
kitab komentar, dan sering muncul dalam Dhammapala (lihat Nyanyian-nyanyian
berikut).
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tentang kepulangannya, ingin tahu mengapa beliau kembali,
menanyakan kepadanya pertanyaan-pertanyaan tentang Khanda-
khanda dan sejenisnya. Dan Dhammadinnd menjawab setiap
pertanyaan dengan jelas, fasih seperti seseorang yang sedang
memotong batang teratai dengan sebuah pisau yang tajam, dan
Visakha akhirnya membawa beliau menemui Sang Guru. Guru
memuji kebijaksanaannya yang agung, seperti yang diceritakan
dalam Calavedalla Sutta,® dan menempatkan beliau sebagai
yang paling terkemuka di antara para Bhikkhuni yang bisa
berkhotbah.

Namun sebenarnya ketika beliau sebelumnya sedang
berdiam di desa, dan ketika masih berada di jalan dengan tingkat
terendah, pada saat beliau memperoleh pandangan terang untuk
mencapai tingkat yang tertinggi, saat itulah beliau pertama
mengucapkan syairnya:

“Chandajata avasdyit, manasa ca phuta siya;
Kamesu appatibaddhacitta, uddhamsotati
vuccatt”

“Dengan berakhirnya keinginan untuk terlahir
kembali, kesadaran pun menjadi bebas dan suci;
Dengan kesadaran terbebas dari keinginan, 'Si
penyeberang arus” kita dinamakan.”(12)

1.13 Visakhatherigatha

Kisahnya mirip dengan kisah Bhikkhuni Tissa.®® Setelah
mencapai tingkat kesucian Arahat, beliau merenungkan

% Dalam Mgjjhima Nikaya, i, hal. 299 IT; dibahas oleh penulis dalam JR.A.S., 1894, hal.321.

Bandingkan dengan Mrs. Bode dalam J.R.A.S., 1893, hal. 562 I.
Uddhamsota = menyeberang ke hulu melawan arus.
=(4) Suku Sdkya, di bawah bimbingan Maha Pajapatt Gotami, ...

29
30
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kebahagiaan dari kebebasan, dan kemudian mengucapkan
syairnya:

“Karotha buddhasasanam, yam katva
nanutappati; Khippam padani dhovitva,
ekamante nistdatha”

“Jalankanlah ajaran Sang Buddha, tak akan
menyesal yang mengikutinya, Bersihkan segera
kedua kakimu, duduk bersila dan bersihkanlah
batinmu.”** (13)

Demikianlah beliau menasihati orang-orang lain untuk

mengikuti teladannya.

1.14 Sumanatherigatha

Kisahnya mirip dengan kisah Bhikkhuni Tissa.*” Dengan

mengirimkan pancaran cahaya kemuliaan, Guru memperlihatkan
diri-Nya seolah-olah sedang duduk di hadapannya, dan berkata:

“Dhatuyo dukkhato disva, ma jatim
punaragami;

Bhave chandam virdjetva, upasanta carissast”

“Setelah memahami dukkha dan penyertanya,
Jjanganlah mendambakan untuk kembali
dilahirkan; Di saat keinginan untuk dilahirkan
telah lenyap sempurna, hidup yang tersisa akan
penuh kedamaian.” (14)
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1.15 Uttaratherigatha

Kisahnya juga mirip dengan kisah Bhikkhuni Tissa.*> Dan
itu merupakan ‘Syair-kemenangan’ yang dengannya ia mencapai
tingkat kesucian Arahat sehingga ia menyatakan dengan penuh
kegembiraan:

“Kayena samvuta asim, vacaya uda cetasa;
Samilam tanhamabbuyha, sitibhatamhi
nibbuta”

“Terkendali dalam perbuatan, ucapan dan pikiran;
Tercabut sudah akar keinginan, nafsu mereda,
tercapailah kebebasan Nibbana."(15)

1.16 Vucjcjhapabbajitasuman:?\therig:ﬁth:ﬁ34

(Wanita berbahagia yang melepaskan keduniawian di usia tua.)

Beliau juga, pada masa para Buddha sebelumnya telah
mulai menimbun kebajikan. Dan pada masa Buddha ini, terlahir di
Savatthi sebagai saudara perempuan dari Raja Kosala.
Mendengar Guru membabarkan Dhamma kepada Raja Pasenadi
dalam awal khotbah, ‘Ada empat makhluk muda, Baginda, yang
tidak boleh diabaikan,...”*> beliau menjadi yakin dan merasa
teguh dalam menjalankan Dhamma dan sila. Bersedia
melepaskan keduniawian, namun beliau menunda melakukan hal
itu sehingga beliau bisa merawat neneknya selama beliau masih

B

¥ Sumana = melati; wanita yang berbahagia. Vuddha = berusia tua, senior. Pabbgjita =
melepaskan keduniawian.

Terdapat dalam Sapydtta Nikaya, i. 68-70; lihat juga 97, dan Rhys Davids, Buddhist India,
10, tentang kasih sayang dari saudara laki-laki dan saudara perempuan kepada kakek-
nenek mereka. ‘Makhluk muda’ dalam parabel tersebut adalah seorang pangeran, seekor
ular, sebentuk makhluk api, dan seorang bhikkhu. Keempatnya merupakan perantara-
perantara yang memiliki kekuatan yang besar untuk kebaikan maupun kejahatan.

35
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hidup. Setelah kematian neneknya, Sumana pergi, ditemani oleh
Raja, ke Wihara, dengan membawa banyak harta yang dibungkus
di dalam karpet-karpet dan selendang-selendang, dan
mempersembahkannya kepada Sanggha. Dan ketika sedang
mendengar Guru membabarkan Dhamma, beliau mencapai
tingkat kesucian Andgami, dan meminta penahbisan. Dan Guru,
yang mengetahui kematangan pengetahuannya, berkata
demikian:

“Sukham tvam vuddhike sehi, katva colena
parata; Upasanto hi te rago, sttibhatasi
nibbuta”

“Tidurlah yang nyenyak wahai theri, nyaman
berselimut jubah tambalanmu sendiri; Gejolak
keinginan menjadi reda dan tenang, dengan sejuk
dan damai bebas menyeberang.”(16)

Dan ketika Beliau (Guru) telah selesai berkata, beliau
(Sumana) mencapai tingkat kesucian Arahat, bersama dengan
pengetahuan menyeluruh tentang Hukum dalam rupa dan
makna. Dalam kebahagiaannya beliau mengucapkan syair yang
sama itu, sehingga itu menjadi syair pernyataan pengetahuannya.
Beliau langsung melepaskan keduniawiaan untuk bergabung
dalam Sanggha.

1.17 Dhammatherigatha

Beliau juga, pada masa para Buddha sebelumnya telah
mulai menimbun kebajikan. Dan pada masa Buddha ini, terlahir di
Savattht dalam keluarga terhormat di Savatthi. Setelah menikah
dengan suami yang cocok, beliau menjadi terpengaruh untuk
berubah dan ingin melepaskan keduniawian, namun suaminya
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tidak menyetujuinya. Jadi beliau menunggu hingga setelah
kematian suaminya, baru kemudian memasuki Sanggha. Pada
suatu hari, setelah kembali ke wihara dari berpindapata, beliau
kehilangan keseimbangan dan terjatuh. Menjadikan hal itu
sebagai dasar pandangan terangnya, beliau mencapai tingkat
kesucian Arahat dengan pengetahuan menyeluruh tentang
Hukum dalam rupa dan makna. Dan dengan kemenangan, beliau
mengucapkan syair ini:

“Pindapatam caritvana, dandamolubbha
dubbala; Vedhamanehi gattehi, tattheva
nipatim chama; Disva adinavam kaye, atha
cittam vimucci me”

“Jauh diriku mengembara untuk berpindapata,
bersandar pada tongkat yang menopang tubuh
yang lemah; Tungkai bergemetaran oleh rasa
lemas yang ada , diriku terjatuh juga akhirnya;
Memahami hakikat jasmani yang senantiasa
diliputi dukkha, kesadaranku malah terbangkit
dalam kebebasan sempurna.” (17)

1.18 Sanghatherigatha

Kisahnya mirip dengan kisah Bhikkhuni Dhird,*® namun
syairnya adalah sebagai berikut:

“Hitva ghare pabbajitva, hitva puttam pasum
piyam; Hitva ragarica dosarfica, avijjaica
virdjiya; Samilam tanhamabbuyha,
upasantamhi nibbuta”

36 @)
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Telah kutinggalkan rumah, putra, hewan
peliharaan dan semua yang kusayangi; nafsu,
kebencian dan kebodohan pun telah kulepaskan;
akar kejahatan tercabut sudah, batin damai dan
terbebaskan. (18)
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2 Dukanipato (Bagian Bait Kembar)

2.1 Abhirapanandatherigatha

Dilahirkan pada masa Buddha Vipassi, di kota asalnya
Bandhumati, sebagai putri dari seorang bangsawan kaya, beliau
menjadi seorang pengikut awam yang taat, dan pada saat
wafatnya Sang Guru di masa itu, beliau mempersembahkan
sebuah payung emas®’ yang dikelilingi permata-permata di kuil
tempat abu-Nya. Terlahir kembali karena hal ini di berbagai alam
surgawi, dalam masa Buddha ini, beliau dilahirkan kembali di
Kapilavatthu sebagai putri dari istri utama Khemaka, suku Sakya,
dan bernama Nanda. Namun karena kecantikan, keelokan dan
kejelitaannya yang luar biasa, beliau dikenal sebagai Abhiripa-
Nanda atau Nanda yang Rupawan.

Di saat itu, pada hari ketika beliau harus memilih di
antara para pelamarnya, Carabhdta, pemuda Sdkya vyang
merupakan kerabatnya meninggal. Kemudian orang tuanya
memaksanya meninggalkan keduniawiaan. Namun beliau, bahkan
setelah  memasuki Sanggha, masih terobsesi dengan
kecantikannya sendiri, dan karena takut akan teguran Guru, dia
menghindari kehadiran beliau. Di saat Sang Guru mengetahui
bahwa beliau sudah matang untuk mendapatkan pengetahuan,
beliau meminta Maha Pajapati untuk mengizinkan semua
bhikkhuni mendatangi-Nya untuk meminta bimbingan. Nanda
meminta orang lain untuk menggantikannya. Dan Sang
Bhagawan berkata, 'Jangan ada yang hanya mendatangkan wakil.’
Sehingga bhikkhuni terpaksa datang. Sang Bhagawan, dengan
kekuatan gaib-Nya, kemudian menciptakan seorang wanita cantik

¥ Atau tee, melebihi kubah. Vipasssi adalah Buddha yang pertama dari tujuh Buddha yang

ada di Pitaka-Pitaka.
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dan menunjukkan proses dirinya berangsur menjadi tua dan
memudar, sehingga menyebabkan kesedihan yang mendalam
muncul dalam diri Nanda. Dan Beliau berkata kepadanya dengan
kata-kata ini:

“Aturam asucim patim, passa nande
samussayam; Asubhaya cittam bhavehi,
ekaggam susamahitam.

“Sakit, penuh noda dan kekotoran, wahai Nanda
lihatlah jasmani ini; Kembangkanlah kesadaran
akan kefanaan, satukan pikiran kendalikanlah diri.
(19)

“Animittaica bhavehi, mananusayamujjaha;
Tato manabhisamaya, upasanta carissast”

Kembangkanlah kesadaran, lepaskan genggaman
ketiga tingkat objek renungan, hindari rasa
bangga dan kesombongan; Dengan melenyapkan
tiga bentuk keangkuhan, berjalanlah dalam
kedamaian.” (20)

Dan ketika Beliau (Bhagawan) telah selesai berbicara,
beliau (Nanda) mencapai tingkat kesucian Arahat. Mengulangi
syair-syair tersebut pada dirinya sendiri, beliau menjadikan syair-
syair tersebut sebagai pernyataan pencerahannya.

2.2 Jentatherigatha

Kisah masa lampau dan masa sekarangnya mirip dengan
kisah Nanda yang Cantik; namun ini terjadi di Vesali, di keluarga
pangeran suku Licchavi, tempat beliau terlahir kembali.*® Ada

38 Bandingkan Rhys Davids, Buddhist India, 25, 40.
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perbedaan selanjutnya dalam hal ini, yaitu bahwa beliau
mencapai tingkat kesucian Arahat setelah mendengarkan Guru
membabarkan Dhamma, dan ketika sedang merenungkan
tentang perubahan yang telah menimpa dirinya maka beliau,
dalam suka cita, mengucapkan bait-bait ini:

“Ye ime satta bojjhanga, magga
nibbanapattiya; Bhavita te maya sabbe, yatha
buddhena desita.

“Ketujuh faktor pencerahan, jalan menuju
pembebasan; Telah selesai kujalani, sesuai sabda
Buddha yang maha suct. (21)

“Dittho hi me so bhagava, antimoyam
samussayo;

Vikkhino jatisamsaro, natthi dani
punabbhavo”

Telah kutemui Sang Bhagawan, dengan jasmaniku
yang terakhir ini; terputus sudah lingkaran
samsara, tiada lagi kelahiran kembali.” (22)

2.3 Sumaﬁgalama?lt.'Eltherig.'Elthél39

Beliau juga telah mulai menimbun kebajikan dalam masa
Buddha-Buddha sebelumnya, hingga akhirnya dilahirkan pada
masa Buddha ini dalam sebuah keluarga miskin di Savatthi, dan
menikah dengan seorang penganyam. Putra sulungnya kemudian
dikenal sebagai Y.A. Sumangala, seorang Arahat.®’ Beliau sendiri
namanya tidak menjadi terkenal, beliau disebut dalam teks Pali

% Sumangala-mata = Iou dari Sumangala

Ini adalah Y.A. Sumangala Thera, yang dalam baitnya (Theragatha, 43) merayakan
kebebasannya dari tiga 'hal yang bengkok’ (supra, Ps. Xi.)- dari sabit, bajak dan sekop.
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sebagai seorang Ther yang tidak dikenal, atau kadang dikenal
sebagai ibu dari Sumangala. Beliau menjadi seorang Bhikkhunr,
dan pada suatu hari, ketika sedang merenungkan tentang semua
yang telah beliau derita sebagai seorang umat awam wanita,
beliau menjadi sangat terharu dan mempercepat pencapaian
pandangan terangnya, beliau mencapai tingkat kesucian Arahat,
dengan pengetahuan menyeluruh tentang bentuk dan makna
dari Dhamma. Kemudian beliau berseru:

“Sumuttika sumuttika, sadhumuttikamhi
musalassa; Ahiriko me chattakam vapi,
ukkhalika me deddubham vati.

“Telah bebas, telah terbebas, lega terbebas dari
mencengkeram lumpang penggiling beras; dari
suami tak bermalu, dan tanakan nasi yang penuh
bau." (23)

“Ragaiica aham dosaiica, cicciti ciccititi
vihanami; Sa rukkhamilamupagamma, aho
sukhanti sukhato jhayamt”

Nafsu dan kebencian telah saya lenyapkan,
berdesis menguap menyentuh besi panas; di akar
pohon di bawah rindang dedaunan, ku duduk
damai dalam kebahagiaan dan rasa bebas.” (24)

2.4 Addhakasitherigatha

Terlahir dari keluarga terhormat, pada masa Buddha
Kassapa, beliau mencapai pemahaman, dan menjadi seorang
Bhikkhunt, yang teguh dalam menjalankan sila-sila. Namun beliau

“l Dari Kitab Komentar ada keterangan bahwa beliau kesal dengan masa lalu di mana

suaminya makan dari hasil dia melacur.
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mencela seorang Bhikkhuni Arahat Senior dengan menyebutnya
seorang pelacur,” dan karena hal ini beliau pergi ke tempat
penyucian. Pada masa Buddha sekarang ini, beliau terlahir
kembali di kerajaan Kast sebagai anak dari penduduk kota yang
terhormat dan sejahtera. Namun karena akibat yang masih
bertahan dari ucapan jahat masa lampaunya, beliau sendiri
menjadi  seorang pelacur. Bagaimana beliau melepaskan
keduniawian dan ditahbiskan oleh utusan khusus diceritakan
dalam Culla Vagga.*” Karena beliau ingin pergi ke Savatthi untuk
ditahbiskan oleh Bhagawan. Namun sekelompok wanita dari
Benares menghalangi jalannya, maka beliau mengirim pesan dan
meminta nasihat dari Bhagawan, dan Sang Guru mengizinkannya
untuk ditahbiskan melalui seorang utusan. Kemudian beliay,
dengan berupaya keras pada pandangan terang, tidak lama
kemudian mencapai tingkat kesucian Arahat, dengan
pengetahuan menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan
makna. Kemudian beliau berseru:

"Yava kasijanapado, suriko me tatthako ahu;
Tam katva negamo aggham, addhenaggham
thapesi mam.

“Di Negeri Kasi, sebesar itulah yang harus
kubayar; Dinilai begitu oleh penduduk kotaku,
‘setengah Kasi’ mereka menilaiku. (25)

“Atha nibbindaham ripe, nibbindaiica
virajjaham; Ma puna jatisamsaram,
sandhaveyyam punappunam; Tisso vijja
sacchikata, katam buddhassa sasana”

2 Bandingkan Ps. Ixvi.

Teks Vinaya (S.B.E. xx), iii., hal.360. (Dibaca ‘Chul'la.") Benares merupakan ibukota dari Kasi.
Berdasarkan nama Addha Kasi (secara harfiah, setengah-Kas), lihat op. cit., ii. 195, n. 2.
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Jemu akan ikatan rupa, jemu karena pernah
terlelapkan; Tak ingin ku terlahir kembali, jatuh
bangun berulang dalam kegelapan; Tiga
pengetahuan telah ku kuasai, Dhamma Sang
Buddha aku terapkan.” (26)

2.5 Cittatherigatha

Beliau, juga, telah mulai mengenal Dhamma pada masa
para Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang
bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali, dilahirkan pada
94 kehidupan yang lampau® sebagai seorang peri. Beliau
memuja dengan mempersembahkan bunga-bunga kepada
seorang Pacceka Buddha (Pacceka Buddha).” Dan setelah banyak
kelahiran di antara para manusia dan dewa, beliau, pada masa
Buddha sekarang ini, terlahir di Rajagaha dalam sebuah keluarga
bangsawan yang terkemuka. Ketika beliau telah mencapai usia
yang cukup bijaksana, beliau mendengar Guru mengajar di
gerbang Rajagaha, dan, menjadi seorang yang beriman, beliau
ditahbiskan oleh Maha Pajapati Gotami. Dan akhirnya, di usia
tuanya, ketika beliau telah mendaki Puncak Burung Nasar, dan
telah selesai melakukan latihan-latihan pertapaan, pandangan
terangnya berkembang, dan beliau mencapai tingkat kesucian
Arahat. Setelah merenungkan hal tersebut, beliau mengucapkan
hal berikut:

“Kincapi khomhi kisika, gilana balhadubbala;
Dandamolubbha gacchami, pabbatam
abhirdhiya.

* Yaitu, sebelum kehidupan sekarang ini.
* Bandingkan Ps. iii.
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“Walau tubuhku kurus, sakit dan lemah, bertopang
tongkat, gunung ku daki. (27)

“Sanghatim nikkhipitvana, pattakaica
nikujjiya;

Sele khambhesimattanam, tamokhandham
padaliya”

Jubah luar kulepaskan, mangkok makan
kutelungkupkan; Tegak ku duduk di atas karang,
unsur kegelapan aku buyarkan.” (28)

2.6 Mettikatherigatha®

Dengan menimbun kebajikan pada masa para Buddha
sebelumnya, beliau terlahir pada masa Buddha Siddhattha,*’
dalam sebuah keluarga bangsawan, dan melakukan pemujaan di
kuilnya dengan mempersembahkan sebuah ikat pinggang yang
dihiasi permata. Setelah banyak kelahiran di alam dewa dan di
bumi, melalui jasa kebaikannya tersebut, beliau, pada masa
Buddha ini, menjadi anak dari seorang Brahmana terkemuka di
Rajagaha. Dalam hal-hal lain, kisahnya mirip dengan kisah
sebelumnya, kecuali Puncak Burung Nasar yang beliau daki.*®

Beliau, juga, merenungkan tentang apa yang telah beliau
capai, berkata dalam kegembiraan:

“Kincapi khomhi dukkhita, dubbala
gatayobbana;

Dandamolubbha gacchami, pabbatam
abhirahiya.

% Mettika = ramah, bersahabat.

Salah satu dari dua puluh empat Buddha.
Rajgir (kota kuno) dikelilingi oleh sekitar tujuh bukit. Lihat Cunningham'’s Archaeological
Survey, iii., xli.
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“Walau diriku menderita, lemah dan mulai tua,
bertopang tongkat, gunung ku daki. (29)

“Nikkhipitvana sanghatim, pattakanca
nikujjiya; Nisinna camhi selamhi, atha cittam
vimucci me; Tisso vijja anuppatta, katam
buddhassa sasana”

Jubah luar kulepaskan, mangkok makan
kutelungkupkan; Dengan duduk di atas karang,
kesadaranku sempurna terbebaskan; Tiga
pengetahuan telah tergapaikan, ajaran Buddha
telah kujalankan.” (30)

2.7 Mittatherigatha.”

Dilahirkan pada masa Buddha Vipassi di sebuah keluarga
bangsawan, dan sebagai seorang wanita terhormat di istana
ayahnya, beliau berkesempatan mendapatkan karma jasa dengan
mempersembahkan makanan dan pakaian yang berharga kepada
seorang bhikkhuni senior, seorang Arahat. Akhirnya beliau
dilahirkan pada masa Buddha sekarang ini dalam keluarga dari
seorang pangeran suku Sakya, di Kapilavatthu, beliau melepaskan
keduniawian bersama dengan Maha Pajapati Gotami, dan setelah
melalui pelatihan yang diperlukan untuk mencapai pandangan
terang, tidak lama kemudian beliau mencapai tingkat kesucian
Arahat. Setelah merenungkan pencapaiannya, beliau tergerak
untuk mengucapkan syair:

“Catuddasim paficadasim, ya ca pakkhassa
atthamt; Patihariyapakkhaica,
atthangasusamagatam.

* Dalam Kitab Komentar ditulis sebagai Mettad.
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“Di malam purnama maupun hari setelahnya, hari
kedelapan dan keesokannya juga; menambah
sehari ku senantiasa, delapan sila kujalankan
bersama. (31)

“Uposatham upagacchim,
devakayabhinandint;

Sajja ekena bhattena, munda sanghatiparuta;
Devakayam na pattheham, vineyya hadaye
dara”

Menjalankan uposatha, para dewa pun
bergembira; makan sekali sehari, rambut tercukur
bersih, tubuh berjubah, tiada keinginan menjadi
dewa, ketakutan di hati yang kulenyapkan hingga
bersih.” (32)

2.8 Abhayam.'Eltutherigz?\tha?l50

Setelah menimbun kebajikan pada masa para Buddha
sebelumnya, beliau, pada masa Buddha Tissa,”! melihat Sang
Guru berjalan untuk mengumpulkan dana makanan, dengan
gembira mendermakan satu sendok penuh makanan ke dalam
mangkuknya. Beliau kemudian terlahirkan kembali di antara para
dewa dan manusia, dan akhirnya pada masa Buddha sekarang ini
beliau terlahir sebagai wanita cantik di kota Ujjeni, dengan nama
Padumavati.> Raja Bimbisara (dari Magadha) kemudian
mendengar tentangnya dan menyampaikan kepada penasihatnya
tentang keinginan beliau untuk melihatnya. Dengan kekuatan
mantranya, penasihat tersebut memanggil seorang Yakkha yang,

0 Abhayamata = ibu dari Abhaya.

Salah satu dari dua puluh empat Buddha.
Namanya memiliki arti ‘berasal dari bunga teratai'.
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dengan kekuatannya, membawa raja ke Ujjent. Dan ketika beliau
kemudian mengirim pesan kepada Raja bahwa beliau telah
mengandung anaknya, raja mengirim pesan kembali, dengan
berkata: ‘Jika itu seorang anak laki-laki, biarkan saya melihatnya
ketika dia dewasa.” Dan beliau melahirkan seorang anak laki-laki
dan menamakannya Abhaya. Ketika anak itu berusia tujuh tahun,
ibunya memberitahukan kepadanya tentang siapa ayahnya, dan
mengirimnya kepada Raja Bimbisara. Raja mencintai anak laki-laki
tersebut, dan membiarkannya tumbuh bersama para anak laki-
lakinya yang lain di istananya. Perubahan dan penahbisannya
diceritakan dalam Syair-syair Theragatha.”® Kemudian ibunya,
setelah mendengar putranya membabarkan Dhamma juga
meninggalkan keduniawian dan mencapai tingkat kesucian
Arahat, dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma
dalam bentuk dan makna. Beliau kemudian mengingat kembali
dan mengulang bait di mana putranya telah menasihatinya, dan
menambahkan pemahamannya sendiri:

“Uddham padatala amma, adho ve
kesamatthaka;

Paccavekkhassumam kayam, asucim
puatigandhikam.

“Dari ujung kaki hingga ke ujung rambut, oh
ibuku; renungkanlah tubuh kita ini, yang berbau
dan kotor tiada suci. (33)

“Evam viharamandya, sabbo rago samihato;
Parilaho samucchinno, sitibhiatamhi nibbuta”

>3 Bait-bait Abhaya (Th., 26, 98) tidak merujuk pada ibunya.
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Dengan tinggal di tempat ini, segala nafsu
terlenyapkan,; padam dan terputus segala
keinginan, sejuk batinku dan terbebaskan.” (34)

2.9 Abhayatherigatha™

Beliau, juga, telah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan setelah mengalami beberapa kelahiran
kembali, pada masa Buddha Sikhi, terlahir dalam sebuah
keluarga bangsawan yang agung, dan menjadi putri utama dari
ayahnya Aruna. Dan pada suatu hari beliau mempersembahkan
bunga-bunga teratai merah yang diberikan kepadanya oleh Raja,
kepada Buddha Sikhi di saat beliau mengumpulkan dana
makanan di sekitar istana. Beliau kemudian terlahir kembali di
antara para dewa dan manusia, hingga dalam masa Buddha
sekarang ini, beliau terlahir sekali lagi di Ujjeni dalam sebuah
keluarga yang terhormat, dan menjadi teman bermain dari ibu
Abhaya (Abhayamata atau Padumavatl dalam cerita di atas). Dan
ketika Abhayamdta telah meninggalkan keduniawian, Abhayd
yang ini, karena rasa cinta kepadanya, juga bergabung dengan
Sanggha. Tinggal bersamanya di Rajagaha, beliau pada suatu hari
pergi ke Hutan yang Tenang untuk merenungkan tentang dasar
beberapa hal yang buruk.”® Guru, yang sedang duduk di Kamar
Harum-Nya, menampakkan beberapa jenis objek yang telah
diarahkan kepadanya untuk dipilih. Melihat penglihatan itu, rasa
takut mencengkeramnya. Kemudian Guru, mengirimkan pancaran
kemuliaan, muncul seolah-olah sedang duduk di hadapannya,
dan berkata:

> Abhaya (nama perempuan) di sini berarti ‘tanpa rasa takut’.

> Yang kedua dari Tujuh Buddha.
% B Psy, hal. 69. ‘Hal-hal buruk’ adalah mayat-mayat atau tulang-tulang manusia, seperti
yang dapat dilihat di daerah kuburan, di mana mayat itu tergeletak dan tidak dikremasi.
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“Abhaye bhiduro kayo, yattha sata
puthujjana;

Nikkhipissamimam deham, sampajana
satimati.

“Tubuh yang rapuh tidaklah menakutkan
sebenarnya, walau manusia sangat terikat
padanya; Relakanlah perubahan pada tubuh ini,
memahaminya dengan jelas dengan perhatian
terkendali. (35)

“Bahahi dukkhadhammehi, appamadarataya
me; Tanhakkhayo anuppatto, katam
buddhassa sasana”

Di antara segala lautan dukkha, ku tetap teguh
menjalaninya; Dengan tercapainya akhir dari
keinginan, ajaran Buddha pun selesai diterapkan.”
(36)

Dan ketika Sang Buddha telah selesai berbicara, Abhaya
mencapai tingkat kesucian Arahat. Bersukacita dalam keadaan ini,
beliau mengulangi bait-bait tersebut sebagai pedoman kepada
dirinya.

2.10 Samatherigatha

Beliau, juga, telah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, setelah beberapa kelahiran kembali,
akhirnya beliau lahir pada masa Buddha ini di Kosambi, dalam
keluarga seorang bangsawan yang terkenal. Ketika teman
baiknya, siswa awam bernama Samavati meninggal, beliau, dalam
kesedihannya, meninggalkan keduniawian. Namun karena tidak
mampu menahan kesedihannya untuk temannya, beliau tidak
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dapat memahami Jalan Ariya. Sekarang, ketika beliau sedang
duduk di ruang meditasi, mendengarkan Yang Arya Ananda
membabarkan khotbah, beliau menjadi teguh dalam pandangan
terang, dan, pada hari ketujuh sesudahnya, mencapai tingkat
kesucian Arahat, dengan pemahaman menyeluruh tentang
Dhamma dalam bentuk dan makna.

Dan dengan merenungkan pada apa yang telah beliau
capai, beliau mengungkapkannya dalam syair ini:

“Catukkhattum pancakkhattum, vihara
upanikikhamim; Aladdha cetaso santim, citte
avasavattini; Tassa me atthami ratti, yato
tanha samahata.

“Empat kali, lima kali, ku keluar masuk wihara ini;
hati tiada damai, pikiran susah dikendali; Hingga
malam kedelapan, nafsu keinginan baru bisa
dilenyapkan. (37)

“Bahihi dukkhadhammehi, appamadarataya
me; Tanhakkhayo anuppatto, katam
buddhassa sasana”

Di antara segala lautan dukkha, ku tetap teguh
menjalaninya; Dengan tercapainya akhir
keinginan, ajaran Buddha selesai diterapkan.” (38)
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3 Tikanipato (Bagian Bait Tiga)

3.1 Aparésémétherigéth557

Beliau juga, menimbun kebajikan seperti kisah
sebelumnya, dilahirkan, pada masa Buddha Vipassi, sebagai
seorang peri di tepi Sungai Candabhaga.”® Sebagai peri pada
masa lampau itu, pada suatu hari beliau bertemu Sang Guru yang
sedang berjalan di tepi sungai dan menabur benih kebajikan di
antara makhluk-makhluk. Dan dengan sangat gembira beliau
menyampaikan hormat dan mempersembahkan bunga-bunga.*
Karena alasan ini beliau memperoleh kelahiran kembali di antara
para dewa dan manusia, hingga, masa Buddha sekarang ini,
beliau terlahir di dalam sebuah keluarga suatu suku di Kosambr.
Beliau juga menjadi teman Samavatt seperti bhikkhuni Sama di
atas, dan beliau juga, karena merasa sedih dengan kematian
Samavati, kemudian bergabung dalam Sanggha. Beliau juga tidak
bisa mencapai penguasaan diri selama dua puluh lima tahun,
hingga akhirnya di usia tua, beliau mendengar khotbah pada
waktu yang tepat, melalui itu pandangan terangnya berkembang
dan beliau mencapai tingkat kesucian Arahat, dengan
pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan
makna. Setelah itu merenungkan kembali, beliau berseru:

“Pannavisativassani, yato pabbadajitaya me;
Nabhijanami cittassa, samam laddham
kudacanam.

" Theri bernama Sama yang lain.

Bandingkan Ps. Iii. dan xxiii.
Salala-pupphani, kemungkinan pucuk pinus India (Sarala).
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“Dua puluh lima vassa kujalani kehidupan
Sanggha,; kedamaian batin tak pernah kutemud.
(39)

“Aladdha cetaso santim, citte avasavattini;
Tato samvegamapadim, saritva jinasasanam.

Tiada kedamaian dalam diri, pikiran tiada
terkendali; Dengan membawa keresahan,
mencoba menggapai ajaran Yang Diagungkan.
(40)

“Bahahi dukkhadhammehi, appamadarataya
me; Tanhakkhayo anuppatto, katam
buddhassa sasanam; Ajja me sattami ratti,
yato tanha visosita”

Di antara segala lautan dukkha, ku tetap teguh
menjalaninya; Dengan tercapainya akhir
keinginan, ajaran Buddha kuterapkan; Di malam
ketujuh ini, segala keinginan kubersihkan dari
hati.” (41)

3.2 Uttamatherigatha

Beliau juga, telah mulai menimbun kebajikan pada masa
para Buddha sebelumnya. Pada masa Buddha Vipassi, beliau
terlahir di Bandhumati (ibukota kerajaan Bandhuma), di rumah
seorang tuan tanah yang kaya, dan menjadi seorang pembantu
rumah tangga. Setelah tumbuh dewasa, beliau merawat rumah
tangga majikannya. Suatu saat, pada waktu Raja Bandhuma (ayah
dari Buddha Vipassi), setelah memulihkan diri sehabis selesai
menjalankan suatu upacara puasa, memberikan persembahan
sebelum makan dan menghadiri suatu ceramah selesai makan.
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Orang-orang kemudian mengikuti teladannya yang saleh, dan
menjalankan upacara puasa tersebut (di masa sekarang dikenal
sebagai hari Uposatha). Beliau kemudian berpikir: ‘Mengapa saya
tidak, melakukan juga seperti yang dilakukan oleh mereka
semua?’ Dan untuk kesempurnaan dari ketaatannya pada
perayaan-perayaan tersebut, beliau terlahir kembali di antara
dewa-dewa di alam Tiga Puluh Tiga Dewa (Tavatimsa), dan di
alam-alam menyenangkan lainnya, dan akhirnya, pada masa
Buddha sekarang ini, terlahir di rumah seorang bendahara dari
Savattht. Setelah bertahun-tahun mempraktikkan kebijaksanaan,
beliau mendengar Patdcara berceramah, beliau memasuki
Sanggha; namun beliau tidak dapat mencapai puncak dari
pandangan terang sehingga Y.A.Patacara® setelah melihat
keadaan batinnya, lalu memberikan nasihat kepadanya hingga
beliau mendapat pencerahan dan mencapai tingkat kesucian
Arahat, dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma
dalam bentuk dan makna. Dan setelah merenungkannya, beliau
dengan sukacita menyuarakan syairnya:

"Catukkhattum pancakkhattum, vihara
upanikikhamim; Aladdha cetaso santim, citte
avasavattint.

“Empat kali, lima kali, ku keluar masuk wihara ini;
hati tiada damai, pikiran susah dikendali. (42)

“Sa bhikkhunim upagacchim, ya me
saddhayika ahu; Sa me dhammamadesesi,
khandhayatanadhatuyo.

€ | ihat di bawah, xlvii., Ii.
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Kudekati seorang bhikkhuni, yang memang
kuyakini; beliau membabarkan Dhamma, tentang
unsur, landasan, dan pembagiannya. (43)

“Tassa dhammam sunitvana, yatha mam
anusasi sa; Sattaham ekapallarikena, nistdim
pitisukhasamappita; Atthamiya pade

=

pasaresim, tamokhandham padaliya

Dengan mendengar penjelasannya,
memperhatikan dan merenungi intinya, tujuh hari
ku duduk bersila, terbawa rasa tertarik dan suka;
hari kedelapan kuregangkan kakiku, unsur
kegelapan telah lenyap dari diriku.” (44)

Sekarang, syair ini menjadi syair pernyataan
pencerahannya.

3.3 Aparauttamatherigatha

Beliau, juga, telah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang bertahan
lama dalam beberapa kelahiran, dan kemudian dilahirkan pada
masa Buddha Vipassi, sebagai seorang pembantu rumah tangga
di Bandhumati. Pada suatu hari, melihat seorang Arahat dari
Sanggha siswa dari Sang Guru yang sedang berpindapata, beliau
dengan senang hati menawarkan tiga kue manis kepadanya.
Dengan ini terlahir kembali ke alam menyenangkan, beliau
akhirnya terlahir pada masa Buddha sekarang ini dalam keluarga
dari seorang Brahmana terkemuka di wilayah Kosala. Ketika
mencapai usia yang cukup bijaksana, beliau mendengar Guru
tersebut berceramah ketika sedang mengelilingi wilayah tersebut,
dan beliau kemudian meninggalkan keduniawian. Beliau segera
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mencapai tingkat kesucian Arahat, bersama dengan pemahaman
menyeluruh tentang Ajaran dalam bentuk dan makna. Dan
setelah merenungkannya, beliau dengan sukacita mengucapkan
syairnya:

“Ye ime satta bojjhanga, magga
nibbanapattiya; Bhavita te maya sabbe, yatha
buddhena desita.

“Ketujuh faktor pencerahan ini, jalan untuk
mencapai nibbana; kulatih dan kembangkan
sendiri, sesuai ajaran Sang Buddha. (45)

“Sunnatassanimittassa, labhintham
yadicchakam; Orasa dhita buddhassa,
nibbanabhirata sada.

Dengan merenung objek kekosongan, kucapai
yang memang kuharapkan; Saya putri sejati Sang
Buddha, yang senantiasa mendambakan nibbana.
(46)

“Sabbe kama samucchinna, ye dibba ye ca
manusa; Vikkhino jatisamsaro, natthi dani
punabbhavo”

Segala nafsu keinginan telah diputuskan, yang
surgawi ataupun yang duniawi; putus sempurna
lingkaran kelahiran, sudah tiada penjelmaan
kembali.” (47)

3.4 Dantikatherigatha

Beliau, juga, telah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dalam beberapa
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kelahiran. Suatu ketika beliau dilahirkan pada masa dunia ini
sedang kosong dari adanya Manussa Buddha atau Samma
Sambuddha. Beliau lahir sebagai seorang peri di tepi Sungai
Candabhaga.®® Suatu hari ketika sedang bercengkerama dan
berkeliaran bersama para peri, beliau melihat seorang Pacceka
Buddha (Pacceka Buddha) sedang duduk di bawah sebatang
pohon, dan memujanya dengan penuh keyakinan dengan
persembahan bunga. Karena hal ini beliau terlahir kembali di
antara para dewa dan manusia, dan akhirnya, lahir pada masa
Buddha kini, di Savatthil, dalam rumah seorang brahmana
penasihat agama Raja. Ketika mencapai usia dewasa, beliau
menjadi seorang umat awam di hutan Jeta hingga kemudian
menjadi anggota Sanggha di bawah bimbingan Maha Pajapati
Gotami. Dan pada suatu hari, ketika sedang tinggal di Rajagaha,
beliau mendaki Puncak Gunung Nasar, setelah selesai makan, dan
ketika sedang beristirahat, beliau melihat apa yang beliau
ceritakan dalam baitnya, di mana beliau mencapai tingkat
kesucian Arahat, dengan pemahaman menyeluruh tentang
Dhamma dalam bentuk dan makna. Dan setelah itu, bersukacita
dalam kebahagiaan pada pikiran tentang pencapaiannya, beliau
bersyair demikian:

pabbate; Nagam ogahamuttinnam,
naditiramhi addasam.

“Berhari-hari ku berdiam dan berkelana, di sekitar
puncak Gijjhakata; kulihat di tepian sungai
seberang sana, seekor gajah mencebur dan
mencoba menyeberanginya. (48)

1 Lihat Ps. Iii. xxiii.
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“Puriso ankusamadaya, ‘dehi pada’nti yacati;
Nago pasarayt padam, puriso nagamaruhi.

Berbekal tongkat datanglah seorang lelaki,
meminta si gajah menjulurkan kaki; si gajahpun
merentangkan kakinya, membiarkan si lelaki
menaiki badannya. (49)

“Disva adantam damitam, manussanam
vasam gatam; Tato cittam samadhesim, khalu
taya vanam gata”

Melihat yang liar dijinakkan, dikendalikan oleh si
tuan; Dengan kesadaran penuh perhatian,
kulanjutkan perjalanan menelusuri hutan.” (50)

3.5 Ubbiritherigatha

Beliau juga, telah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dalam masa
evolusi yang sangat lama, dilahirkan pada masa Buddha
Padumuttara, di kota Hansavati. Ketika mencapai usia dewasa,
pada suatu hari saat beliau ditinggal sendirian oleh kedua orang
tuanya yang sedang menghadiri sebuah pesta dalam pelataran
rumah. Di saat melihat seorang Arahat mendekati pintu rumah,
beliau mengundang dan memberikan penghormatan kepadanya,
mempersilakannya  untuk  duduk; kemudian = mengambil
mangkuknya dan memenuhinya dengan makanan. Arahat
tersebut berterima kasih kepadanya, dan berangkat. Namun
beliau, karena hal itu terlahir di alam Tiga Puluh Tiga Dewa,
menikmati sebuah masa surgawi di sana dan banyak kehidupan
menyenangkan setelah itu, hingga akhirnya, pada masa Buddha
sekarang ini, terlahir kembali di Savatthi dalam keluarga seorang
bangsawan yang sangat terkemuka. Beliau sangat cantik dan
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dipersunting oleh Raja Kosala.*” Setelah beberapa tahun, beliau
melahirkan seorang anak perempuan, yang beliau beri nama
Jiva.”® Raja melihat anak itu, dan merasa sangat senang sehingga
mengangkat Ubbiri sebagai ratu. Namun tidak lama kemudian
anak perempuan itu meninggal, dan setiap hari ibu tersebut pergi
ke tanah kuburan meratapinya. Dan suatu hari beliau pergi dan
memuja Guru tersebut, dan duduk tak lama; beliau segera pergi
lagi dan berdiri meratap di tepi Sungai Achiravatl. Kemudian,
Guru tersebut, melihatnya dari kejauhan, memperlihatkan diri-
Nya, dan bertanya kepadanya: ‘Mengapa engkau menangis?’
‘Saya menangis karena anak perempuan saya, Bhagawan.” 'Yang
dikremasi di tanah ini ada sekitar 84.000** dari anak
perempuanmu. Untuk yang mana dari mereka kah engkau
menangis?’ Dan menunjukkan tempat di mana yang satu ini dan
yang satu itu terbaring, Beliau mengucapkan bait pertama dari
syair ini:

“Amma jivati vanamhi kandasi, attanam

adhigaccha ubbiri; Cullasitisahassani, sabba

Jjivasanamika; Etamhalahane daddha, tasam

kamanusocasi.

“lbunda Jiva yang meratap di hutan ini, pahami
lah diri wahai Ubbiri; Dari 84.000 yang ada,
semuanya bernama Jiva; Dari semua yang
dikremasi di sini, yang mana yang engkau ratapi.”
(51)

62 Raja Pasenadi.

Berarti Jiwa, atau Hidup.

Sebuah angka dasar yang digunakan ketika menunjuk suatu angka besar yang dimaksud.
Tentu saja, keadaan dari banyak kehidupan lampau yang tidak terhitung dari Ubbiri yang
dimaksud di sini.
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Beliau merenungkan kebijaksanaan yang tersirat dalam
syair Sang Guru, dan begitu tersentuh oleh pandangan itu. Berkat
Dhamma yang dijalani dan oleh usaha pencapaiannya sendiri
beliau kemudian mencapai buah tingkat tertinggi, yang sejajar
dengan tingkat kesucian Arahat® Dan  menunjukkan
keistimewaan tinggi yang telah beliau capai, beliau menggubah
dua bagian terakhir dari syair ini:

“Abbahi vata me sallam, duddasam
hadayassitam; Yam me sokaparetaya,
dhitusokam byapanudi.

“Tercabut sudah panah yang tak terlihat ini, yang
telah lama bersemayam di dalam hati; duka
akibat kehilangan putri, akhirnya berhasil diobati.
(52)

“Sajja abbilhasallaham, nicchata parinibbuta;
Buddham dhammaiica sangharica, upemi
saranam muni”

Dengan lenyapnya panah di hati, terbebas
sempurnalah batin ini; Kepada Sang Buddha,
Dhamma dan Sanggha, dalam hening ku
berlindung di bawahnya.” (53)

3.6 Sukkatherigatha

Beliau juga, setelah mengembara pada beberapa
kehidupan lampau, terlahir di rumah seorang anggota suatu
suku.®® Setelah mencapai usia dewasa, beliau pergi bersama para

65 . . . . .
Beliau tidak hanya mencapainya sebagai seorang umat awam perempuan, namun beliau

selanjutnya masuk ke dalam Sanggha juga bahkan tidak disebutkan.

5 Di sini tidak disebutkan kejadian ini terjadi di masa Buddha yang mana.
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umat awam perempuan ke wihara,” dan mendengar Guru
membabarkan khotbah. Menjadi seorang umat, beliau
meninggalkan keduniawian dan menjadi terpelajar, ahli dalam
Dhamma, dan seorang pembicara yang sigap. Walau telah
menjalani kehidupan suci® selama berabad-abad, beliau masih
meninggal dengan batin yang masih terikat keduniawian, dan
terlahir kembali di alam Dewa yang Menyenangkan.®® Terlahir
lagi, di masa Buddha Vipassi, dan lagi di masa Buddha Vessabhu,
beliau menjalankan sila, serta terpelajar dan ahli dalam Dhamma.
Terlahir lagi, pada masa Buddha Kakusandha, dan juga pada
masa Buddha Konadgamana, beliau memasuki Sanggha, dan
murni dalam perilaku, terpelajar dan seorang pengkhotbah.
Akhirnya, beliau, pada masa Buddha ini, terlahir kembali di
Rajagaha, dalam keluarga dari seorang bangsawan yang
terkemuka, dan dipanggil Sukka (terang, berkilau, gemerlap
cahaya). Setelah mencapai usia dewasa, beliau menemukan
keyakinan terhadap ajaran Guru dan menjadi siswa awam. Namun
kemudian, ketika beliau mendengar Y.A. Dhammadinna’®
memberikan khotbah, beliau merasa sangat gembira, dan
meninggalkan keduniawian di bawah bimbingannya. Dengan
melaksanakan pelatihan-pelatihan untuk pandangan terang, tidak
lama kemudian beliau mencapai tingkat kesucian Arahat,
bersama dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma
dalam bentuk dan makna.

Setelah itu, dihadiri oleh 500 Bhikkhuni, beliau menjadi
seorang pengkhotbah yang hebat. Dan suatu hari, ketika mereka

% Ppada masa-masa awal hanyalah gubuk atau pondok, dalam kelompok seperti itu,

disediakan untuk Buddha atau guru terkemuka, yang terdiri dari aula terbuka dan kamar
tidur yang bersebelahan.

Kehidupan manusia diyakini jauh lebih panjang di zaman terdahulu. Lihat Digha
Nikaya,ii., hal.3. Bandingkan Gen. v.

Surga Tusita.

7 Lihat Ps. xii.
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telah berada di R&jagaha untuk berpindapata, dan setelah
kembali dan makan, mereka masuk ke dalam pemukiman para
bhikkhuni, dan Sukka, dengan sekelompok besar rombongan
duduk di sekelilingnya, menjelaskan ajaran dengan begitu
bijaksana sehingga beliau tampak sedang memberikan mereka
madu manis untuk diminum dan memercik mereka dengan
makanan dewa. Dan mereka semua mendengarkannya dengan
begitu terpukau, tidak bergeming, sungguh-sungguh. Kemudian
dewa pohon” yang berdiri di ujung teras para Bhikkhuni
terinspirasi dengan ajarannya, dan pergi ke Rajagaha, berjalan di
sekitar alun-alun menyatakan kekagumannya, dan berkata:

“Kimme kata rajagahe manussa, madhum
pitava acchare; Ye sukkam na upasanti,
desentim buddhasasanam.

“Heran dengan manusia-manusia yang di
Rdjagaha, hidup bagai pemabuk adanya; tak
pernah mengikuti khotbah Y.A. Sukka, yang
menarik saat memaparkan ajaran Sang Buddha.
(54)

"Tafica appativaniyam, asecanakamojavam;
Pivanti maiifie sappaiifia,
valahakamivaddhaga.

Sesuatu yang sayang bila terlewati, yang manis
dan menyejukkan hati; yang bijaksana akan
meneguknya, sesejuk embun bagi pengelana
gurun yang meminumnya.” (55)

"t Kata untuk dewa, -devatd, secara harfiah dewa, bersifat feminim, seperti halnya semua

kata benda abstrak dalam -td; namun apakah dewa-dewa pohon lebih sering dipahami
sebagai seorang laki-laki atau perempuan, atau sebagai tanpa jenis kelamin, itu tidak
jelas. Bandingkan The plates in Cunningham’s Bharhut, dan, tentang dewa-dewa pohon
pada umumnya, bab ii. dan iii. dalam buku The Sacred Tree oleh Mrs. Philpot.
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Dan setelah mendengar apa yang dilantunkan oleh dewa
pohon itu, orang-orang merasa tergugah dan mendatangi
Bhikkhuni tersebut dan mendengarkan wejangannya dengan
penuh perhatian.

Pada suatu saat, ketika Bhikkhuni tersebut, di akhir
kehidupannya, sedang menyelesaikan Nibbana-nya, dan ingin
menunjukkan bagaimana Dhamma yang telah beliau ajarkan itu
menuntunnya menuju pembebasan, beliau melantunkan syair
pencerahannya:

“Sukka sukkehi dhammehi, vitaraga
samabhita;

Dhareti antimam deham, jetva maram
savahana”

“Sukka di dalam cahaya Dhamma, terkendali
tanpa nafsu dan noda; Dengan jasmaninya yang
terakhir ini, menaklukkan madra beserta
sekutunya.” (56)

3.7 Selatherigatha

Beliau juga, setelah mengembara pada kehidupan
lampau, terlahir di rumah seorang anggota suatu suku di
Hansavati,”” dan dinikahkan oleh kedua orang tuanya dengan
putra seorang anggota suatu suku yang sama. Bersamanya beliau
hidup bahagia hingga kematian suaminya. Kemudian, setelah
dirinya tua, muncul perasaan resah sehingga beliau berusaha
untuk mencari jalan kebajikan,”® beliau pergi dari taman ke
taman,”* dari wihara ke wihara, dengan niat untuk mengajarkan

2 Tidak disebutkan pada masa Buddha yang mana.

Kin-kusalan-gavesini. Bandingkan D., ii. 151: Kin-kusalanvesi.
Anggota-anggota Sanggha sering mengunjungi ‘taman-taman’ (drama) ketika tinggal di
dekat kota-kota.
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agama (Dhamma) kepada para penganut agama. Kemudian suatu
hari beliau sampai pada pohon bodhi Sang Guru” dan duduk,
sambil berpikir: 'Jika seorang Buddha, Bhagawan, menjadi tidak
setara lagi dan tidak tertandingi di antara para manusia, semoga
orang ini menunjukkan kepada saya keajaiban dari ke-Buddha-
an.” Pikiran yang itu memicu Pohon tersebut sehingga seakan-
akan menyala, cabang-cabangnya tampak keemasan, cakrawala
bersinar di sekelilingnya. Dan beliau, terinspirasi oleh
pemandangan itu, terduduk dan memujanya, selama tujuh hari
duduk di sana. Pada hari ketujuh beliau melakukan persembahan
dan pemujaan kepada Buddha. Dengan karma ini beliau
kemudian terlahir kembali pada masa Buddha sekarang ini, di
kerajaan Alavi, sebagai putri Raja, dan bernama Sela.”® Namun
beliau juga dikenal sebagai si Warga Alavi.”’ Setelah mencapai
usia dewasa, Sang Guru tersebut menahbiskan ayahnya, dan
berangkat bersamanya ke kota Alavi. Sela, yang belum menikah,
pergi mengikuti ayahnya tersebut dan ikut mendengar Sang Guru
tersebut berceramah. Beliau kemudian menjadi seorang siswa
awam. Setelah itu, karena dorongan kecemasan dalam batinnya,
beliau pun memasuki Sanggha, berusaha dengan caranya sendiri
untuk mencapai pandangan terang, dan karena keteguhan dan
kematangan dari pengetahuannya, beliau, menghancurkan
bentuk-bentuk pikiran, kata dan perbuatan,’® dan segera
mencapai tingkat kesucian Arahat.

> Setiap Buddha memiliki jenis pohon Bodhi-Nya yang spesifik di mana beliau mencapai

ke-Buddha-an di bawah pohon tersebut (Digha N.,ii., hal. 4).

Berarti ‘Alpina’ (selo = batu, atau karang).

Dalam Bhikkhuni-Sanyutta, Negeri Alavi dinyatakan telah berjarak tiga puluh yojana
(sekitar 260 mil) dari Savatthi dan dua belas yojana dari Benares (Spence Hardy, Manual
of Buddhism, 262; Legge’s Fa Hien, bab. xxxiv.; Yuan Chwang (Watters), ii. 61). Perubahan
dari Raja Alavaka dijelaskan dalam Sutta Nipata, hal. 31 Il (S.B.E., x. 29-31), dan San. Nik., i.
213-215.

Sankhara, yaitu, potensi mereka untuk menuntun pada kelahiran kembali.
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Setelah itu, sebagai seorang theri, beliau tinggal di
Savatthi. Hingga pada suatu hari, beliau keluar dari Savatthi untuk
beristirahat di Andhavana (Hutan Kegelapan), dan duduk di
bawah sebatang pohon. Kemudian Mara, yang melihatnya
sendirian datang untuk mengganggu kebebasannya, dengan
mendekati dan menyamar sebagai orang asing sambil berkata:

“Natthi nissaranam loke, kim vivekena kahasi;
Bhunjahi kamaratiyo, mahu pacchanutapint”.

“Tiada jalan keluar di dunia ini, apa untungnya
menyendiri di sini; Nikmatilah kesenangan dunia,
agar tak menyesal hidup merana.” (57)

Kemudian Bhikkhuni itu berpikir: ‘Mara dungu ini
meremehkan Nibbdna yang telah saya capai, dan mencoba
membujukku untuk memilih kehidupan duniawi. Dia tidak tahu
bahwa saya adalah seorang Arahat. Biarlah kubangunkan dia
dengan syair ini:

“Sattisalipama kama, khandhasam
adhikuttana; Yam tvam 'kamaratim’ briisi,
‘aratt’ dani sa mama.

“Bagai panah dan tombak kesenangan duniawi
itu, memacung kelima khandha kita; kenikmatan
duniawi bagimu, bagiku tiada artinya. (58)

“Sabbattha vihata nandi, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka”

Kesenangan dunia itu di manapun berada,
tetaplah bersifat fana, segala unsur kegelapan,
tetaplah akan terhancurkan; maka anda, makhluk
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penuh dosa, riwayatmu pun kini tamatlah sudah.”
(59)

3.8 Somatherigatha

Beliau, juga, setelah mengembara pada kehidupan
lampau menjalani kehidupan suci, pada masa Buddha Sikhi,”
terlahir kembali dalam keluarga seorang bangsawan terkemuka,
dan ketika sudah dewasa, dijadikan permaisuri utama Raja
Arunava. Kisah masa lampaunya mirip dengan kisah Bhikkhuni
Abhaya.*® Pada masa Buddha sekarang ini, beliau terlahir kembali
sebagai putri dari penasihat agama Raja Bimbisara di Rajagaha,
dan diberi nama Soma. Saat mencapai usia dewasa, beliau tertarik
dengan ajaran Guru tersebut dan menjadi seorang siswa awam.
Dan kemudian beliau terdorong untuk memasuki Sanggha
Bhikkhuni, dan berusaha dengan upayanya sendiri hingga
akhirnya mencapai pandangan terang dan mencapai tingkat
kesucian Arahat, dengan pemahaman menyeluruh tentang
Dhamma dalam isi maupun semangat yang terkandung di
dalamnya.

Kemudian, berdiam di Savatthi dalam kebahagiaan oleh
pembebasan, hingga pada suatu hari, beliau keluar untuk
beristirahat di Andhavana atau Hutan Kegelapan, dan duduk di
bawah sebatang pohon. Kemudian Mara, yang melihatnya
sendirian datang untuk mengganggu kebebasannya, tanpa
terlihat, mendekatinya sambil berkata:

“Yam tam isthi pattabbam, thanam
durabhisambhavam; Na tam
dvangulapanindya, sakka pappotumitthiya”

» Yang kedua dari Tujuh (Pitaka) Para Buddha, putra dari Raja Aruna (demikian dalam

Digha N., ii. 7) dan Pabhavati.
8 (Bab 2.9)
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“Kebijaksanaan para nabi, sulit untuk dipahami;
wanita yang bijaknya terbatas dua jari,®* tak kan
mampu menggapainya dan tak akan mengerti.”
(60)

Mendengar hal ini, Sang Theri mengucapkan syairnya:

“Itthibhavo no kim kayira, cittamhi
susamahite;

Ndanamhi vattamanamhi, samma dhammam
vipassato.

“Sifat kewanitaan bukanlah halangan, bila
kesadaran terkendali; Dengan mengembangkan
pengetahuan, pandangan menembus kebenaran
sejati. (61)

“Sabbattha vihata nandi, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka”

Kesenangan dunia itu di manapun berada, tetap
bersifat fana, segala unsur kegelapan, tetap
terhancurkan; maka anda, makhluk penuh dengki,
tiada lagi urusanmu di sini.” (62)
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Ini merupakan penghinaan Mara terhadap wanita yang dianggap tidak bijaksana, bahkan
perlu menggunakan kedua jarinya memencet nasi yang sedang dimasak untuk
mengetahuinya sudah tanak atau tidak.
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4 Catukkanipato (Bagian Bait Empat)

4.1 Bhaddakapilanitherigatha®

Saat beliau dilahirkan pada masa Buddha Padumuttara, di
rumah seorang anggota suatu suku di Hansavati, setelah
mencapai usia dewasa, beliau mendengar Guru membabarkan
Dhamma, dan melihat Beliau menetapkan seorang Bhikkhuni
sebagai yang paling unggul di antara mereka yang dapat
mengingat kehidupan-kehidupan lampau. Di sana beliau
mengenal Dhamma, berharap agar beliau juga dapat mencapai
peringkat itu. Dengan berbuat kebajikan sepanjang hidupnya,
beliau terlahir kembali di rumah seorang anggota suatu suku di
Benares, dan menikah pada waktunya.

Kemudian suatu hari terjadi sebuah pertengkaran antara
beliau dan saudara iparnya. Suatu saat saudara iparnya
memberikan makanan kepada seorang Pacceka Buddha, Bhadda
berpikir, ‘Dia (iparnya) akan mendapatkan kemuliaan karena hal
ini," dan terpikir untuk mencegahnya dengan merebut mangkuk
dari tangan Beliau (Buddha), dan kemudian mengisinya dengan
lumpur, bukannya makanan. Orang-orang berkata, ‘Wanita
bodoh! Apa yang telah dilakukan? Apakah Pacceka Buddha ini
ada menyinggungmu?’ Dan beliau, yang merasa malu pada
dirinya sendiri, mengambil kembali mangkuk tersebut,
mengosongkannya dan menggosoknya dengan bubuk pewangi,
mengisinya dengan empat makanan manis, dan menaburkan di

8 Dr. Neuman menerjemahkan Kapilani sebagai ‘si Pirang’ (kapilo adalah pirang,
kemerahan), seolah-olah sesuai dengan julukan dari Bhadda lain (Ps. xlvi). Saya belum
melakukannya karena di tempat lain sebuah julukan selalu dicatat dengan jelas dalam
Kitab Komentar, dan di sini tidak ada yang dikatakan. Selain itu, dan ini cukup
meyakinkan, kronik Apadéna, yang dikutip dalam Kitab Komentar, menjadikan Bhadda
‘putri dari Kapila dua kali terlahir sebagai (brahmana).” Oleh karena itu, Kapilani, merujuk
pada keluarganya. dan seharusnya Kapilani. The Phayre and Paris MSS. dari Therigatha
keduanya membaca Kapilani, demikian juga dengan Vin, iv., 290, 292.
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atasnya dengan mentega cair yang berwarna seperti warna
kelopak teratai. Menyerahkannya kembali, bersinar, kepada Sang
Pacceka Buddha, beliau mengucapkan sebuah doa: ‘Semoga saya
memiliki tubuh yang bersinar seperti mangkuk ini!’

Setelah banyak kelahiran kembali, beliau terlahir kembali
pada masa Buddha Kassapa, di Benares, sebagai putri bendahara
kaya. Namun karena buah dari karma lampaunya, tubuhnya
berbau tidak enak dan menjijikkan bagi orang-orang lain. Dengan
menempuh banyak kesulitan, beliau membuat perhiasannya
menjadi sebuah batangan emas dan meletakkannya di kuil
Buddha melakukan penghormatan dengan tangannya yang
penuh dengan bunga teratai. Setelah itu tubuhnya menjadi
berbau harum dan segar. Sebagai seorang istri beliau melakukan
kebajikan sepanjang hidupnya terlahir kembali di alam dewa
menikmati kebahagiaan surgawi.

Pada akhirnya beliau terlahir sebagai putri Raja Benares.
Di sana beliau hidup dengan mulia, melayani para Pacceka
Buddha. Ketika mereka wafat, beliau sangat terpukul dan
memutuskan untuk meninggalkan keduniawian untuk praktik
pertapaan. Dengan berdiam di  hutan-hutan, beliau
mempraktikkan Jhana, dan terlahir kembali di alam-alam Brahma,
dan kemudian dalam keluarga seorang brahmana dari klan
Kosiya di Sagala.®’ Dibesarkan dalam keadaan yang sangat baik,
beliau dinikahkan dengan bangsawan muda Pippali di desa
Maha-tittha. Ketika beliau meninggalkan keduniawian, beliau
menyerahkan kekayaannya yang besar kepada para kerabatnya
sehingga beliau juga bisa maju; dan beliau berdiam selama lima
tahun di Titthiyarama di Hutan Jeta® setelah itu beliau

8 Tentang ketiga Sagala, lihat Rhys Davids, Buddhist India, hal. 38. Menurut Apadana, ini

merupakan ibukota dari Maddas (Bandingkan Ps. lii.). Mahatittha, 'sungai besar’, adalah
sebuah desa brahmana di Magadha.

8 Titthiyarama = Perkampungan kaum pertapa penyiksa diri, dekat Hutan Jeta di Savatthi.
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ditahbiskan oleh Maha Pajapati Gotami. Setelah teguh dalam
pandangan terang, beliau segera mencapai tingkat kesucian
Arahat.

Beliau menjadi seorang ahli dalam pengetahuan tentang
kehidupan-kehidupan lampaunya, dan oleh tekad dan sisa
kekuatan karma (yang dilakukan di masa lampau), beliau
dinyatakan sebagai yang paling unggul oleh Guru ketika, sedang
duduk di Hutan Jeta di antara kelompok para Ariya. Suatu hari
beliau muncul dalam sebuah syair, menceritakan semua yang
telah beliau lakukan, disertai dengan sebuah syair pujian tentang
kebaikan dari Y.A. Maha Kassapa,® sebagai berikut:

“Putto buddhassa dayado, kassapo
susamahito;
Pubbenivasam yovedi, saggapayaiica passati.

“Sebagai putra pewaris ajaran Sang Buddha,
Kassapa mahir mengendalikan diri; Mengingat
kehidupan masa lalunya, mengenal neraka
ataupun kehidupan surgawi. (63)

“Atho jatikkhayam patto, abhiffiavosito muni;
Etahi tihi vijjahi, tevijjo hoti brahmano.

Mencapai akhir dari kelahiran, sempurna
menguasai abhinfd; Dengan menguasai tiga

% Maha-Kassapa menjadi pemimpin dari Sanggha Buddhis ketika Buddha telah

meninggalkan dunia. Menurut Apadana, Kassapa itu orang yang sama dengan Pippali,
suami dari Bhadda, dan telah menjadi suaminya dalam tiga kehidupan lampau. Kassapa
adalah nama keluarga atau nama pribadi; Pippali juga adalah nama pribadi atau nama
daerah. Lihat Percakapan, i. 193. Kisahnya diceritakan sepenuhnya dalam Kitab Komentar
tentang Syair-syair dari Bhikkhu-Bhikkhu, dan di dalam Ang. Nik., i. 23.
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pengetahuan, sebagai brahmana penyandang
tevijja.’® (64)

“Tatheva bhadda kapilani, tevijja
maccuhayint;

Dhareti antimam deham, jetva maram
savahanam.

Demikian juga Bhadda Kapilant, mengalahkan
kematian dengan tiga pengetahuan ini;
Menunggang sisa usia jasmaninya, mengalahkan
madra beserta sekutunya. (65)

“Disva adinavam loke, ubho pabbadjita
mayam;

Tyamha khinasava danta, sitibhiatamha
nibbuta”

Memahami segala bahaya di dunia, berdua kami
anggota Sanggha,; Bebas noda, hati sejuk dan
terkendali, terbebaslah kami berdua sekarang ini.”
(66)

8 Tevijig atau tissa-vijja = tiga pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang masa kelahiran

terdahulu, pengetahuan akan kelahiran makhluk di masa mendatang, dan pengetahuan
tentang cara mencabut semua akar kejahatan.
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5 Paincakanipato (Bagian Bait Lima)

5.1 Annataratherigatha

Theri ini, setelah menjalani beberapa kehidupan suci di
masa lampau, terlahir kembali pada masa Buddha sekarang di
kota Devadaha, dan menjadi pengasuh Maha Pajapati Gotami.
Panggilannya adalah Vaddhesi®’, namun nama keluarganya tidak
disebutkan. Ketika Pgjapati Gotami meninggalkan keduniawian,
beliau melakukan hal yang sama. Namun selama dua puluh lima
tahun beliau diusik oleh nafsu keinginan indra, tidak dapat
mencapai konsentrasi pikiran bahkan untuk sesaat, dan meratapi
keadaannya dengan tangan yang direntangkan, sampai akhirnya
beliau mendengar DhammadinnG membabarkan Dhamma.
Kemudian, dengan pikirannya yang dialihkan dari indra-indra,
beliau pun mempraktikkan latihan-latihan meditasi, dan dalam
waktu yang tidak lama memperoleh Enam Kekuatan Batin.*® Dan,
dengan merenungkan pencapaiannya, beliau bersyair demikian:

“Pannavisativassani, yato pabbajita aham;
Naccharasanghatamattampi,
cittassapasamajjhagam.

“Dua puluh lima tahun adanya, kujalani
kehidupan Sanggha; tiada sejentik jari pun,
pikiranku pernah berbahagia. (67)

& Artinya, yang dibesarkan atau yang dipelihara.

Chalabhififia. Abhififia dalam Syair sebelumnya diterjemahkan ‘pengetahuan batin yang
mendalam’. Keenam hal itu, sebaliknya didefinisikan sebagai pafifia (Dialogues of the
Buddha,i., hal. 57) dan sebagai vija (ibid., hal. 124), merupakan Iddhi, Pendengaran yang
Dimurnikan, Pengetahuan tentang pikiran dari orang-orang lain, ingatan tentang
kehidupan-kehidupan masa lampau, evolusi dari kehidupan-kehidupan para makhluk
lainnya, pemadaman dari Asava-asava (lihat Vibhanga, 334). Yang terakhir sebenarnya
identik dengan tingkat kesucian Arahat.
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“Aladdha cetaso santim, kamaragenavassuta;
Baha paggayha kandanti, viharam pavisim
aham.

Pikiran tak pernah damai, dikuasai nafsu
badaniah; Sambil rentangkan tangan meratapi
diri, kujalani hidup di wihara. (68)

“Sa bhikkhunim upagacchim, ya me
saddhayika ahu; SG me dhammamadesesi,
khandhayatanadhatuyo.

Kudekati seorang bhikkhuni, yang kuyakini
sepenuh hati; Untukku beliau membabarkan
Dhamma, tentang unsur dan indra, serta
kesadaran penyertanya. (69)

“Tassa dhammam sunitvana, ekamante
upavisim;

Pubbenivasam janami, dibbacakkhu
visodhitam.

Tersentuh oleh penjelasannya, ku duduk
merenungkannya, Terlihatlah kehidupan
lampauku, suci pandangan mata batinku. (70)

“Cetopariccafianaica, sotadhatu visodhita;
Iddhipi me sacchikata, patto me asavakkhayo;
Chalabhinia sacchikata, katam buddhassa
sasana”

Kupahami pikiran makhluk lain di sekelilingku,
terdengar jelas oleh telinga batinku; Kekuatan
batin telah kukuasai, kuakhiri noda di dalam diri;
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Dengan menguasai Enam Abhififa, kujalankan
Dhamma ajaran Sang Buddha.” (71)

5.2 Vimalatherigatha

Beliau juga, setelah mengembara di masa lampau seperti
para Bhikkhuni sebelumnya, terlahir kembali, pada masa Buddha
sekarang ini, di kota Vesall sebagai putri dari seorang wanita
yang mencari nafkah hidupnya dengan kecantikannya. Namanya
adalah Vimala. Ketika beliau tumbuh dewasa dan sering
membayangkan hal-hal yang tercela, beliau pada suatu hari
melihat yang mulia Maha Moggallana® sedang pergi ke Vesali
untuk menerima dana makanan, dan merasa terpikat padanya.
Beliau pun pergi ke tempat tinggalnya dan berusaha untuk
menggodanya. Beberapa orang mengatakan bahwa beliau
dihasut untuk melakukan hal demikian oleh kaum sektarian. Yang
Arya menegur perilakunya yang tidak pantas dan menasihatinya,
seperti yang dapat dibaca dalam Syair-syair di Theragatha.*
Beliau merasa malu dan menyesal, dan kemudian menjadi
seorang pengikut dan umat awam. Setelah itu beliau memasuki
Sanggha, dan berusaha keras serta berjuang hingga akhirnya
mencapai tingkat kesucian Arahat. Kemudian, dengan
merenungkan pencapaiannya, beliau melantunkan syair sebagai
berikut:

“Matta vannena riipena, sobhaggena yasena
ca; Yobbanena cupatthaddha,
anndasamatimaniniham.

8 Bersama dengan Sariputta dan Maha-Kassapa, beliau termasuk siswa Buddha yang paling
dikenal.
% Theragatha, syair-syair 1150-57.
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“Tergiur kecantikan rupa dan warna, ketenaran
dan kesuksesan juga, berjiwa muda, meremehkan
yang lainnya. (72)

“Vibhiasetva imam kayam, sucittam
balalapanam;
Atthasim vesidvaramhi, luddo pasamivoddiya.

Terobsesi kecantikan jasmani dan badan,
merupakan suatu kebodohan;, Berdiri di pintu
rumah pelacuran, bagai pemburu mengintai
korban. (73)

“Pilandhanam vidamsentt, guyham
pakasikam bahum; Akasim vividham mayam,
ujjagghanti bahum janam.

Memamerkan bagian tubuh terlarang, yang
terlapis hiasan gemerlapan; sering kuciptakan
bentuk-bentuk khayalan, yang membuai kalbu
memukau kesadaran. (74)

“Sajja pindam caritvana, munda
sanghatiparuta; Nisinna rukkhamailamhi,
avitakkassa labhini.

Kini berjubah sederhana, ku berkeliling
berpindapata. Rambut tercukur, jubah berlapis
dua; Di bawah pohon ku berteduh dan duduk
bersila, menikmati ketenangan tanpa vitakka®".
(75)

%' A-vitakka atau tanpa vitakka, merupakan istilah pencapaian tingkat konsentrasi jhana
kedua.
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“Sabbe yoga samucchinna, ye dibba ye ca
manusa; Khepetva asave sabbe, sitibhiatamhi
nibbuta”

Dengan terputusnya segala ikatan, yang surgawi
ataupun yang fana; Segala noda telah dibersihkan,
sejuk dan teduh kucapai nibbana.” (76)

5.3 Sihatherigatha

Beliau juga, setelah mengembara di masa lampau seperti
para Bhikkhuni sebelumnya, pada masa Buddha ini terlahir
kembali di kota Vesall sebagai putri dari saudara perempuan

Jenderal Stha.*?

Dan, diberi nama mirip nama pamannya itu;
beliau diberi nama Stha. Setelah mencapai usia dewasa, pada
suatu hari beliau mendengar Guru mengajarkan Dhamma kepada
Jenderal, menjadi seorang pengikut, dan kemudian mendapatkan
persetujuan orang tuanya untuk bergabung dalam Sanggha.
Ketika beliau berjuang keras untuk mencapai pandangan terang,
beliau tidak mampu mencegah pikirannya dari memikirkan objek-
objek luar yang menarik. Terganggu selama tujuh tahun, beliau
berpikir, ‘Bagaimana caranya agar saya bisa melepaskan diri dari
kehidupan yang buruk ini? Atau sebaiknya saya mati saja.” Dan,
dengan sebuah tali yang digantungkan pada cabang dari
sebatang pohon, beliau memasang jerat pada lehernya, dan
memanfaatkan seluruh timbunan hasil dari upaya-upaya
sebelumnya, beliau mendorong pikirannya menuju pandangan
terang. Kemudian, dirinya yang sebenarnya telah mencapai
kelahiran yang terakhir,”® pada saat itu juga, pengetahuannya

2 Tentang Stha, Jenderal Licchavi, lihat Rhys Davids and Oldenberg, Vinaya Texts (S.B.E), ii.

108 [f. ‘Stha’= singa.
Ada asumsi bahwa pada kehidupan sebelumnya, Stha ini telah melenyapkan tiga
belenggu pertama dan setidaknya telah berhasil melemahkan belenggu keempat dan

93
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mencapai kesempurnaan, pandangan terang berkembang di
dalam batinnya, dan beliau mencapai tingkat kesucian Arahat,
bersama dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma
dalam bentuk dan makna. Setelah melepaskan tali yang
mengalungi lehernya, beliau, sebagai seorang Arahat,
melantunkan syair berikut:

“Ayoniso manasikara, kamaragena attita;
Ahosim uddhata pubbe, citte avasavattint.

"Akibat kesadaran tak tertata, masih terbelenggu
kamaraga; pikiran senantiasa gelisah, sulit
mengendalikannya. (77)

“Pariyutthita klesehi, subhasafifianuvattint;
Samam cittassa na labhim,
ragacittavasanuga.

Terikat pada kilesa, mencerap segala yang tampak
indah; Batin tiada damai juga, Dicengkeram oleh
nafsu dunia. (78)

“Kisa pandu vivanna ca, satta vassani
cariham;

Naham diva va rattim va, sukham vindim
sudukkhita.

kelima, sehingga berhasil mencapai tingkat kesucian sakadagami dan hanya akan terlahir
sekali lagi di alam manusia. Pada kelahiran yang terakhir ini beliau harus melenyapkan
kedua belenggu yang telah lemah itu yaitu vyapada (kekesalan, amarah) dan kamardaga
(kehausan terhadap nafsu jasmaniah) beserta sisa lima yang terakhir dari kesepuluh
belenggu untuk mencapai tingkat kesucian arahat. Tujuh tahun awal sebagai anggota
Sanggha beliau berjuang mematahkan belenggu rupardaga, arupardga dan mana
(keterikatan atau kehausan terhadap objek ataupun keunggulan fisik, kehausan terhadap
objek ataupun keunggulan mental-spiritual, dan rasa bangga dir). Uddhacca
(kegelisahan) yang merupakan belenggu kesembilan yang mendorongnya untuk
cenderung mencoba bunuh diri. Setelah belenggu ini terputus, Avijja (ketidak tahuan)
yang merupakan belenggu yang terakhir kemudian pun terputus sehingga beliau
mendapatkan pengetahuan yang sejati dan berhasil mencapai tingkat kesucian arahat.
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Bertubuh kurus, pucat tak berwarna, tujuh vassa
aku berusaha; Siang dan malam kujalani, tanpa
kebahagiaan yang bisa dinikmati. (79)

“Tato rajjum gahetvana, pavisim
vanamantaram; Varam me idha ubbandham,
yaica htinam pundcare.

Dengan membawa seuntai tali, ke dalam hutan
diriku pergi; memilih mati menggantung diri,
daripada hidup tanpa arti. (80)

“Dalhapasam karitvana, rukkhasakhaya
bandhiya; Pakkhipim pasam givayam, atha
cittam vimucci me”

Simpul jerat kupasang erat, di dahan yang kuat
kuikat ketat; Di saat tali mengalungi leherku,
terbebas seketika pikiranku.” (81)

5.4 Sundarinandatherigatha

Beliau, sesungguhnya, dilahirkan, pada masa Buddha
Padumuttara, di kota Hansavati. Dan ketika beliau mencapai usia
dewasa, beliau mendengar Sang Guru berkhotbah, dan
menetapkan seorang Bhikkhuni tertentu sebagai yang paling
unggul dalam kekuatan meditasi. Bertekad bahwa beliau akan
mencapai tingkatan tersebut, beliau melatih diri dan berlanjut
melakukan perbuatan baik. Setelah berkali-kali mengalami
kelahiran kembali di antara para dewa dan manusia, beliau
akhirnya terlahir kembali pada masa Buddha sekarang ini dalam
keluarga pemerintahan dari negeri Sakya. Bernama Nanda, beliau
menjadi terkenal sebagai Nanda yang Cantik,** gadis yang cantik

®  sundari-Nanda= 'kesenangan yang indah'.
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dari wilayah tersebut. Dan ketika Bhagawan telah mencapai
penerangan sempurna dan pergi ke Kapilavatthu serta
menyebabkan pangeran Nanda dan pangeran Rahula bergabung
dalam Sanggha; dan ketika Raja Suddhodana juga telah wafat
dan Maha Pajapati bergabung dalam Sanggha, Nanda kemudian
berpikir: ‘Kakak laki-laki saya®™ telah meninggalkan warisan
kerajaan, telah meninggalkan keduniawian, dan sekarang telah
menjadi seorang Buddha, seorang manusia yang luar biasa.”
Putranya juga, Rahula, telah meninggalkan keduniawian,
demikian pula dengan saudara laki-laki saya, Raja Nanda, ibu
saya, Maha-Pajapati, dan saudara perempuan saya, ibu Rahula.
Namun saya sekarang, apa yang harus saya lakukan di rumah?
Saya juga akan meninggalkan keduniawian.” Demikianlah beliau
pergi, bukan karena keyakinan, namun karena ingin hidup dekat
dengan para kerabatnya. Dan dengan demikian, bahkan setelah
melepaskan keduniawiannya, beliau masih dimabukkan oleh
kecantikannya sendiri, dan tidak berani menampakkan diri ke
hadapan Sang Guru agar tidak mendapat teguran. Pengalaman
beliau hampir sama dengan Bhikkhuni Abbirapa-Nanda,”
dengan perbedaan dalam hal ini: Ketika beliau melihat bentuk
wanita yang diperlihatkan oleh Sang Guru berkembang dan
berangsur menjadi tua, pikirannya menjadi terpusat pada
renungan terhadap ketidakkekalan dan penderitaan dalam
kehidupan, dan masuk dalam suatu keadaan samadhi. Dan Guru,
yang melihat hal tersebut, mengajarkan doktrin yang sesuai
dengannya, sebagai berikut:

% Maksudnya saudara tirinya, yaitu Pangeran Siddhata.

Aggapuggalo.
Lihat Ps. xix.
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“Aturam asucim patim, passa nande
samussayam; Asubhaya cittam bhavehi,
ekaggam susamahitam.

“Sakit, kotor dan bernoda, demikianlah jasmani
kita wahai Nandda; Kembangkanlah kesadaran
akan kefanaan, kendalikanlah diri satukan pikiran.
(82)

“Yatha idam tatha etam, yatha etam tatha
idam; Duggandham pitikam vati, balanam
abhinanditam.

Seperti inilah yang itu, seperti itulah yang ini;
berbau busuk memuakkan hati, hanya yang
dungu mendambakan ini. (83)

“Evametam avekkhanti, rattindivamatandita;

Tato sakdya paninadya, abhinibbijjha
dakkhisam.

Dengan memperhatikan hal ini, siang dan malam
tanpa henti; Dengan menyadari hakikat tubuh ini,
tembus terlihat kebenaran sejati.” (84)

Kemudian beliau, tergugah oleh ajaran yang tersirat pada
syair itu, pandangan dan kebijaksanaannya segera tumbuh dan
teguh, mematahkan tiga belenggu dan segera menikmati hasil
dari pencapaian Sotapanna.” Dan, untuk mendorongnya melatih
diri untuk kemajuan yang lebih tinggi, Beliau mengajarkannya
dengan berkata: ‘Nanda, tidak ada inti, bahkan yang paling

% Tiga belenggu yang dipatahkan adalah sakkaya-ditthi (pandangan yang salah akan ‘diri’

atau jasmani), vicikiccha (keraguan terhadap ajaran atau jalan kebenaran yang sedang
ditempuh), serta silabbata-paramasa, (keterikatan dan obsesi terhadap hal-hal yang
bersifat ritual). Dengan patahnya tiga belenggu pertama dari kesepuluh belenggu ini
maka seseorang telah mencapai tingkat kesucian Sotdpanna.
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kecilpun, yang bisa ditemukan di dalam tubuh ini. ‘Ini hanyalah
sebuah tumpukan tulang yang dilumuri dengan daging dan
darah yang dibayangi oleh pelapukan dan kematian." Seperti
sabda beliau sebagaimana yang ditemukan  dalam
Dhammapada99.' Atthinam nagaram katam,
mamsalohitalepanam; Yattha jara@a ca maccu ca, mano
makkho ca ohito. (Di dalam benteng tulang dan rangka, terbalut
oleh daging dan darah; yang akan rusak dan punah, tinggi hati
dan bangga diri tersembunyi di dalamnya).

Seusai mendengar sabda Sang Guru itu, Sundari-Nanda
tercerahkan dan mencapai tingkat kesucian Arahat. Dan ketika
beliau merenungkan pencapaiannya, dengan masih terlarut
dalam sabda Sang Guru, beliau menambahkan dua bait syair:

“Tassa me appamattaya, vicinantiya yoniso;
Yathabhiatam ayam kayo, dittho
santarabahiro.

Kuperhatikan dengan seksama, dengan tepat
menelitinya; Unsur pembentuk tubuh kita,
kupahami apa adanya. (85)

“Atha nibbindaham kaye, ajjhattaica
virajjaham; Appamatta visamyutta,
upasantamhi nibbuta”

Memahami kefanaan tubuh ini, tak kurasakan
kemelekatan lagi; lepas dari segala obsesi, pikiran
terbebas damailah hati” (86)

% Bait 150.
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5.5 Nanduttaratherigatha

Beliau juga, setelah mengembara di masa lampau seperti
para Bhikkhuni tersebut di atas, pada masa Buddha sekarang ini,
terlahir di kerajaan dari Suku Kuru di kota Kammdsadamma,®
dalam sebuah keluarga Brahmana. Dan ketika beliau telah belajar
dari beberapa dari mereka tentang seni dan pengetahuan
mereka, beliau bergabung dalam kelompok para Nigantha,'*
dan, sebagai seorang pembicara yang terkenal, beliau
mendapatkan dahan jambu, seperti Bhadda si Rambut Ikal,"** dan
berkelana di dataran India. Demikianlah beliau bertemu dengan
Y.A. Maha Moggallana dan dalam perdebatan mengalami
kekalahan. Beliau kemudian mendengarkan nasihatnya,
bergabung dalam Sanggha, dan tidak lama kemudian mencapai
tingkat kesucian Arahat, bersama dengan pemahaman
menyeluruh tentang isi dan makna dari Dhamma. Dan setelah
merenungkan pencapaiannya, beliau melantunkan syair berikut:

“Aggim candafica siriyaiica, devata ca
namassiham; Nadititthani gantvana, udakam
oruhamiham.

“Terhadap api, rembulan dan matahari, juga
kepada para dewa-dewi, yang dulu kusembah dan
kukagumi; Ke tepian-tepian kali dulu ku
senantiasa pergi, bercelup diri di upacara mandi.
(87)

“Bahiavatasamadana, addham sisassa
olikhim;

1% pada tempat yang menarik ini, lihat J.P.T.S,, 1909, art. Oleh Dr. Watanabe.

Secara harfiah, Petapa yang bebas atau tidak terikat- yaitu Kaum Jain.
Lihat Ps. xlvi. Perkembangan autobiografi yang tersirat dalam bait 89 dari Syair itu tidak
sesuai dengan karir yang digambarkan dalam tradisi Kitab Komentar.

101
102
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Chamaya seyyam kappemi, rattim bhattam na
bhunjaham.

Dengan mengikuti berbagai ritual dan upacara,
mencukur rambut setengah kepala; Tidur beralas
di lantai tanah, di malam hari diriku berpuasa.
(88)

“Vibhasamandanarata, nhapanucchadanehi
ca;
Upakasim imam kayam, kamaragena attita.

Segala hiasan dan perangkat upacara aku nikmati,
Jjuga nikmatnya mandi dan olesan minyak yang
wangi; kumanjakan senantiasa tubuhku ini, yang
tercengkeram nikmatnya nafsu duniawi. (89)

“Tato saddham labhitvana, pabbajim
anagariyam; Disva kayam yathabhiatam,
kamarago samihato.

Hingga saat kudapatkan keyakinan dan Dhamma,
baru kujalani kehidupan Sanggha; memahami
hakikat tubuh ini, lenyaplah segala nafsu duniawi.
(90)

“Sabbe bhava samucchinna, iccha ca
patthanapi ca; Sabbayogavisamyutta, santim
papuni cetaso”

Terputus sudah rantai penjelmaan kembali, segala
dorongan keinginan juga; Terbebas dari segala
belenggu, kucapai damai di dalam kalbu.” (91)
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5.6 Mittakalitherigatha'®

Beliau, juga, setelah mengembara di masa lampau seperti
para Bhikkhuni tersebut di atas, dan pada masa Buddha sekarang
ini, terlahir di kota Kammasadamma ' di kerajaan dari Kaum
Kuru, dalam sebuah keluarga Brahmana. Setelah mencapai usia
dewasa, beliau mendapatkan keyakinan saat mendengarkan
ajaran tentang Penerapan Perhatian Penuh,'® dan memasuki
Sanggha Bhikkhuni. Selama tujuh tahun beliau cenderung
menyukai persembahan dan penghormatan, dan ketika sedang
melaksanakan tugas sebagai seorang petapa, beliau kadang-
kadang suka bertengkar. Setelah itu beliau tersadar dan seakan-

akan terlahir kembali,lO6

dan terdorong semangatnya beliau
mencapai pandangan terang, dan kemudian segera mencapai
tingkat kesucian Arahat, bersamaan dengan pemahaman
menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan makna. Dengan

merenungkan pencapaiannya, beliau melantunkan syair berikut:

"Saddhaya pabbadjitvana,
agdarasmanagariyam;
Vicarimham tena tena, labhasakkaraussuka.

“Berbekal keyakinan kumasuki Sanggha,
meninggalkan rumah menuju kehidupan tanpa
keluarga, kesana kemari aku berkelana, berharap
sujud dan puji sembah. (92)

“Rificitva paramam attham, hinamattham
aseviham; Kilesanam vasam gantva,
samannattham na bujjhiham.

103 Dalam Kitab Komentar beliau disebut Mittakalika (sebuah bentuk mungil).

1 Lihat Ps.xlii, n. 1.
%5 Dpigha Nik., ii., hal. 290 fI.
1% yoniso uppajjanti, suatu ungkapan yang tak lazim untuk perkembangan batin.
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Mengabaikan kehidupan suci, ku terlarut dalam
ritual tingkat rendah; terbuai oleh kilesa, lupa
tujuan hidup bertapa. (93)

“Tassa me ahu samvego, nisinndya viharake;
Ummaggapatipannamhi, tanhaya
vasamagata.

Terbenam jauh dalam kegelisahan, saat di gubuk
dalam kesendirian; Di jalan yang salahkah diriku
kini? Hingga nafsu yang memegang kendali. (94)

“Appakam jivitam mayham, jara byadhi ca
maddati; Purayam bhijjati kayo, na me kalo
pamajjitum.

Sisa hidupku sudah tak panjang, tergilas usia dan
penyakitan; Tubuh renta tergilas masa, tiada lagi
waktu berleha-leha. (95)

“Yathabhiatamavekkhantt, khandhanam
udayabbayam; Vimuttacitta utthasim, katam
buddhassa sasana”

Kini kusadari segala unsur sebagaimana adanya,
muncul dan lenyapnya semua khandha; Bangkit
dengan batin bebas sempurna, kujalani Dhamma
ajaran Sang Buddha.” (96)

5.7 Sakulatherigatha'”’

Sekarang beliau, pada masa Buddha Padumuttara,
terlahir di Hansavati sebagai putri dari Raja Ananda dan saudara
perempuan tiri dari Guru (Buddha Padumuttara), dan diberi nama

7" Diberi nama Sakula dalam Anguttara (i. 25), namun Pakula dalam Kitab Komentar.
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Nanda. Pada suatu hari beliau sedang duduk mendengarkan
Guru, dan mendengar Beliau menetapkan seorang Bhikkhuni
sebagai yang terunggul dari mereka yang memiliki indra ‘Mata
Dewa’, beliau bertekad bahwa tingkatan ini pada suatu hari akan
menjadi miliknya. Dan setelah banyak perbuatan baik dan
kelahiran-kelahiran kembali selanjutnya yang bahagia, beliau lahir
di dunia pada masa Buddha Kassapa, sebagai seorang brahmana
wanita, dan melepaskan keduniawian sebagai seorang
pengembara,'® bertekad menjalani hidup menyendiri. Pada suatu
hari beliau mempersembahkan dana di kuil Guru, memberikan
persembahan-pelita sepanjang malam. Terlahir kembali di Surga
Tiga puluh Tiga Dewa, beliau pun memiliki Mata Dewa; dan pada
masa Buddha sekarang, beliau terlahir sebagai seorang Brahmana
wanita di Savatthi, dan diberi nama Pakula. Dengan membantu
penerimaan dana Hutan Jeta oleh Guru, beliau menjadi seorang
umat; dan, kemudian, diyakinkan oleh khotbah seorang Arahat,
beliau terdorong untuk memasuki Sanggha, berusaha dan
berjuang untuk pandangan terang, dan segera mencapai tingkat
kesucian Arahat.

Setelah itu, sebagai konsekuensi dari tekadnya, beliau
mengumpulkan keahlian dalam penglihatan surgawi, dan
ditetapkan sebagai yang terunggul dalam posisi itu oleh Guru.
Dan dengan merenungkannya, dipenuhi dengan kebahagiaan
beliau melantunkan syair berikut:

“Agarasmim vasantiham, dhammam sutvana
bhikkhuno; Addasam virajam dhammam,
nibbanam padamaccutam.

“Saat ku masih berumah tangga, kudengar
seorang bhikkhu memaparkan Dhamma;, ajaran

1% paribbajaka. Bandingkan Rhys Davids, Buddhist India, hal. 141.
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yang bersih tanpa noda, jalan suci menuju
nibbana. (97)

“Saham puttam dhitarainca, dhanadhafifanca
chaddiya; Kese chedapayitvana, pabbajim
anagariyam.

Kutinggalkan putra dan putriku, beserta ladang
dan kekayaanku; Rambut dicukur, kumasuki
kehidupan Sanggha. (98)

“Sikkhamana aham santi, bhaventi
maggamainjasam; Pahasim ragadosarica,
tadekatthe ca asave.

Sebagai seorang siswa, ku kembangkan jalanan
arya; meninggalkan dosa dan raga, beserta segala
asava. (99)

“Bhikkhunt upasampajja,
pubbajatimanussarim; Dibbacakkhu
visodhitam, vimalam sadhubhavitam.

Bhikkhuni yang telah sepuh, yang mengingat
kehidupan terdahulu; mata batin yang bersih dari
noda dan debu, berkembang cemerlang oleh para
sadhu.'” (100)

“Sankhare parato disva, hetujate palokite;
Pahasim asave sabbe, sitibhiatamhi nibbuta”

Memahami unsur-unsur pembentuk diri, yang
lahir terdorong penyebab yang tidak abadi;
Dengan meninggalkan segala asava, hati lega,
tercapailah nibbana.” (101)

%9 Sadhu = gelar atau panggilan kepada seorang suci, atau yang menjalani kehidupan suci.
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5.8 Sonatherigatha'*’

Beliau, juga, terlahir pada masa Buddha Padumuttara, di
Hansavati, di sebuah keluarga bangsawan. Pada suatu hari beliau
sedang duduk mendengarkan ceramah Guru, dan mendengar
Beliau menempatkan seorang Bhikkhuni sebagai yang terunggul
di antara mereka dalam membedakan kemampuan dalam
berusaha, beliau bertekad bahwa kemampuan ini pada suatu hari
akan menjadi miliknya. Dan setelah banyak kelahiran kembali di
alam bahagia, beliau terlahir kembali menjadi manusia, pada
masa hidup Buddha sekarang ini, dalam sebuah keluarga
bangsawan di Savatthi. Beliau menikah, dan memiliki sepuluh
putra dan putri. Ketika suaminya melepaskan keduniawian, beliau
mengatur pernikahan putra dan putrinya, menyerahkan semua
kekayaannya kepada putra-putranya, dan tidak menyimpan apa
pun untuk dirinya sendiri. Putra-putra dan menantu-menantu
perempuannya belum lama melayaninya sebelum mereka
berhenti untuk menunjukkan rasa hormat kepadanya. Dan beliau
berpikir, ‘Apa yang harus saya lakukan dengan tinggal di dalam
sebuah rumah di mana tidak ada yang menghormati saya?’ Maka
beliau bergabung dalam Sanggha Bhikkhuni. Kemudian beliau
berpikir: ‘Saya telah melepaskan keduniawian di usia tua saya;
Saya harus berusaha dengan keras." Jadi, ketika beliau sedang
menunggu para Bhikkhuni, beliau juga bertekad untuk
mendalami Dhamma sepanjang malam. Dan setelah belajar
demikian, dengan gigih dan tidak goyah, seperti seseorang yang
memegang erat sebuah pilar di beranda, atau pada sebatang
pohon dalam kegelapan, karena takut kepalanya akan terbentur
pada rintangan-rintangan, tidak pernah  melepaskannya.
Kemudian semangatnya yang gigih menjadi perhatian, dan Guru,

10 yntuk kisah tanpa syarat dari Manoratanapatani, lihat Mrs. Bode, op. cit,, hal. 768 f.
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saat melihat pengetahuannya telah matang, memancarkan
cahaya kemuliaan dan muncul seolah-olah sedang duduk di
hadapannya serta berkata demikian:

“Seseorang yang hidup seratus tahun tanpa
mengenal Jalan Kebenaran, sebaiknya hidup tak
lebih sehari, agar di dalam sehari itu, bisa
menggenggam jalan kebenaran."

Dan mendengar wejangan Guru ini, beliau mencapai
tingkat kesucian Arahat.

Saat itu, Bhagawan, menempatkannya sebagai bhikkhuni
yang terunggul kegigihannya dalam berusaha. Pada suatu hari,
ketika sedang merenungkan hal ini, beliau bersyair sebagai
berikut:

“Dasa putte vijayitva, asmim ripasamussaye;
Tatoham dubbala jinna, bhikkhunim
upasankamim.

“Sepuluh putra pernah kulahirkan, melalui badan
Jjasmani ini; Dengan lemah menjelang musnabh,
kudekati seorang bhikkhuni. (102)

“Sa me dhammamadesesi,
khandhayatanadhatuyo; Tassa dhammam
sunitvana, kese chetvana pabbajim.

Kepadaku dibabarkannya Dhamma, tentang unsur
dan landasan pembentuk khandhd; terkesan oleh
ajaran ini, ku cukur rambut dan hidup suci. (103)

M ihat Ps. Ixiii.
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“Tassa me sikikhamanaya, dibbacakkhu
visodhitam; Pubbenivasam janami, yattha me
vusitam pure.

Bersemangat aku melatih diri, mata batin
tersucikan; mengetahui kehidupanku terdahulu,
dan yang kulakukan di masa itu. (104)

“Animittaica bhavemi, ekagga susamahita;
Anantaravimokkhasim, anupadaya nibbuta.

Mengembangkan diri menuju samadhi, memupuk
dasar ekaggata; segera membebaskan diri, tanpa
ikatan, terbebas sempurna. (105)

“Paficakkhandha parinnata, titthanti
chinnamilaka; Dhi tavatthu jare jamme,
natthi dani punabbhavo”

Parncakkhandha dipahami seutuhnya, tanpa akar
ku berdiri; pergilah engkau usia tua dan merana,
diriku takkan kembali lagi.” (106)

5.9 Bhaddakundalakesatherigatha

Beliau, juga, terlahir pada masa Buddha Padumuttara, di
Hansavati, di dalam sebuah keluarga bangsawan. Pada suatu hari
beliau sedang duduk mendengarkan ceramah Guru dan
mendengar Beliau menempatkan seorang Bhikkhuni sebagai
yang terunggul di antara mereka yang tangkas dalam intuisi,
beliau juga bertekad bahwa pencapaian ini pada suatu hari akan
menjadi miliknya. Setelah melakukan banyak kebajikan, dan
mengalami berabad-abad kelahiran kembali di antara para dewa
dan manusia, pada masa Buddha Kassapa, beliau terlahir sebagai
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salah satu dari tujuh putri™ dari Kiki, Raja dari negeri Kasi. Dan
selama dua puluh ribu tahun'*® beliau menjalankan sila, dan
membangun sebuah wihara untuk Sanggha. Akhirnya, pada masa
Buddha sekarang ini, beliau terlahir di Rajagaha, dalam keluarga
dari bendaharawan raja, dan diberi nama Bhadda."™ Tumbuh
dewasa dengan dikelilingi oleh para pelayan, melalui jerujinya
beliau melihat, Satthuka, seorang perampok yang merupakan
putra seorang pendeta, digiring untuk dieksekusi oleh pengawal
kota atas perintah raja. Jatuh cinta kepadanya, beliau pun jatuh
tengkurap di atas pembaringannya, dengan berkata: 'Jika saya
mendapatkannya, saya akan hidup; jika tidak, saya akan mati.
Kemudian ayahnya, mendengar tentang keadaannya, karena
kecintaannya yang besar kepada putrinya, menyuap pengawal itu
untuk membebaskan perampok itu, memandikannya dengan air
wewangian, mendandaninya, dan menuntunnya ke tempat di
mana Bhadda, yang mengenakan perhiasan-perhiasan sedang
menunggunya. Kemudian Satthuka yang segera tertarik dengan
perhiasan-perhiasannya, segera berkata: ‘Bhadda, ketika
pengawal-pengawal kota sedang membawa saya ke Tebing Para
Perampok, saya bersumpah kepada Dewa Tebing bahwa jika
nyawa saya diselamatkan, saya akan membawakan persembahan.
Mohon kamu siapkan sesuatu.’ Ingin menyenangkannya, beliau
melakukannya, dan mendandani dirinya sendiri dengan semua
perhiasannya, naik sebuah kereta kuda bersamanya, dan pergi ke
Tebing. Dan Satthuka, agar bisa menguasai dirinya,
menghentikan  para pelayan; dan dengan membawa
persembahan itu, pergi ke atas sendiri bersamanya, namun tidak
mengucapkan sepatah kata kasih sayang pun kepadanya. Dan

12 |jhat Ps. xii.; Kitab Komentar, n. 1.

3 Masa hidup rata-rata pada zaman Buddha Kassapa (Digha N., ii).
1 Lihat Ps. xxxvii.
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dengan perilaku pria itu, beliau pun menyadari rencananya.
Kemudian pria itu memintanya untuk melepaskan jubah luarnya
dan membungkus perhiasan-perhiasan yang beliau kenakan di
dalamnya. Beliau bertanya kepada pria itu apa kesalahan yang
telah beliau lakukan, dan pria itu menjawab: 'Kamu bodoh,
apakah kamu membayangkan saya datang ke sini untuk
melakukan persembahan? Saya datang untuk mendapatkan
perhiasan-perhiasanmu.” ‘Namun milik siapakah perhiasan-
perhiasan ini, dan milik siapakah diriku?’ ‘Saya tidak membedakan
semua itu." 'Memang demikian, sayang; namun kabulkanlah satu
permintaan saya ini: biarkan saya, sambil mengenakan perhiasan-
perhiasan saya, memelukmu.” Pria itu menyetujuinya, dengan
berkata: ‘Baiklah.’” Beliaupun memeluk pria di depannya itu dari
belakang, kemudian mendorongnya ke dalam jurang. Dan dewa
yang tinggal di gunung itu melihatnya melakukan perbuatan ini
dan memuji kepintarannya, dengan berkata: “Tak selamanya pria
itu lebih bijaksana, wanita yang terdesak bisa sama pintarnya;
Tidak di setiap kasus pria lebih cepat tanggap, wanita pun dalam
sesaat bisa berkeputusan tepat dan sigap.”

Setelah itu Bhadda berpikir: 'Akibat peristiwa ini saya bisa
pulang ke rumah; Oleh karena itu saya akan pergi dan
melepaskan keduniawian.” Jadi beliau bergabung dalam
kelompok kaum Nigantha.'™® Dan mereka bertanya kepadanya:
‘Dalam  tingkatan apakah kamu melakukan pelepasan
keduniawian?’ ‘Dalam apapun tingkat ekstrem anda,’ beliau
menjawab, ‘lakukan hal itu pada saya." Maka mereka mencabut
rambutnya dengan sisir daun lontar. (Ketika rambut tersebut
tumbuh  kembali dalam bentuk gulungan ikal, mereka
memanggilnya si Rambut Ikal) Selama masa percobaannya,
beliau mempelajari ajaran mereka dan menyimpulkan bahwa:

15 Lihat Ps. xlii.

76



Therlgatha Paficakanipato (Bagian Bait Lima)

‘Mereka hanya mengetahui apa yang telah mereka telah alami,
namun di luar itu tidak ada yang khusus dalam ajaran mereka.’
Jadi beliau meninggalkan mereka, dan pergi ke mana pun di
mana terdapat orang-orang terpelajar, beliau mempelajari
metode-metode dari pengetahuan mereka sampai ketika beliau
menemukan tidak ada satu pun yang setara untuk berdebat
dengannya, beliau membuat sebuah timbunan pasir di gerbang
dari beberapa desa atau kota, dan di atasnya ditancapkan dahan
dari  pohon jambu, dan meminta anak-anak untuk
memperhatikannya dari dekat, dengan berkata: 'Siapa pun yang
bisa bergabung dengan saya dalam berdebat, biarkan ia
menginjak dahan ini.’ Kemudian beliau pun kembali ke tempat
kediamannya, dan jika setelah satu minggu dahan itu masih
tertancap di tempat yang sama, beliau akan mencabut dan pergi
meninggalkan tempat itu.

Pada saat itu Bhagawan, yang sedang memutar Roda
Dhamma yang sempurna, datang dan berdiam di Hutan Jeta
dekat Savatthi, tepat ketika si Rambut Ikal menancapkan
dahannya di gerbang kota itu.

Kemudian Sang Senapati Dhamma''® memasuki kota itu
sendirian,  dan, melihat  dahannya, terdorong untuk
menjinakkannya. Dan Beliau bertanya kepada anak-anak:
‘Mengapa dahan ini tertancap di sini?" Mereka memberitahukan
kepada Beliau. Beliau pun berkata: 'Jika demikian, injaklah dahan
itu.” Dan anak-anak pun melakukannya. Kemudian si Rambut Ikal,
setelah mencari makanannya di kota tersebut, keluar dan melihat
dahan vyang terinjak, dan bertanya siapa yang telah
melakukannya. Ketika beliau mendengar bahwa itu adalah
seorang Arya, beliau berpikir, ‘Sebuah perdebatan yang tanpa
pendukung adalah tidak efektif,” dan kembali ke Savatthi, beliau

16 Gelar yang ditujukan untuk Siswa Utama Sariputta.
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berjalan dari satu jalan ke jalan lainnya, dengan berkata: ‘Apakah
kamu ingin melihat perdebatan antara petapa-petapa Sakya
dengan diriku sendiri?’ Demikianlah, dengan sekelompok
pengikut yang banyak, beliau pergi menemui Pemimpin dari
Dhamma, yang sedang duduk di bawah sebatang pohon, dan,
setelah memberikan salam dengan ramah, bertanya: ‘Apakah itu
atas perintah Anda sehingga dahan pohon jambu saya diinjak?’
‘Ya, atas perintah Saya." ‘Kalau begitu, marilah kita berdebat
bersama.” ‘Mari, Bhadda.’ ‘Siapa yang akan mengajukan
pertanyaan, siapakah yang akan menjawab?’ ‘Pertanyaan diajukan
kepada saya; silakan Anda menanyakan apa pun yang Anda
sendiri pikirkan.” Mereka melanjutkan dengan cara demikian dan
Yang Arya menjawab semuanya, sampai beliau (Bhadda), tidak
bisa berpikir untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan lebih
lanjut, menjadi terdiam. Kemudian Yang Arya berkata: 'Kamu
telah bertanya cukup banyak; Saya, juga, akan bertanya, namun
hanya satu pertanyaan ini.' ‘Tanyakanlah, Bhante." ‘Satu—apakah
itu?’™” Si Rambut Ikal, tidak melihat ujung pangkal juga tidak
melihat inti dari pertanyaan itu, seperti seseorang yang masuk ke

W Ekan nama kin? Atau lebih lengkap, ‘Apakah itu yang dimaksud dengan “satu”?’ Kaum

Jain tidak tampak lebih condong secara monistik atau panteistik daripada umat Buddha,
oleh karena itu mungkin beliau kurang siap menjawab. Ajaran yang konon telah
diperolehnya tidak mencakup dengan baik pengetahuan brahmana yang diam yang lebih
eksoterik dan lebih penuh kewaspadaan. Itu sulit jika tidak membayangkan dirinya dalam
sebuah kekalahan seperti itu, kecuali dikarenakan ketidakjelasan yang ekstrem dari
pertanyaan itu. ‘Pada awalnya hanya ada Satu.’ ... 'la adalah satu, ia menjadi tiga ... lima,’
dan seterusnya. ‘Segala sesuatu menjadi satu dalam prgjAia,' dan seterusnya: -Upanishad
tertua memberikan banyak jawaban seperti itu. Dapat dibayangkan beliau mungkin telah
mengetahui monisme ini, namun tidak melihat akhir atau maksud di dalamnya, karena,
sebagai seorang Jain sejati, beliau menolaknya. Siswa Utama tersebut juga tidak
mengharapkan sebuah jawaban brahmana, kecuali sebagai sebuah kesempatan untuk
diperbaiki. Beliau akan lebih tertarik pada analisis dan pengelompokan fenomena yang
berhubungan dengan kehidupan etis. Dengan demikian, dalam katekese kuno,
Khuddakapatha, pertanyaan tersebut benar-benar muncul: Ekan ndma kin? Namun
jawabannya adalah, ‘Semua makhluk ditopang oleh makanan.’ Oleh karena itu ‘maksud’
sebenarnya adalah, Nyatakan satu fakta apa pun yang benar untuk keseluruhan dari
pengelompokan satu kelompok dari hal-hal. (Bandingkan Ang. Nik., v. 50, 55.)
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dalam kegelapan, dan berkata: ‘Saya tidak mengetahuinya,
Bhante." Kemudian Beliau, berkata, 'Yang kamu ketahui bahkan
belum begitu banyak. Bagaimana kamu bisa mengetahui apapun
yang lainnya?" Yang Arya pun mengajarinya Dhamma. Beliau
berlutut di kaki-Nya, dan berkata: ‘Bhante, saya berlindung
kepadamu.” ‘Jangan datang kepadaku, Bhadda, untuk
perlindungan; pergilah berlindung pada Bhagawan, yang
terunggul di antara para manusia dan dewa. ‘Saya akan
melakukannya, Bhante,” beliau berkata; dan pada malam itu, pergi
menemui Guru pada saat Beliau mengajarkan Dhamma, dan
menghormati Beliau lalu berdiri di satu sisi. Guru, yang melihat
kematangan pengetahuannya, berkata: “Lebih berharga dari
seribu syair yang tanpa makna;, Sepotong kalimat yang
menyejukkan hati pendengarnya.”"®

Dan selesai Beliau berbicara, Bhadda yang sedang
mendengarkannya pun mencapai tingkat kesucian Arahat,
beserta dengan pemahaman menyeluruh dari isi dan
semangatnya. Sekarang beliau memasuki Sanggha sebagai
seorang Arahat yang langsung ditahbiskan oleh Guru sendiri. Di
tempat tinggal para Bhikkhuni, beliau berdiam dalam
kebahagiaan dari buah dan Nibbdna, dan menikmati
pencapaiannya dengan bersyair sebagai berikut:

“Lanakest pankadhari, ekasati pure carim;
Avajje vajjamatint, vajje cavajjadassini.

“Rambut tercabut, berlumur lumpur, berpakaian
tak lengkap, di masa lalu ku mengembara; salah
dan benar tak bisa dibeda. (107)

18 Dhammapada, ver. 101.
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“Divavihara nikkhamma, gijjhakatamhi
pabbate; Addasam virajam buddham,
bhikkhusanghapurakkhatam.

Berhari-hari ku mengembara, di seputaran
gunung Gijjhakata; Kujumpai seorang Buddha,
yang dipuja para bhikkhu Sanggha. (108)

“Nihacca janum vanditva, sammukha anjalim
akam; 'Ehi bhadde’ti mam avaca, sG me
asiapasampada.

Ku bersimpuh di depannya; tangan terangkap di
depan dada; 'Kemarilah Bhadda,’ begitulah
katanya, begitulah saya ditahbiskan olehnya. (109)

“Cinna anga ca magadha, vajjt kast ca kosala;
Anana panndsavassani, ratthapindam
abhuijaham.

Anga dan Magadha kulalui, Vajji, Kast dan Kosala
Jjuga; Setengah abad hidup kujalani, dari sedekah
di desa-desa. (110)

“Punfiam vata pasavi bahum, sappaiiio
vatayam upasako; Yo bhaddaya civaram
adasi, vippamuttaya sabbaganthehi”

Banyak terkumpul jasa kebajikan, oleh upasaka
bijak yang berbakti; Yang berdana jubah kepada
Bhadda, yang terbebas dari segala belenggu kini.”
(111)
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5.10 Patacaratherigatha

Beliau juga, terlahir pada masa Buddha Padumuttara, di
Hansavati, di dalam sebuah keluarga bangsawan. Pada suatu hari
beliau sedang duduk mendengarkan ceramah Guru, dan
mendengar Beliau menempatkan seorang Bhikkhuni sebagai
yang terunggul dari mereka yang terlatih dalam peraturan-
peraturan dari Sanggha, beliau bertekad bahwa pencapaian ini
pada suatu hari akan menjadi miliknya. Setelah melakukan
kebajikan sepanjang hidupnya, dan terlahir kembali di alam
manusia dan alam dewa, beliau terlahir kembali pada masa
Buddha Kassapa, sebagai salah satu dari tujuh putri, yaitu putri-
putri dari Kiki, Raja dari negeri Kasi.'*® Dan selama 20.000 tahun
beliau menjalani sebuah kehidupan yang luhur serta membangun
sebuah wihara untuk Sanggha. Ketika sedang tidak ada Manusia
Buddha yang hidup di bumi, beliau berdiam dalam kemuliaan di
antara para dewa, dan akhirnya, pada masa Buddha ini, terlahir
kembali di rumah bendaharawan di Savatthi. Tumbuh dewasa,
beliau menjalin hubungan yang erat dengan salah satu pelayan
pria di rumahnya. Ketika kedua orang tuanya menetapkan satu
hari untuk menikahkannya dengan seorang pemuda dari
kastanya, beliau membawa banyak bungkusan dan pergi
meninggalkan kota bersama kekasihnya melalui gerbang utama
dan tinggal di sebuah dusun kecil. Ketika dekat waktunya untuk
persalinannya, beliau berkata: 'Di sini tidak ada yang bisa
menjaga saya; marilah kita pulang, suamiku." Dan suaminya
menundanya, dengan berkata: ‘Kita akan pergi hari ini; kita akan
pergi besok’ sampai istrinya berkata: ‘Pria bodoh ini tidak akan

19 Demikianlah, sebagai saudara perempuan dari Bhadda, Rambut Ikal, atau, lebih tepatnya,

dari orang yang langsung mendahului Bhadda, dan dari lima wanita terkemuka lainnya.
Lihat Ps. xii,, n.; dan bandingkan Mrs. Bode, op. cit., hal 556 f; dan Jataka 4, Buddhist Birth
Stories, hal. 158f.
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pernah membawaku ke sana’; dan melakukan persiapan hingga
ketika suaminya sedang keluar, beliau memberitahu tetangga-
tetangganya untuk mengatakan bahwa beliau telah pulang ke
rumah, dan berangkat sendiri. Ketika suaminya kembali dan
diberitahukan tentang hal ini, ia berteriak: ‘Karena perbuatan saya
seorang perempuan berderajat itu tidak memiliki perlindungan,’
dan dengan terburu-buru mengejarnya, menyusulnya. Di tengah
jalan, rasa sakit menjelang melahirkan datang menyerangnya, dan
setelah reda, mereka kembali lagi ke dusun kecil itu. Saat
menjelang kelahiran dari anak kedua, hal yang sama terjadi
seperti sebelumnya, dengan perbedaan ini: ketika di tengah jalan
angin yang muncul di saat Karma berembus di hadapannya,'*
sebuah badai besar terjadi di hadapan mereka, dan beliau
berkata, ‘Suamiku, carilah untukku sebuah tempat berteduh dari
hujan!" Ketika suaminya sedang memotong rumput dan dahan-
dahan di hutan, ia memotong sebuah dahan dari sebatang
pohon, dengan berdiri di atas sebuah sarang semut. Dan seekor
ular muncul dari sarang semut itu dan menggigitnya, sehingga ia
terjatuh di sana dan meninggal. Sang istri, dalam kesedihan yang
luar biasa, dan menanti kedatangan suaminya, ketika kedua bayi
itu menangis dalam angin dan hujan, menempatkan mereka di
dadanya, dan, menelungkup di atas mereka di atas tanah,
melewatkan malam hari seperti itu. Pada saat fajar, dengan
menggendong seorang bayi di dadanya, dan berkata kepada
yang lain, 'Kemarilah, sayang, ayahmu telah meninggalkanmu,’
beliau pun pergi dan menemukan suaminya terduduk,
meninggal, dekat gundukan semut. ‘Oh!’ beliau menangis,
‘karena saya suami saya telah meninggal,’” dan menangis dan
meratap sepanjang malam. Sekarang, karena hujan, sungai yang
membentang melalui jalan yang dilaluinya telah naik setinggi

120 Ketika rasa sakit melahirkan dimulai.
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lutut, dan beliau, karena putus asa dan lemah, tidak dapat
menyeberangi air itu dengan kedua bayinya. Jadi beliau
meninggalkan anak sulungnya di sisi ini, dan menyeberang
dengan anak lainnya. Kemudian beliau membentangkan
sebatang dahan pohon yang telah beliau patahkan, dan
membaringkan bayinya di atas kain penutup kepalanya yang
digulung. Namun beliau tidak rela meninggalkan makhluk kecil
itu, dan berbalik berulang kali untuk melihatnya ketika beliau
turun kembali ke sungai. Sekarang, ketika beliau sedang berada
di tengah perjalanan, seekor burung elang di udara menyambar
bayi itu demi sepotong daging, dan meskipun ibunya,
melihatnya, menepuk tangannya, berteriak, ‘Soo! Soo!" burung
elang itu tidak memedulikannya, karena beliau jauh darinya, dan
menangkap anak itu dan mengangkatnya ke udara. Kemudian
anak sulungnya, berpikir bahwa ibunya sedang berteriak
karenanya, menjadi gugup, dan terjatuh ke dalam sungai; jadi
beliau kehilangan kedua anaknya, dan sambil menangis tiba di
Savatthl. Dan, ketika bertemu seorang pria, beliau bertanya
kepadanya: ‘Di mana anda tinggal?’ Dan pria itu berkata: 'Di
Savatthi, nyonya.' ‘Di Savatthi ada sebuah keluarga yang begini
dan begitu di suatu jalan tertentu. Apakah kamu mengenal
mereka, teman?’ ‘Saya mengenal mereka, nyonya; namun jangan
bertanya tentang mereka; tanyakanlah tentang sesuatu yang lain.’
‘Saya tidak tertarik dengan apa pun yang lain. Ini adalah tentang
mereka yang saya tanyakan, teman.” ‘Nyonya, tidak dapatkah
anda bertanya pada diri anda sendiri? Anda melihat bagaimana
Tuhan menurunkan hujan kemarin sepanjang malam?' ‘Saya
melihatnya, teman. Kepada saya beliau menurunkan hujan
sepanjang malam. Mengapa, saya akan memberitahumu
sekarang. Namun pertama-tama, maukah anda menceritakan
kepada saya tentang apa yang terjadi pada keluarga bendahara
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itu. ‘Nyonya, tadi malam rumah itu roboh dan jatuh menimpa
mereka, dan api membakar sang Bendahara, istrinya, serta
putranya dalam satu onggokan. Nyonya, asapnya masih
kelihatan.” Karena itu kesedihan membuatnya gila, sehingga
beliau bahkan tidak sadar pakaiannya terlepas. Meratap dalam
kesedihannya: “Kedua anakku telah pergi, di dalam hutan
suamiku terbaring mati, dan di atas tandu abu, ayah, ibu dan
saudaraku terbakar menjadi satu.”

Sejak hari itu beliau berjalan-jalan di sekitar mengelilingi tempat
itu, dan karena gaunnya yang terlepas dari tubuhnya, beliau pun
diberi nama ‘Pejalan kaki berjubah’® Dan orang-orang,
melihatnya, berkata: ‘Pergilah, wanita gila!’ Dan beberapa orang
melemparkan sampah ke kepalanya, beberapa orang
menaburkan debu, beberapa orang melemparinya dengan
gumpalan tanah. Guru, yang sedang duduk di Hutan Jeta, di
tengah-tengah  kerumunan besar, mengajarkan Dhamma,
melihatnya berjalan-jalan demikian berputar dan berputar, dan
merenungkan kematangan dari pengetahuannya. Ketika beliau
datang menuju ke Wihara, Guru juga berjalan di jalan tersebut.
Kerumunan orang itu, melihatnya, berkata: ‘Tahan agar orang
kurang waras itu tidak datang ke sini.’ Bhagawan berkata: 'Jangan
melarangnya,” dan berdiri di dekatnya sehingga ketika beliau
berputar datang kembali lagi, Guru berkata kepadanya: ‘Saudari,
sembuhkanlah  kesadaranmu.” Beliau, dengan kemampuan
kebuddhaannya mengembalikan kesadarannya, dan menyadari
keadaannya yang tanpa pakaian, Patacard merasa malu dan
nuraninya pun muncul, beliau pun jatuh meringkuk di atas tanah.
Seorang pria melemparkan kepadanya jubah luarnya, dan beliau
mengenakannya, dan mendekati Guru dan menyembah pada
kakinya, sambil berkata: ‘Bhante, tolonglah saya. Seorang anakku

121 Pata, jubah; acard, pejalan kaki (wanita).
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telah disambar elang, seorang lagi hanyut terbawa air; di dalam
hutan suamiku terbaring mati; kedua orang tua dan saudara laki-
lakiku, terbunuh oleh reruntuhan rumah, terbakar dalam satu
onggokan.’ Jadi beliau memberitahukan kepada Guru mengapa
beliau berduka. Guru menyadarkannya dengan berkata demikian:
‘Patacara, janganlah berpikir bahwa kamu mendatangi seseorang
yang bisa membantumu. Sama seperti sekarang kamu menangis
karena kematian dari anak-anak dan yang lainnya, kamu, di
dalam lingkaran kehidupan yang tanpa akhir ini, telah
meneteskan air mata, lebih banyak daripada air dari empat
samudra. Beliaupun melantunkan sebuah syair: “Masih lebih
sedikit air di empat samudra, daripada air yang terbuang dari
matamu. Berkabung yang lama membuat hati semakin sengsara,
mengapa menghabiskan kehidupanmu tenggelam di dalamnya?”

Demikianlah, melalui kata-kata Guru yang menunjukkan
jalan hidupnya terdahulu yang tanpa penyelesaian, maka
kesedihan dalam dirinya menjadi terasa lebih ringan untuk
dipikul. Mengetahui hal ini, Guru melanjutkan: ‘Oh Patacara, bagi
seseorang yang pergi ke dunia lain, tidak ada anak atau kerabat
lain yang bisa menjadi tempat berlindung atau sebuah tempat
persembunyian. Bahkan tidak di sini pun mereka bisa seperti itu.
Oleh karena itu, biarlah siapa saja yang bijaksana, memurnikan
tingkah lakunya sendiri dan menyempurnakan Jalan yang
menuntun  bahkan ke  Nibbdna.” Demikianlah  Beliau
mengajarkannya dan berkata: “Anak bukanlah tempat kita
berlindung, juga ayah ataupun kerabat lainnya. Dalam bayangan
kematian, pertalian darah bukanlah tempat pelarian. Memahami
hal ini seorang yang bijak menjaga perbuatannya. Senantiasa
memuluskan jalan hidupnya menuju Nibbana.”

Ketika Guru telah selesai berbicara, beliau mencapai buah
dari tingkat kesucian Sotapanna, dan memohon penahbisan.
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Guru menuntunnya kepada para Bhikkhuni dan mengizinkannya
ditahbis.

Beliau, melatih dirinya sendiri untuk mencapai jalan yang
lebih tinggi, pada suatu hari mengambil semangkuk air, dan
membasuh kakinya, membiarkan sebagian air mengalir dalam
aliran kecil dan melihatnya menghilang. Beliau menuang lebih
banyak, dan alirannya mengalir semakin jauh sebelum
menghilang. Dan ketiga kalinya air itu mengalir namun lebih jauh
sebelum akhirnya juga menghilang terserap tanah dan sebagian
menguap. Dengan menggunakan ini sebagai dasar pemikirannya,
beliau merenung: ‘Walau bagaimana pun makhluk hidup itu pasti
mati, baik dalam masa kanak-kanak, pada usia muda, ataupun
setelah tua.” Dan Guru, yang sedang duduk di ‘Kamar Harum’,
memancarkan cahaya kemuliaan di sekitarnya, dan tampak
seolah-olah sedang berbicara di hadapannya, berkata:
‘Demikianlah, Oh Patacara, semua makhluk hidup pasti akan mati;
oleh karena itu lebih baik untuk hidup seperti ini untuk melihat
bagaimana lima khandha ini datang dan pergi, bahkan jika itu
hanya untuk satu hari — ya, walau hanya untuk sesaat itu —
daripada hidup selama seratus tahun dan tidak mampu
melihatnya. Beliau bersabda seperti ini: “"Orang yang hidup
seabad lamanya, tapi tak pernah memahami timbul lenyapnya
kelima khandha, lebih baik hidup tak lebih sehari bila diisi
pemahaman bagaimana segala sesuatu datang dan pergi.”

Dan ketika Beliau telah selesai bersabda, Patacara
mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta dengan pemahaman
menyeluruh dari Dhamma dalam isi dan semangat yang di
dalamnya. Setelah itu, dengan merenungkan tentang bagaimana
beliau telah mencapainya saat masih menjadi seorang siswa, dan
mengagungkan kemunculan dari perubahan pencapaian ini,
beliau melantunkan syair berikut:
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“Nangalehi kasam khettam, bijani pavapam
chama; Puttadarani posenta, dhanam vindanti
manava.

“Dengan bajak membelah tanah dan bumi, sawah
dan ladang ditanam benih biji-bijian;
membesarkan anak memelihara istri, orang-orang
menikmati harta kekayaan. (112)

“Kimaham stlasampanna, satthusasanakarika;
Nibbanam nadhigacchami, akustta
anuddhata.

Mengapa diriku yang bersusila, yang menjalankan
ajaran guru kita; tak bisa mencapai Nibbana,
dengan tanpa keengganan dan tanpa resah. (113)

“Pade pakkhalayitvana, udakesu karomaham;
Padodakaiica disvana, thalato
ninnamagatam.

Di saat kubersihkan kakiku, menggunakan air
semangkuk penuh; kulihat bekas basuhanku,
teresap hilang saat mengalir menjauh. (114)

“Tato cittam samadhesim, assam
bhadramvajaniyam; Tato dipam gahetvana,
viharam pavisim aham; Seyyam olokayitvana,
mancakamhi upavisim.

Kesadaran tercerap dalam samadhi, terarah bagai
kuda yang terkendali; Dengan membawa sebuah
pelita, kumasuki kehidupan dalam wihara;
Kusiapkan pembaringan ku, dan duduk tegak di
atasnya. (115)
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“Tato sdcim gahetvana, vattim
okassayamaham; Padipasseva nibbanam,
vimokkho ahu cetaso”

Dengan sebatang jarum, kubenamkan sumbu
pelitaku; disertai padamnya cahaya itu, terbebas
Jjuga kesadaranku.” (116)

5.11 Timsamattatherigatha (Syair Tiga Puluh Theri)

Mereka juga, setelah membuat janji pada masa Buddha-
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang
kemanjurannya bertahan lama dalam berbagai kelahiran kembali,
memperkuat kondisi untuk pembebasan. Mereka dilahirkan, pada
masa Buddha sekarang ini, dalam keluarga-keluarga bangsawan
di tempat-tempat yang berbeda, mendengar Patacara
berkhotbah, dan dipengaruhi olehnya, dan memasuki Sanggha.
Kepada mereka, menyempurnakan kebajikan dan pelaksanaan
kewajiban-kewajiban mereka, pada suatu hari beliau memberikan
nasihat ini:'**?

“"Musalani gahetvana, dhaniam kottenti
manava; Puttadarani posenta, dhanam
vindanti manava.

“Menggunakan alu dan lumpang ini, menggiling
padi dan biji-bijian; membesarkan anak
memelihara istri, orang-orang menikmati harta
kekayaan. (117)

"'Karotha buddhasasanam, yam katva
nanutappati; Khippam padani dhovitva,

22 Bandingkan dengan berikut ini, Ps. Ivii.
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ekamante nistdatha; Cetosamathamanuyutta,
karotha buddhasasanam.

Menjalankan ajaran Sang Buddha, tiada yang
tersiksa karenanya; Segeralah bersihkan kaki,
duduk dan mulailah berlatih; dengan pikiran
penuh konsentrasi, ajaran Buddha kita jalani.”
(118)

Kemudian para Bhikkhuni itu, setelah menerima nasihat
Patacara ini, membangkitkan pandangan terang mereka,
melakukan pelatihan di sana, dan membuat pengetahuan itu
mencapai kematangan - sesuai ikrar yang ada di dalamnya -
sehingga mereka mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta
dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam isi dan
semangat di dalamnya. Dan dengan pikiran cerah menambahkan
bait syair mereka sendiri:

“Tassa ta vacanam sutva, patacaraya
sasanam; Pade pakkhalayitvana, ekamantam
upavisum; Cetosamathamanuyutta, akamsu
buddhasasanam.

“Setelah mendengarkannya, bimbingan Yang Arya
Patacara; Kami membersihkan kaki, dan duduk
melatih diri; pikiran penuh konsentrasi, ajaran
Buddha kami jalani. (119)

“Rattiya purime yame, pubbajatimanussarum;
Rattiya majjhime yame, dibbacakkhum
visodhayum; Rattiya pacchime yame,
tamokhandham padalayum.

Di awal malam, kelahiran yang lalu teringat
kembali; Di tengah malam, mata batin tersucikan;
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Menjelang pagi, unsur kegelapan pun telah
tersisihkan. (120)

“Utthaya pade vandimsu, ‘kata te anusasant;
Indamva deva tidasa, sangame apardjitam;
Purakkhatva vihassama, tevijjamha anasava”

Bangkit dan bersujud di depan kakimu, telah
berbuah hasil bimbinganmu; Seperti Inda beserta
ketigapuluh dewa pendampingnya, yang tak
pernah kalah di setiap pertempurannya;
Membawa kehormatan kami berkelana,
pengemban tevijja yang bebas asava.” (121)

5.12 Candatherigatha

Beliau, juga, setelah mengembara di masa lampau seperti
para theri yang sebelumnya, dan pada masa Buddha sekarang ini,
terlahir di sebuah desa brahmana sebagai putri dari seorang
brahmana yang tidak dikenal. Sejak masa kecil keluarganya telah
kehilangan hartanya, dan beliau tumbuh dewasa dalam
lingkungan yang menyedihkan.

Suatu saat di rumahnya merebak suatu wabah penyakit,
dan semua sanak keluarganya terserang penyakit tersebut dan
meninggal. Beliau, yang tidak bisa menafkahi dirinya sendiri
terpaksa pergi dari rumah ke rumah, dengan sebuah pecahan
tembikar mencoba menghidupi diri sendiri dari sedekah. Suatu
hari beliau tiba di tempat di mana Patacara baru saja selesai
makan. Para Bhikkhuni, melihat beliau yang malang dan dikuasai
oleh rasa lapar, menerimanya dengan penuh kasih sayang, dan
mengobati kelaparannya dengan makanan yang mereka miliki.
Merasa tersentuh atas tindakan baik mereka, beliau mendekati
Sang Thert, memberi hormat kepadanya, dan duduk di satu sisi
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ketika Therl sedang berkhotbah. Beliau mendengarkan dengan
tekun, dan oleh timbulnya rasa cemas terhadap lingkaran
kehidupan,  beliau  melepaskan  keduniawian.  Dengan
merenungkan nasihat Therl, beliau mencapai pandangan terang
dan tekun melanjutkan latihan. Kemudian, karena tekad dan
kematangan pengetahuannya, tidak lama kemudian beliau
mencapai tingkat kesucian Arahat, dengan pemahaman
menyeluruh tentang Dhamma dalam isi dan semangat di
dalamnya. Dan, dengan merenungkan pencapaiannya, beliau
menggubah syair sebagai berikut:

“Duggataham pure asim, vidhava ca aputtika;
Vina mittehi fnatihi, bhattacolassa nadhigam.

“Diriku miskin di masa lalu, kehilangan suami dan
tanpa putra, hidupku sebatang kara; Tanpa teman
dan sanak saudara, sandang dan pangan pun aku
tak punya. (122)

“Pattam dandaiica ganhitva, bhikkhamana
kula kulam; Situnhena ca dayhanti, satta
vassani cariham.

Berbekal tongkat dan mangkuk pecah, hidup
kusambung dari sedekah; siang terpanggang
panas matahari, dan dingin merasuk di dini hari;
Tujuh tahun ku berkelana, menjalani hidup
terlunta-lunta. (123)

“Bhikkhunim puna disvana, annapanassa
labhinim; Upasankamma avocam, ‘pabbajjam
anagariyam’.

Hingga kujumpai para bhikkhuni, yang
menawarkan makanan dan mengharukan hati;
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Kudekati mereka sambil berkata, ‘Bolehkah saya
bergabung di Sanggha?’ (124)

“Sa ca mam anukampadya, pabbdjesi patacara;
Tato mam ovaditvana, paramatthe niyojayi.

Oleh dia yang penuh simpati, ku diterima
Patdcara Sang Theri; Dengan di bawah
bimbingannya, ku mengerti kebenaran sejati.
(125)

“Tassaham vacanam sutva, akasim
anusdasanim; Amogho ayyayovado, tevijjamhi
anasava”

Ku simak semua ujarannya, petunjuknya aku
Jjalani; Pengemban tevijja yang bebas asava, inilah
diriku buah bimbingannya.” (126)

92



Therlgatha Chakkanipdto (Bagian Bait Enam)

6 Chakkanipato (Bagian Bait Enam)

6.1 Paicasatamattatherigatha (Syair Lima Ratus
Theri)*?

Mereka juga, setelah mengembara pada masa para
Buddha masa lampau seperti para Bhikkhuni sebelumnya, adalah,
pada masa Buddha sekarang ini, terlahir kembali di beberapa
rumah bangsawan di beberapa tempat, menikah, dan melahirkan
anak-anak, menjalani kehidupan-kehidupan berumah tangga.
Dan memiliki karma yang akan menghasilkan suatu konsekuensi,
mereka menderita kehilangan akibat kematian dari seorang anak.
Kemudian mereka menemukan jalan mereka, diliputi oleh
kesedihan, menemui Patacara, dan memberi hormat kepadanya,
dan duduk di sampingnya, menceritakan kesedihan mereka.
Bhikkhuni tersebut, mengendalikan kesedihan mereka, dengan
berkata demikian:

"Yassa maggam na janasi, agatassa gatassa
va;

Tam kuto cagatam sattam, ‘mama putto’ti
rodasi.

“Bagi yang tak mengenal jalan, baik yang kemari
ataupun yang menuju pergi; makhluk yang hidup
berasal dari mana, akan menangisi kepergian
anaknya. (127)

“Magganca khossa janasi, agatassa gatassa
va;

2 |ima ratus theri yang dikenal sebagai Paficasatd Patacara. Atau Limaratus (siswi) dari
Patacara.
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Na nam samanusocesi, evamdhamma hi
panino.

Bagi yang memahami jalan ini, arah datang
ataupun pergi; tak akan mereka tangisi, segala
sesuatu yang alami. (128)

~ o~ =

“Aydcito tatagacchi, nanufnato ito gato;
Kutoci nana agantva, vasitva katipahakam;
Itopi ahhena gato, tatopainfiena gacchati.

Datang tak melaporkan diri, pergi pun tanpa
permisi; tiada yang tahu datangnya dari mana,
walau telah berhari hidup bersama; dari sini dia
akan ke mana, dari sanapun akan ke mana
nantinya. (129)

“Peto manussaripena, samsaranto gamissati;
Yathagato tatha gato, ka tattha paridevana”

Mati sebagai manusia, berlanjut menjelma di
lingkaran samsara; sebagaimana datangnya
begitulah perginya, untuk apa meratapinya.” (130)

Mereka, yang mendengarkan ajarannya, dipenuhi dengan
pergolakan, dan di bawah bimbingan Sang Theri, melepaskan
keduniawian. Selanjutnya melatih diri mereka dalam pandangan
terang, indra-indra mereka tumbuh matang untuk pembebasan,
mereka segera menjadi teguh dalam tingkat kesucian Arahat,
beserta dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma
dalam bentuk dan makna. Kemudian, dengan merenungkan
pencapaian mereka, mereka sangat tersentuh oleh syair itu, dan
kemudian melengkapinya dengan dua bait berikutnya, dan
mengulang kembali semuanya:
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“Abbahit vata me sallam, duddasam
hadayassitam; Ya me sokaparetaya,
puttasokam byapanudi.

“Tercabut olehku panah beracun ini, yang lama
tersembunyi meracuni hati; Duka ku akibat
kehilangan putra, tersingkirkan juga akhirnya.
(131)

“Sajja abbilhasallaham, nicchata parinibbuta;
Buddham dhammaiica sanghaiica, upemi
saranam munim”

Dengan tercabutnya panah di hari ini, sepenuhnya
terbebas, tiada ganjalan lagi; Terhadap Buddha,
Dhamma dan Sanggha, ku bersujud di dalam
perlindungannya.” (132)

Sekarang, karena 500 Bhikkhuni itu telah terlatih dalam
ajaran Patacara, mereka mendapat gelar sebagai Lima Ratus
Pengikut Patacara.

6.2 Vasetthitherigatha'

Beliau, juga, setelah mengembara pada masa Buddha-
Buddha lampau seperti sebelumnya, pada masa Buddha sekarang
ini, terlahir kembali di keluarga seorang bangsawan di Vesall
Orang tuanya menikahkan beliau dengan putra seorang
bangsawan yang berkedudukan sama, dan beliau, melahirkan
seorang putra, hidup bahagia bersama suaminya. Namun ketika
anak tersebut sudah bisa berlari, ia meninggal; dan sang ibu
merasa tidak berdaya dan menjadi gila karena kesedihannya. Dan
ketika para kerabatnya sedang menghibur suaminya, beliau,

124 Lihat Ps. Ixix.
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tanpa sepengetahuan mereka, berlari keluar sambil meraung-
raung, dan mengembara ke mana-mana hingga kemudian tiba di
Mithila. Di sana beliau melihat Bhagawan sedang berjalan
menuju jalan berikutnya, diri terkendali, mandiri, mengendalikan
indra-indranya. Dan saat melihat Pemimpin yang menakjubkan
ini,"®dan oleh pancaran kebuddhaan beliau, ibu muda ini
mendapatkan kembali kewarasannya dan sembuh dari kegilaan
yang menimpanya. Kemudian Guru mengajarkannya Dhamma
secara garis besar, dan dalam kegelisahan beliau menanyakan
kepada Guru apakah beliau boleh memasuki Sanggha, dan beliau
kemudian diterima. Dengan melakukan semua kewajiban-
kewajiban dan persiapan yang dibutuhkan, beliau menjadi teguh
dalam pandangan terang, dan, berjuang dengan kegigihan dan
yang utama, dan dengan pengetahuan yang semakin matang,
dengan segera beliau mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta
dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk
maupun semangat yang terkandung di dalamnya. Dengan
merenungkan pencapaiannya, beliau mengucapkan syair berikut:

“Puttasokenaham atta, khittacitta visanhint;
Nagga pakinnakesi ca, tena tena vicariham.

“Merana akibat kehilangan putra, pikiran kacau,
kesadaran tak tertata;, rambut terurai, berpakaian
tak teratur, ke sana kemari ku berjalan sambil
melantur. (133)

“Vithi sankarakdtesu, susane rathiyasu ca;
Acarim tini vassani, khuppipasasamappita.

%5 Naga, suatu istilah yang tidak jarang digunakan untuk suatu kepribadian yang luar biasa
dan misterius. Saya tidak dapat menemukan kata dalam Bahasa Inggris yang setara.
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Tidur di tumpukan sampah, kadang di kuburan
Jjuga; tiga tahun aku lewatkan, berkawan haus dan
kelaparan. (134)

“Athaddasasim sugatam, nagaram mithilam
pati; Adantanam dametaram,
sambuddhamakutobhayam.

Lalu kulihat Sang Sugata, di dekat kota Mithila;
Pelipur bagi yang liar dan yang gigih serta berani,
mencapai pencerahan dengan usaha sendiri. (135)

“Sacittam patiladdhana, vanditvana upavisim;
So me dhammamadesesi, anukampaya
gotamo.

Tersadar kembali, ku bersujud dan duduk di satu
sisi; Mencerna pembabaran Dhamma dengan hati
bersih, oleh Gotama yang welas asth. (136)

"Tassa dhammam sunitvana, pabbajim
anagariyam; Yuijanti satthuvacane,
sacchakasim padam sivam.

Setelah mendengarkan Dhamma, kumasuki
kehidupan Sanggha; Memegang teguh ajaran
Guru, kusadari kebenaran sejati. (137)

“Sabbe soka samucchinna, pahina etadantika;
Parinfiata hi me vattha, yato sokana
sambhavo”

Segala kesedihan telah terputuskan, ditinggal dan
diakhiri; kupahami utuh segala penyebabnya,
sumber segala sedih dan derita.” (138)
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6.3 Khematherigatha

Beliau, pada masa Buddha Padumuttara pernah menjadi
seorang budak bagi orang lain, yang menggantungkan hidupnya
pada orang lain di Hansavati. Dan pada suatu hari, melihat Yang
Arya Sujata, sedang mencari dana makanan, beliau
memberikannya tiga kue manis, dan pada saat bersamaan
mengambil rambutnya dan memberikannya kepada Yang Arya
dengan berkata: ‘Semoga pada masa mendatang saya dapat
menjadi seorang siswa yang sangat bijaksana, dari seorang
Buddha!’ Setelah banyak kelahiran kembali sebagai Ratu di antara
para dewa dan manusia, beliau telah melakukan karma baik yang
sepenuhnya dan terlahir menjadi seorang manusia pada masa
Buddha Vipassi*”®. Dengan melepaskan keduniawian, beliau
menjadi seorang pemberi khotbah Dhamma yang terpelajar.
Terlahir kembali, pada masa Buddha Kakusandha, dalam sebuah
keluarga yang kaya, beliau membangun sebuah taman yang
besar untuk Sanggha, dan mempersembahkannya kepada
Sanggha dengan Buddha sebagai pemimpinnya. Beliau
melakukannya lagi pada masa Buddha Konagamana. Pada masa
Buddha Kassapa, beliau menjadi putri sulung dari Raja Kiki,"*’
yang bernama Samani, yang menjalankan kehidupan yang saleh,
dan memberikan sebuah wihara kecil kepada Sanggha. Akhirnya,
pada masa Buddha ini, beliau terlahir di negeri Magadha, di kota

Sagala,'® sebagai salah seorang keluarga Raja, dan bernama
Khema. Cantik, dan dengan kulit berwarna keemasan, beliau

kemudian menjadi permaisuri dari Raja Bimbisara. Ketika Guru

%6 yang pertama dari tujuh Buddha dalam Pitaka-pitaka. Lihat Dialogues of the Buddha, ii. 3.

Lihat Ps. xxi
Bandingkan Ps. xxxvii.

1

)
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sedang berada di Hutan Bambu'®

, beliau sedang terpesona
dengan kecantikannya sendiri, menolak untuk mengunjungi Guru,
karena merasa takut Guru akan melihat hal ini sebagai suatu
kesalahan pada dirinya. Raja meminta orang-orang memuji Hutan
itu di  hadapannya untuk  mempengaruhinya  agar
mengunjunginya. Dan oleh karena itu beliau meminta izin dari
Raja untuk membiarkannya melihat tempat itu. Raja pergi ke
Wihara, tapi tidak menemukan Sang Guru, namun beliau
memutuskan agar permaisurinya tidak langsung pergi dari sana,
Raja memerintahkan orang-orangnya agar Ratu bisa melihat
Guru beserta Sepuluh Kekuatannya, walau harus dengan
memaksanya. Dan hal ini mereka lakukan dan mencoba menahan
Ratu ketika dia bersiap-siap untuk pergi tanpa menemui Guru.
Ketika mereka membawanya, beliau menolak, Guru, dengan
kekuatan gaib, memunculkan seorang wanita yang menyerupai
sesosok dewi dari alam surga , yang sedang berdiri mengipasi
Guru dengan daun palem. Dan Khema, melihatnya, berpikir:
‘Bhagawan benar-benar dikelilingi oleh wanita-wanita yang cantik
seperti  dewi-dewi. Saya bahkan tidak pantas untuk
menunggunya. Saya telah salah karena dasar dan konsep saya
yang salah!” Kemudian, ketika beliau melihat kembali, wujud
wanita itu, dengan keinginan yang cepat dari Guru, berubah dari
muda menjadi usia pertengahan dan usia tua, akhirnya, dengan
gigi yang rusak, rambut uban, dan kulit berkerut, ia terjatuh ke
tanah dengan daun palemnya. Kemudian Khem3, karena tekad
masa lampaunya, berpikir: ‘Apakah bisa sebuah tubuh menjadi
sebuah rongsokan seperti itu? Kalau demikian, tubuh saya juga
akan begitu!” Dan Guru, yang mengetahui pikirannya, berkata:

2 Dipersembahkan oleh Bimbisara kepada Sanggha, enam mil jauhnya dari Rajagaha.

Untuk versi yang lebih rinci dari kisah ini (Saya telah sedikit meringkaskan dokumen asli
yang sedikit kurang terperinci), lihat Mrs. Bode, J.R.A.S., 1893, hal. 529. II.
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‘Mereka yang menjadi budak nafsu keinginan, akan terseret arus
dan pusaran. Bagai laba-laba yang tergelincir dan terjerat
Jjaringnya. la sendiri yang memasang, tapi tak bisa bebaskan
dirinya. Hanya pada yang bijaksana, ikatannya bisa terputus dua,
pikiran terpusat, keduniawian bisa dilepas, jeratan kesenangan
indriya pun tersingkirkan.™

Kitab-kitab Komentar mengatakan bahwa ketika Beliau
selesai berbicara, Ratu mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta
dengan pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk
dan makna. Namun menurut Apadana, beliau diduga hanya
mencapai Sotapati-phala, dan hanya setelah Raja menyetujuinya
untuk memasuki Sanggha baru beliau menjadi seorang Arahat.***

Kemudian beliau menjadi terkenal karena pandangan
terangnya yang luar biasa, dan ditetapkan sebagai yang paling
unggul oleh Bhagawan, duduk dalam pertemuan pribadi para
Ariya di Wihara Hutan Jeta.

Dan pada suatu hari ketika beliau duduk istirahat siang di
bawah sebatang pohon, Mdra Yang Jahat, dalam wujud seorang
pemuda, mendekatinya, menggodanya dengan pikiran-pikiran
sensual:

“Dahara tvam rapavatt, ahampi daharo yuva;
Paiicangikena turiyena, ehi kheme
ramamase”.

“Engkau yang cantik dan masih belia, diriku pun
seorang pemuda; Ini ada tersedia, lima macam
musik orkestra, kemarilah engkau wahai Khema,
agar nikmat kita bercengkerama.” (139)

30 Dhammapada, syair 347.

B Versi Apadana dalam sembilan puluh dua syair dengan dua bait itu dikutip kemudian.
Tingkat kesucian Arahat di luar Sanggha sangatlah jarang meskipun hal itu pernah terjadi.
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Khema yang sedikit terganggu kemudian menjawab:

“Imina patikayena, aturena pabhanguna;
Attiyami harayami, kamatanha samahata.

“Terhadap jasmani ini, yang bisa sakit dan tidak
abadi; ku merasa malu dan tak tertarik lagi, nafsu
badani tiada bersisa lagi. (140)

“Sattisaldpama kama, khandhasam
adhikuttana; Yam ‘tvam kamaratim’ brisi,
‘arati’ dani sa mama.

Hawa nafsu bagaikan tombak dan panah,
potongan kecil sekelompok khandha; nafsu badani
yang bergairah bagimu itu, bagiku tiada menarik
lagi. (141)

“Sabbattha vihata nandi, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka.

Kesenangan yang kau agungkan, di manapun
berada telah kulenyapkan, unsur kegelapan telah
terurai dan buyar; Sadarilah ini engkau si
penggoda, telah kuenyahkan dirimu tanpa sisa.
(142)

“Nakkhattani namassanta, aggim paricaram
vane; Yathabhuccamajananta, bala
suddhimamaniatha.

Bagi pemuja ramalan bintang kelahiran, pemuja
api di dalam hutan; pemuja hal yang tak diketahui
dan tak pasti, anda tak tahu keberadaan
kehidupan suci. (143)

101



Therlgatha Chakkanipdto (Bagian Bait Enam)

“Ahanca kho namassanti, sambuddham
purisuttamam; Pamutta sabbadukkhehi,
satthusasanakarika”

Diriku pun sebenarnya seorang pemuja, yang
sangat mengagungkan Sang Buddha, yang terbaik
di antara manusia; Terbebas diriku dari segala
duka, sejak mempraktikkan ajarannya.” (144)

6.4 Sujatatherigatha

Beliau, juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang bertahan
lama dalam banyak kelahiran kembali, dan menyatukan kondisi-
kondisi penting untuk pembebasan. Pada masa Buddha yang
sekarang ini, beliau dilahirkan kembali di Saketa, dalam keluarga
seorang bendahara. Dinikahkan oleh kedua orang tuanya kepada
putra seorang bangsawan yang berkedudukan setara, beliau
hidup dengan bahagia. Pada suatu hari ketika ikut Festival
Perbintangan132 di taman yang menyenangkan, beliau kembali
dengan para pelayannya ke kota, ketika, dalam Hutan Afjana,
beliau melihat Guru, dan hatinya merasa tertarik pada Guru,
beliau menghampiri-Nya, memberikan penghormatan, dan
duduk. Guru, setelah menyelesaikan khotbah-Nya sesuai urutan,
dan mengetahui keadaan pikirannya, membabarkan Dhamma
kepadanya dalam suatu pelajaran yang memberinya inspirasi.
Kemudian, karena kecerdasannya yang telah matang sepenuhnya,
beliau, bahkan ketika sedang duduk, mencapai tingkat kesucian
Arahat, bersama dengan pemahaman menyeluruh tentang
Dhamma dalam bentuk dan makna. Setelah memberi hormat
kepada Guru, dan pulang ke rumah, beliau mendapatkan

132 Nakkhattakilan, rasi-senda gurau. Bandingkan bait 143 dalam Syair sebelumnya.
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persetujuan dari suami dan kedua orang tuanya, dan dengan
perintah Guru diterima dalam Sanggha Bhikkhuni. Dengan
merenungkan pencapaiannya, beliau bersuka cita sebagai berikut:

“Alankata suvasand, malint candanokkhita;
Sabbabharanasaiichanna,
dasiganapurakkhata.

“Bergelimang perhiasan dan berpakaian mewah,
semerbak harum olesan minyak cendana; beserta
pernak-pernik lainnya, yang diuntai oleh gadis
pelayannya. (145)

“Annam panaiica adaya, khajjam bhojjam
anappakam; Gehato nikkhamitvana,
uyyanamabhiharayim.

Makan minum sepuasnya, beserta penganan
penyertanya; Dengan gembira keluar rumah, ke
taman bahagia untuk bercengkerama. (146)

“Tattha ramitva kilitva, agacchanti sakam
gharam; Viharam datthum pavisim, sakete
ailjjanam vanam.

Puas bermain dan bersuka ria, akhirnya kembali
menuju rumah; Kumasuki kehidupan wihara, di
hutan Afijana dekat Saketa. (147)

“Disvana lokapajjotam, vanditvana upavisim;
So me dhammamadesesi, anukampaya
cakkhuma.

Kutemukan Sang Cahaya Dunia, ku bersujud dan
duduk di sisinya; Beliau membabarkan Dhamma,
dengan pandangan mata dan welas asihnya. (148)
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“Sutva ca kho mahesissa, saccam
sampativijjhaham; Tattheva virajam
dhammam, phusayim amatam padam.

Setelah mendengar ujarannya, tembus terlihat
kebenaran yang ada; di sana itulah Dhamma yang
tak bernoda, tempat kusentuh kedamaian
nibbana. (149)

“Tato vinAatasaddhamma, pabbajim
anagariyam; Tisso vijja anuppatta, amogham
buddhasasana”

Dengan memahami Dhamma seutuhnya,
kumasuki kehidupan Sanggha; menguasai tissa
vijja, buah hasil ajaran Sang Buddha.” (150)

6.5 Anopamatherigatha

Beliau, juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang bertahan
lama dalam banyak kelahiran kembali, menyempurnakan kondisi-
kondisi yang cenderung mengarah ke pembebasan, pada masa
Buddha sekarang ini, dilahirkan kembali di Saketa, sebagai putri
dari seorang hartawan bernama Majjha. Karena kecantikannya,
beliau diberi nama 'Tiada taranya’ (An-opama). Ketika beliau
tumbuh dewasa, banyak putra orang kaya, para menteri Raja, dan
para Pangeran, mengirimkan utusan-utusan kepada ayahnya,
dengan berkata: ‘Berikan putrimu Anopama kepada kami, dan
kami akan memberikan ini, atau itu." Mendengar janji-janji tinggi
ini beliau malah berpikir: ‘Tiada keuntungan bagiku hidup
berumah tangga seperti itu’; dan beliau pun pergi menghadap
Guru. Beliau mendengarkan Guru mengajar, kebijaksanaannya
semakin matang, dengan ingatan tentang ajaran itu, dan upaya
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keras untuk pandangan terang yang beliau lakukan, membuatnya
teguh mencapai tingkat kesucian anagami. Dengan meminta izin
kepada Guru untuk diterima, beliau pun diterima dalam Sanggha
Bhikkhuni atas perintah Guru. Dan pada hari ketujuh setelah itu,
beliau  mencapai  tingkat  kesucian  Arahat.  Dengan
merenungkannya, beliau mengucapkan syairnya:

“Ucce kule aham jata, bahuvitte mahaddhane;
Vannaripena sampanna, dhita majjhassa
atraja.

“Ku terlahir di sebuah keluarga, yang terpandang
dan kaya raya; Dikaruniai kecantikan beraneka
warna, putri kesayangan dari Majjha. (151)

“Patthita rajaputtehi, setthiputtehi gijjhita;
Pitu me pesayi diitam, detha mayham
anopamam.

Impian para pangeran, dambaan putra-putra
hartawan; Pada ayahku ramai datang pembawa
pesan, melamar Anopama untuk suatu
pernikahan. (152)

"Yattakam tulita esa, tuyham dhita anopama;
Tato atthagunam dassam, hirafiiam ratanani
ca.

Putrimu ini seberat apapun badannya, Anopama
yang tiada tara;, Kami ganti delapan kalinya,
dengan emas dan intan permata. (153)

“Saham disvana sambuddham, lokajettham
anuttaram; Tassa padani vanditva,
ekamantam upavisim.
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Maka kujumpai Samma Sambuddha, yang
teragung dalam dunia; ku bersujud di depannya,
dan duduk diam di suatu sisinya. (154)

“So me dhammamadesesi, anukampaya
gotamo; Nisinna asane tasmim, phusayim
tatiyam phalam.

Kepada diriku dibabarkannya Dhamma, Yang
welas asih Sang Gotama; Duduk merenung diriku
di sana, tersentuh olehku anagami-phala. (155)

“Tato kesani chetvana, pabbajim anagariyam;
Ajja me sattami ratti, yato tanha visosita”

Dengan mencukur seluruh rambutku, kumasuki
kehidupan Sanggha; Dan kini di malam ketujuh,
seluruh nafsu keinginan pun menguap sudah.”
(156)

6.6 Mahapajapatigotamitherigatha

Suatu saat beliau dilahirkan, pada masa Buddha
Padumuttara, di kota Hansavati, dalam keluarga seorang
bangsawan. Mendengar Guru membabarkan khotbah dan
menetapkan kedudukan terunggul dalam hal pengalaman
kepada seorang Bhikkhuni tertentu, beliau bertekad bahwa
pencapaian seperti itu pada suatu hari akan menjadi miliknya.
Kemudian, setelah banyak kelahiran, sekali lagi beliau terlahir
pada masa di antara masa Buddha Kassapa dan Buddha kita, di
Benares, sebagai kepala pelayan wanita di antara 500 budak
perempuan.”® Suatu saat, menjelang musim hujan, lima Pacceka

13 |ihat kisah ini dalam perincian selengkapnya dalam Mrs. Bode, op. cit,, hal. 523 II. Kedua
Kitab Komentar menyetujui semua hal-hal penting, penjelasan kita menjadi kurang
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Buddha sedang turun dari gua gunung Nandamualaka menuju ke
Isipatana, untuk mencari dana makanan; dan para wanita itu
meminta kepada suami mereka untuk mendirikan lima gubuk
untuk para Buddha selama tiga bulan masa hujan, dan mereka
menyediakan semua yang dibutuhkan para Pacceka Buddha pada
masa itu. Beliau lalu dilahirkan kembali sekali lagi di sebuah desa
penenun dekat Benares, dalam keluarga kepala desa, dan sekali
lagi melayani para Pacceka Buddha. Akhirnya, beliau dilahirkan
kembali, tidak lama sebelum kemunculan Guru kita, di Devadaha,

dalam keluarga dari Maha-Suppabuddha.*

Nama keluarganya
adalah Gotama, dan beliau merupakan saudara perempuan
termuda dari Maha Maya. Dan para penafsir tanda lahir
menyatakan bahwa anak-anak dari kedua perempuan bersaudara

itu akan menjadi Penguasa Pemutar-roda.'*®

Suatu saat, Raja
Suddhodana, ketika mencapai usia dewasa, mengadakan sebuah
festival, dan menikahi kedua perempuan bersaudara itu. Setelah
ini, ketika Guru kita telah lahir, dan, saat sedang memutar roda
Dhamma yang sempurna, kembali ke Vesali dengan tujuan
mengembangkan batin orang-orang, ayahnya, yang telah
mencapai tingkat kesucian Arahat, meninggal.

Kemudian Maha  Pajapati,  berkeinginan  untuk
meninggalkan keduniawian, meminta izin kepada Guru untuk
menerimanya, namun tidak dikabulkan. Kemudian beliau
memotong rambutnya, mengenakan jubah dan pada akhir
khotbah yang sekarang membentuk Suttanta tentang
perselisihan dan pertengkaran, beliau pergi, dan bersama dengan
500 wanita Sakya yang suaminya telah meninggalkan

terperinci. Penjelasan di atas sangat dipadatkan. Apaddna menyediakan 190 syair dengan

dua bait untuk sejarah dari Ibu ‘Agung’ dari Sanggha Bhikkhuni ini.

Dalam Apadana ia disebut Aijana Sakiyan.

135 yaitu, sebagai para Raja, baik yang memiliki kekuasaan duniawi ataupun yang menerangi
hati manusia.

134
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keduniawian, menuju ke Vesali, dan meminta Guru, melalui
Ananda Thera, untuk penahbisan. Beliau kemudian memperoleh
penahbisan ini, dengan tambahan delapan peraturan untuk para
Bhikkhuni.

Setelah ditahbiskan, Maha Pajapati datang dan memberi
hormat kepada Guru, dan berdiri di satu sisi. Kemudian Beliau
mengajarkannya Dhamma; dan beliau, dengan melatih dirinya
sendiri dan mempraktikkan, tidak lama kemudian mencapai
tingkat kesucian Arahat, disertai dengan pengetahuan intuitif dan
analitis. Sedangkan 500 Bhikkhuni lainnya, setelah khotbah
Nandaka, diberkahi dengan enam cabang pengetahuan intuitif.

Kini, pada suatu hari, ketika Guru sedang duduk dalam
pertemuan pribadi para Ariya di Wihara Hutan Jeta yang agung,
Guru menempatkan kedudukan terunggul dalam hal pengalaman
kepada Maha Pajapati Gotami. Beliau, yang berdiam dalam
kebahagiaan dari phala dan Nibbdana, mencetuskan rasa terima
kasihnya pada suatu hari dengan melantunkan syairnya di
hadapan Guru, dengan memuji kebaikan Guru, yang telah
memberikan bantuan yang sebelumnya tidak ditemukan:

“"Buddha vira namo tyatthu,
sabbasattanamuttama; Yo mam dukkha
pamocesi, aniafica bahukam janam.

“Terpujilah Sang Buddha, pahlawan utama di
antara semua makhluk yang ada; yang
membebaskanku dari dukkha, juga banyak
makhluk lainnya. (157)

“Sabbadukiham pariiniatam, hetutanha
visosita; Bhavito atthangiko maggo, nirodho
phusito maya.
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Telah dipahami segala penderitaan, penyebab
keinginan pun mengering jadinya; Delapan jalan
utama telah dikembangkan, lenyapnya derita
tersentuh sudah. (158)

“Mata putto pita bhata, ayyaka ca pure ahum;
Yathabhuccamajananti, samsarimham
anibbisam.

Sebagai ibu, putra, ayah, saudara, juga sebagai
kakek di masa kehidupan sebelumnya; tiada
kuketahui hakikatnya bagaimana, berkelana
dalam samsara tiada habisnya. (159)

“Dittho hi me so bhagava, antimoyam
samussayo; Vikkhino jatisamsaro, natthi dani
punabbhavo.

Telah kujumpai Sang Bhagawan, dengan jasmani
yang terakhir ini; terbebas dari lingkaran kelahiran
dan samsara, tiada lagi kelahiran kembali. (160)

“Araddhaviriye pahitatte, niccam
dalhaparakkame; Samagge savake passe, esa
buddhana vandana.

Dengan semangat dan bersungguh hati, selalu
berusaha sekuat tenaga; bersama dengan sesama
siswa dan siswi, inilah cara kami memuja Sang
Buddha. (161)

“Bahinam vata atthdaya, maya janayi
gotamam; Byadhimaranatunnanam,
dukkhakkhandham byapanudi”
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Untuk kepentingan kita semua, Dewi Maya
melahirkan Gotama, Membayar dengan sakit dan
kematiannya, membebaskan kita dari dukkha dan
penyebabnya." (162)

6.7 Guttatherigatha

Beliau, juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang bertahan
lama dalam banyak kelahiran kembali, dan menyatukan kondisi-
kondisi penting untuk pembebasan, pada masa Buddha sekarang
ini dilahirkan kembali di Savatthi, dalam keluarga brahmana, dan
diberi nama Gutta. Ketika remaja, kehidupan di rumah menjadi
memuakkan baginya, dan beliau mendapatkan persetujuan dari
kedua orang tuanya untuk memasuki Sanggha di bawah
bimbingan Maha Pajapati. Setelah itu, meskipun beliau
mempraktikkan dengan tekun, batinnya terus berkutat dengan
kepentingan eksternal, dan hal ini membuyarkan konsentrasinya.
Kemudian Guru, mendorongnya, dengan mengirimkan cahaya
kemuliaan, dan muncul di dekatnya, seolah-olah duduk di udara,
dengan mengucapkan kata-kata ini:

"Gutte yadattham pabbajja, hitva puttam
vasum piyam; Tameva anubriihehi, ma
cittassa vasam gami.

“Gutta yang terlindung di jalan pabbajja, yang
meninggalkan harta, putra dan segala
kesayangannya, Memupuk jalan yang ditujunya,
tidak terkekang oleh pikirannya. (163)

“Cittena vafcita satta, marassa visaye rata;
Anekajatisamsaram, sandhavanti aviddasi.
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Makhluk yang ditipu kesadarannya, terlena dalam
bayangan mara; lahir berulang di aneka samsara,
tersesat berkelana tak tahu tujuannya. (164)

“Kamacchandaiica byapadam,
sakkayaditthimeva ca; Silabbataparamasam,
vicikicchafica paficamam.

Mendambakan kesenangan dunia, bergelimang
benci dan amarah, serta salah memahami
keberadaan dirinya; hidup penuh keraguan,
terobsesi ritual terbawa kebiasaan. (165)

“Samyojanani etani, pajahitvana bhikkhunt;
Orambhagamaniyani, nayidam punarehisi.

Belenggu-belenggu ini, patahkanlah wahai para
bhikkhuni; Hal-hal yang menahanmu di bawah
sekarang ini, janganlah sampai terjadi lagi. (166)

“Ragam manam avijjaica, uddhaccarfica
vivajjiya; Samyojanani chetvana,
dukkhassantam karissasi.

Nafsu, bangga diri, tanpa pengetahuan sejati,
beserta rasa gelisah, segera ditinggal tanpa sisa;
Dengan lenyapnya segala belenggu ini, berakhir
juga segala derita. (167)

“Khepetva jatisamsaram, pariffaya
punabbhavam; Dittheva dhamme nicchata,

upasanta carissatt”

Dengan terputusnya lingkaran samsara, sempurna
memahami punabbhava; tanpa ambisi lagi di
dunia ini, hidup dalam kedamaian sejati.” (168)
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Dan ketika Guru mengakhiri ucapan itu, Bhikkhuni
tersebut mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta dengan
pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan
makna. Dan dengan bersuka cita karenanya, beliau mengucapkan
kalimat-kalimat tersebut dalam urutan seperti yang diucapkan
oleh Bhagawan, dari mana mereka disebut Syair Thert Gutta.

6.8 Vijayatherigatha

Beliau, juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama, pada masa Buddha sekarang ini,
dilahirkan kembali di Rajagaha, dalam sebuah keluarga
bangsawan. Ketika tumbuh dewasa beliau menjadi sahabat
Khema, sejak saat beliau masih sebagai umat awam. Saat ia
kemudian mendengar bahwa Khema telah meninggalkan
keduniawian, beliau berkata: 'Jika beliau, sebagai permaisuri Raja,
bisa meninggalkan keduniawian, pasti saya juga bisa.’ Jadi beliau
pun pergi menemui Khema Theri, dan Theri tersebut, melihat
keadaan batinnya, mengajarkan Dhamma kepadanya sehingga
pikirannya terpaku pada masalah kelahiran kembali, dan
membuatnya terpikir untuk mencari kenyamanan dalam ajaran
tersebut. Harapannya itu kemudian terjadi; dan Ther tersebut
menahbiskannya. Beliau, melayani sebagaimana mestinya, dan
belajar sebagaimana mestinya, berkembang dalam pandangan
terang, dan tekad yang ada dalam dirinya, dengan segera
mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta dengan pemahaman
menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan makna. Dan
beliau, dengan merenungkannya, melantunkan syair sebagai
berikut:

112



Therlgatha Chakkanipdto (Bagian Bait Enam)

“Catukkhattum pancakkhattum, vihara
upanikikhamim; Aladdha cetaso santim, citte
avasavattini.

“Empat kali, lima kali, kutinggalkan wihara untuk
berkelana,; kedamaian tiada kudapati, pikiran pun
tidak terkendali. (169)

“Bhikkhunim upasankamma, sakkaccam
paripucchaham; Sa me dhammamadesesi,
dhatuayatanani ca.

Kudekati seorang bhikkhuni, memohon
petunjuknya sepenuh hati; beliau membabarkan
Dhamma bagiku, tentang landasan dari unsur
atau dhatu. (170)

“Cattari ariyasaccani, indriyani balani ca;
Bojjhangatthangikam maggam,
uttamatthassa pattiya.

Empat kesunyataan mulia, beserta kekuatan bala
dan indriya; Delapan faktor pencerahan, delapan
Jjalan utama, untuk mencapai yang maha
sempurna. (171)

“Tassaham vacanam sutva, karonti
anusdasanim; Rattiya purime yame,
pubbajatimanussarim.

Setelah mendengarkan bimbingannya, dan
mempraktikkan ajarannya; Di awal malam itu

juga, kehidupan masa laluku teringat dengan
nyata. (172)
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“Rattiya majjhime yame, dibbacakkhum
visodhayim; Rattiya pacchime yame,
tamokhandham padalayim.

Di pertengahan malam yang sama, mata batinku
tersucikan sudah; Di sisa malam menjelang pagi,
elemen kegelapan pun tersapu bersih. (173)

“Pitisukhena ca kayam, pharitva viharim
tada; Sattamiya pade pasaresim,
tamokhandham padaliya”

Rasa nyaman dan bahagia menyebar di badan
Jjasmani, ku berdiam menikmatinya, Di hari
ketujuh kuregangkan kaki, elemen kegelapan
tiada lagi tersisa.” (174)
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7 Sattakanipato (Bagian Bait Tujuh)

7.1 Uttaratherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan yang bertahan
lama dalam banyak kelahiran kembali, maka dalam dirinya akar
dari (karma) baik telah tertanam dengan baik, dan kebutuhan-
kebutuhan untuk pembebasan telah ditimbun dengan baik,
hingga pada masa Buddha sekarang ini, terlahir kembali di
Savatthi, dalam sebuah keluarga bangsawan, dan diberi nama
Uttara. Setelah mencapai usia dewasa, beliau mendengar
Patacara membabarkan khotbah Dhamma, sehingga beliau
menjadi seorang umat, menjadi anggota Sanggha, dan berjuang
untuk menjadi seorang Arahat.

Bhikkhuni ini, pada suatu hari, ketika di bawah bimbingan
Patacara, meneguhkan diri dalam suatu latihan, pergi menuju
kediamannya sendiri, dan duduk bersila, berpikir: ‘Saya tidak akan
bangkit dari sikap duduk ini sampai saya mencapai pembebasan
batin dari semua ketergantungan pada Asava.’ Setelah bertekad
demikian, beliau mendorong pemahaman intelektualnya, dan
secara bertahap menjernihkan pikiran menuju pandangan terang,
dan beliau pun berkembang maju sepanjang Arahatta Magga,
hingga akhirnya mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta
dengan kekuatan intuisi dan pemahaman menyeluruh tentang
Dhamma. Dengan demikian merenungkan Sembilan belas

subjek’® secara berturut-turut, dengan kesadaran bahwa
‘Sekarang saya telah melakukan segala yang seharusnya saya

lakukan di tempat ini," beliau menyerukan dalam kebahagiaannya

136 Mengapa ‘sembilan belas’ tidak dapat kami temukan penjelasannya. Mereka mungkin

adalah bodhipakkhiya dhammd-misalnya, satipatthana, bojjhanga, dan Jalan=sembilan
belas faktor.
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tujuh bait syair di bawah ini sambil meregangkan tubuhnya. Dan

ketika fajar menyingsing, dan malam berganti menjadi pagi,

beliau mencari kehadiran Yang Arya Patacara dan mengulangi

bait-bait syairnya sebagai berikut:

137

“Musalani gahetvana, dhanfam kottenti
manava; Puttadarani posenta, dhanam
vindanti manava.

"“Menggunakan alu dan lumpang padi,
menggiling padi dan biji-bijian; membesarkan
anak memelihara istri, orang-orang menikmati
harta kekayaan.” (175)

“Ghatetha buddhasasane, yam katva
nanutappati; Khippam padani dhovitva,
ekamantam nisidatha.

“Menjalankan ajaran Sang Buddha, tiada yang
tersiksa karenanya; Segeralah bersihkan kaki,
duduk dan mulailah berlatih.” (176)

“Cittam upatthapetvana, ekaggam
susamahitam; Paccavekkhatha sankhare,
parato no ca attato.

“Dengan kesadaran yang telah terlatih, menyatu
dan terkendali; Merenungkan sankhdra, yang
bukan diriku dan bukan milikku jua.”” (177)

Y7 Tiga bait pertama sebenarnya merupakan bait-bait syair nasihat dari Patacara Therl
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seperti yang ditujukan pada tiga puluh theri di bab 5.11 dan yang dinyanyikan pada
kesempatan lain. Pada bait kedua ada penggunaan kata yang tidak persis sama tapi
maksud dan isinya tidak berbeda. Sedangkan empat bait berikut merupakan syair
gubahan dari Uttara TherT sendiri.
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“Tassaham vacanam sutva,
patacaranusasanim; Pade pakkhalayitvana,
ekamante upavisim.

“Setelah mendengarkannya, bimbingan Yang Arya
Patacara; Kami membersihkan kaki, dan duduk
melatih diri. (178)

“Rattiya purime yame, pubbajatimanussarim;
Rattiya majjhime yame, dibbacakikhum
visodhayim.

Di awal malam, kelahiran yang lalu teringat
kembali; Di tengah malam, mata batin tersucikan.
(179)

“Rattiya pacchime yame, tamokkhandham
padalayim; Tevijja atha vutthasim, kata te
anusasant.

Di akhir malam menjelang pagi, unsur kegelapan
pun telah tersisihkan; Sebagai pengemban tiga
pengetahuan, ajaran Beliau telah terlaksanakan.
(180)

"Sakkamva deva tidasa, sangame apardjitam;
Purakkhatva vihassami, tevijjamhi anasava”

Dewa Sakka dan tiga puluh rekannya, yang tak
terkalahkan di setiap perang yang diikutinya;
Disegani mereka diriku berkelana, sebagai
pengemban tevijja yang tanpa asava.” (181)
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7.2 Calatherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
maka, pada masa Buddha sekarang ini, terlahir kembali di
Magadha, di desa Nalaka,'*® anak dari Surapasari, seorang
Brahmani. Dan pada hari pemberian-namanya mereka
memanggilnya Cala.”*® Saudara perempuannya yang lebih muda
bernama Upacala, dan yang paling muda bernama Sistpacala,
dan ketiganya merupakan adik dari saudara laki-laki mereka
Sariputta, Sang Senapati Dhamma. Kini, ketika ketiganya
mendengar bahwa saudara laki-laki mereka telah meninggalkan
keduniawian untuk bergabung dengan Sanggha, mereka berkata:
‘Ini pastilah bukan ajaran biasa, maupun pelepasan keduniawian
biasa, jika diikuti oleh seseorang seperti saudara laki-laki kita!’
Dan penuh dengan keinginan dan kerinduan, mereka juga
meninggalkan keduniawian, melepaskan para kerabat dan
pelayan mereka yang berurai air mata. Kemudian, dengan
berjuang dan usaha keras, mereka mencapai tingkat kesucian
Arahat, dan berdiam dalam kebahagiaan Nibbana.

Suatu saat, Bhikkhuni Cala, setelah berkeliling dan makan,
pada suatu hari memasuki Hutan Gelap untuk istirahat siang.
Kemudian Mara muncul untuk membangkitkan nafsu sensual
dalam dirinya. Tidakkah ini diceritakan dalam Sutta?

Sekali lagi, Bhikkhuni Cala, setelah berkeliling di Savatthi
dan makan, pada suatu hari memasuki Hutan Bagus untuk
istirahat siang. Dan, dengan memasuki Hutan Gelap Andhavana,

38 Disebut juga desa-Nala. Sariputta tampaknya telah melanjutkan, kadang-kadang, untuk
tinggal di sana (Sany. N., iv. 251), dan di sanalah Beliau meninggal. (ibid., v. 161).

Ketiga Bhikkhuni ini semuanya termasuk dalam Bhikkhuni- Sanyutta karena telah digoda
oleh Mdra; namun di sana jawaban Cala diberikan pada Sisupacala, jawaban Upacala
diberikan kepada Cala, dan jawaban Sisupacala diberikan kepada Upacala.

139
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beliau duduk di bawah sebatang pohon. Kemudian Mara datang,
dan, hendak mengganggu konsistensi dari kehidupan
keagamaannya, mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepadanya
tentang Syairnya. Ketika beliau telah menguraikan kepadanya
kebaikan dari Guru, dan kekuatan penuntun dari Dhamma, beliau
menunjukkan kepadanya, dengan kemahiran yang beliau peroleh
sendiri, melampaui rintangannya. Oleh karena itu Mdra, merasa
kesal dan murung, lalu lenyap. Kemudian beliau berkhotbah
dengan penuh semangat tentang apa yang telah mereka berdua
perbincangkan, sebagai berikut:

“Satim upatthapetvana, bhikkhunt
bhavitindriya; Pativijjhi padam santam,
sankhariapasamam sukham”.

“Dengan perhatian penuh, seorang bhikkhuni
mengembangkan indriya-nya; menembus ke
dalam kedamaian, gembira dalam pemahaman
pembentukan ripa.” (182)

Mara:
“Kam nu uddissa mundasi, samani viya
dissasi;
Na ca rocesi pasande, kimidam carasi
momuha”.

“Untuk apa engkau cukur rambutmu, agar mirip
seorang bhikkhu; bukannya bergabung dengan
kaum petapa, mengapa di hutan engkau
berkelana.” (183)

Cala:
“Ito bahiddha pasanda, ditthiyo upanissita;
Na te dhammam vijananti, na te dhammassa
kovida.

119



Therlgatha Sattakanipato (Bagian Bait Tujuh)

“Kaum petapa hanya melihat keluar, terjebak oleh
pandangannya; mereka tak memahami Dhamma
dengan sempurna, juga tak terlatih
mempraktikkannya. (184)

“Atthi sakyakule jato, buddho appatipuggalo;
So me dhammamadesesi, ditthinam
samatikkamam.

Dia yang terlahir bangsawan Sakya, Sang Buddha,
manusia sempurna; Dia yang mengajariku
Dhamma, yang jauh menembus pandangan salah.
(185)

“Dukkham dukkhasamuppadam, dukkhassa
ca atikkamam; Ariyam catthangikam
maggam, dukkhapasamagaminam.

Dukkha, dan segala penyebabnya, serta proses
menuju lenyapnya; Delapan jalan utama, yang
merupakan cara melenyapkan dukkha. (186)

“Tassaham vacanam sutva, viharim sasane
rata; Tisso vijja anuppatta, katam buddhassa
sasanam.

Setelah mendengar ucapannya, hidupku
bergembira dalam ajarannya; Telah kugapai tissa
vijja, lengkap kujalani buddha-sasana. (187)

“Sabbattha vihata nandt, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka”

Segala kesenangan dunia di manapun ia berada,
tetaplah bersifat fana, segala unsur kegelapan,
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tetap terhancurkan; Maka sadarilah ini engkau
penggoda, dirimu pun telah kulenyapkan tanpa
sisa.” (188)

7.3 Upacalatherigatha

Kisahnya telah diceritakan pada kisah sebelumnya.
Seperti Cala, beliau, juga, sebagai Arahat, bersuka cita, setelah
Mara telah menggodanya dengan sia-sia, sebagai berikut:

“Satimati cakkhumati, bhikkhuni
bhavitindriya;

Pativijjhim padam santam,
akapurisasevitam”.

“Berperhatian penuh terhadap indra penglihatan
dan mata, seorang bhikkhuni mengembangkan
indriya-nya; Menembus ke dalam kedamaian, tak
tergoda kelemahan manusia.” (189)

Mara:
“Kim nu jatim na rocesi, jato kamani bhunjati;
Bhunjahi kamaratiyo, mahu pacchanutapini”.
“Mengapa engkau jemu dengan kelahiran, lahir
untuk menikmati kesenangan badan; Nikmatilah
segala kesenangan, agar tidak menimbulkan
penyesalan.” (190)

Upacala Thert:
“Jatassa maranam hoti, hatthapadana

chedanam; Vadhabandhapariklesam, jato
dukkham nigacchati.
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“Yang dilahirkan akan mati, kadang mati
termutilasi; kadang terbunuh jasad tersia-sia,
terlahir untuk merasa derita. (191)

“Atthi sakyakule jato, sambuddho aparadjito;
So me dhammamadesesi, jatiya
samatikkamam.

Ada yang terlahir di keluarga Sakya, Buddha, yang
sempurna dan tak terbandingkan, Dia yang
mengajariku Dhamma, membawaku menembus
lingkaran kelahiran. (192)

“Dukkham dukkhasamuppadam, dukkhassa
ca atikkamam; Ariyam catthangikam
maggam, dukkhipasamagaminam.

Dukkha, dan segala penyebabnya serta proses
menuju lenyapnya; Delapan jalan utama, yang
merupakan cara melenyapkan dukkha. (193)

“Tassaham vacanam sutva, viharim sasane
rata; Tisso vijja anuppatta, katam buddhassa
sasanam.

Setelah mendengar ucapannya, hidupku
bergembira dalam ajarannya; Telah kugapai tissa
vijja, lengkap kujalani ajaran Sang Buddha. (194)

“Sabbattha vihata nandi, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka”

Segala kesenangan dunia di manapun ia berada,
tetaplah bersifat fana, segala unsur kegelapan,
tetap terhancurkan; Maka sadarilah ini engkau
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penggoda, dirimu telah kulenyapkan tanpa sisa.”
(195)
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8 Atthakanipato (Bagian Bait Delapan)

8.1 Sisupacalatherigatha

Kisahnya telah diceritakan dalam kisah Cala yang
merupakan saudara perempuannya - bagaimana beliau
mengikuti langkah saudara laki-laki tertuanya, memasuki
Sanggha, dan menjadi seorang Arahat. Dengan berdiam dalam
kebahagiaan dari arahatta-phala, pada suatu hari beliau
merenungkan tentang pencapaiannya, dan setelah melakukan
semua yang harus dilakukan, bersuka cita dalam kebahagiaannya
melantunkan syair sebagai berikut:

“Bhikkhunt silasampanna, indriyesu
susamvuta;

Adhigacche padam santam,
asecanakamojavam”.

“Bhikkhuni yang menjalankan sila, terkendali
indriya nya, Berada dalam kedamaian, diselimuti
kebahagiaan.” (196)

Mara yang sedang menggodanya pun berkata:

“Tavatimsa ca yama ca, tusita capi devata;
Nimmanaratino deva, ye deva vasavattino;
Tattha cittam panidhehi, yattha te vusitam
pure”.

“Ada surga Tavatimsa, ataupun surganya Dewa
Yama, dan surga Tusita juga; Surga penciptaan
dewa, surga pengendalian dewa juga; Bawalah
kesadaranmu ke sana, seperti kehidupanmu yang
lalu di sana.” (197)
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Ketika Sisdpacald Therl mendengarnya, beliau berkata:
‘Hentikan, Mara! Kamaloka yang kamu bicarakan itu, bahkan
seperti halnya seluruh alam di dunia, terbakar dan menyala
dengan api nafsu keinginan, kebencian, dan ketidaktahuan. Ini
bukanlah tempat di mana pikiran yang cerdas dapat menemukan
pesona apa pun.’ Dan dengan menunjukkan kepada Mara
bagaimana pikirannya dialihkan jauh dari dunia dan dari nafsu
keinginan duniawi, beliau mencelanya demikian:

“Tavatimsa ca yama ca, tusita capi devata;
Nimmanaratino deva, ye deva vasavattino.

“Baik Surga Tavatimsa, ataupun surganya Dewa
Yama, dan surga Tusita juga; Surga penciptaan
dewa, surga pengendalian dewa juga. (198)

“Kalam kalam bhavabhavam, sakkayasmim
purakkhata; Avitivatta sakkayam,
jatimaranasarino.

Dari waktu ke waktu, terlahir sebagai ini ataupun
itu, semua terwujud oleh pandangan diri yang
semu, Tanpa mengatasi pandangan itu, akan
terseret lingkaran kelahiran dan penderitaan dari
waktu ke waktu. (199)

“Sabbo adipito loko, sabbo loko padipito;
Sabbo pajjalito loko, sabbo loko pakampito.

Seluruh alam itu bagaikan terpanggang api,
tersengat bara yang abadi, Dunia bagaikan
menyala, goyah oleh gelombang panas membara.
(200)
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“Akampiyam atuliyam, aputhujjanasevitam;
Buddho dhammamadesesi, tattha me nirato
mano.

Yang tak tergoyahkan dan tak terbanding
kesadarannya, yang belum dipahami pikiran
awam manusia; Adalah Dhamma ajaran Sang
Buddha, yang mencerahkan kesadaranku secara
nyata. (201)

“Tassaham vacanam sutva, viharim sasane
rata; Tisso vijja anuppatta, katam buddhassa
sasanam.

Setelah mendengarkan sabdanya, hidupku
bergembira dalam ajarannya; Telah kugapai tissa
vijja, lengkap kujalani ajaran Sang Buddha. (202)

“Sabbattha vihata nandt, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka”

Segala kesenangan dunia di manapun ia berada,
tetaplah bersifat fana, segala unsur kegelapan,
tetap terhancurkan; Maka sadarilah ini engkau
penggoda, dirimu telah kulenyapkan tanpa sisa.”
(203)
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9 Navakanipato (Bagian Bait Sembilan)

9.1 Vaddhamatutherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
sampai dengan persiapan untuk mencapai pembebasan secara
bertahap menjadi sempurna, adalah, pada masa Buddha
sekarang ini, dilahirkan kembali di kota Bharukaccha,*® dalam
keluarga seorang bangsawan. Setelah menikah, beliau melahirkan
seorang putra, dan putranya diberi nama Vaddha. Sejak saat itu
beliau dikenal sebagai ibu Vaddha. Ketika mendengar seorang
Bhikkhu berkhotbah, beliau menjadi seorang umat, dan,
menyerahkan putranya kepada kerabatnya, beliau pun pergi
menemui para Bhikkhuni, dan memasuki Sanggha. Sisanya, tidak
diceritakan di sini, mungkin diambil dari kisah Bhikkhu Vaddha
yang diceritakan dalam Theragatha (Ps. ccii.). Vaddha, untuk
melihat ibunya, pergi sendiri ke dalam tempat kediaman para
Bhikkhuni, dan ibunya, berkata, ‘'Mengapa kamu datang ke sini
sendiri?’ dan kemudian menasihatinya sebagai berikut:

“Ma su te vaddha lokamhi, vanatho ahu
kudacanam; Ma puttaka punappunam, ahu
dukkhassa bhagima.

“Vaddha tersayang, janganlah engkau biarkan di
dunia ini, keberadaan nafsu yang tersembunyi;
Janganlah engkau lagi dan lagi, berbagi hidup
dalam dukkha ini. (204)

M0 Suatu kota pelabuhan di bagian barat laut dari daerah pesisir, kota Bharoch pada masa
sekarang. Lihat Jataka, iii. 188.
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“Sukharhi vaddha munayo, aneja
chinnasamsaya; Sttibhata damappatta,
viharanti anasava.

Kebahagiaan yang sejati, wahai Vaddha, bebas
dari nafsu dan bebas dari perasaan ragu; Diri yang
terkendali dan bebas dari nafsu, hidup bebas dari
kekangan asava yang semu. (205)

“Tehanucinnam istbhi, maggam
dassanapattiya; Dukkhassantakiriyaya, tvam
vaddha anubriahaya”.

Segala yang dipraktikkan para nabi, jalan menuju
pandangan cerah; untuk mengakhiri segala derita,
tkutilah itu wahai Vaddha.” (206)

Dan Vaddha, berpikir, 'Ibu saya pasti telah mencapai tingkat
kesucian Arahat,’ dan beliau pun berkata sebagai berikut:

"Visaradava bhanasi, etamattham janetti me;
Mainnami ndna mamike, vanatho te na vijjati”.

“Dengan bersungguh hati ibu menjelaskan seperti
itu; Ku yakin, tak akan ada lagi kekotoran batin
akan ditemukan pada dirimu.” (207)

Kemudian Thert tersebut menjawab, menunjukkan bahwa
tugasnya telah selesai:

“Ye keci vaddha sankhara, hina
ukkatthamajjhima; Anidpi anumattopi,
vanatho me na vijjati.

“Dari segala sankhadra yang tersisa kini, wahai
Vaddha, yang kecil, yang besar ataupun yang
sedang adanya; hingga yang paling halus
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sekalipun, tiada lagi kulihat kekotoran yang
tersisa. (208)

“Sabbe me asava khina, appamattassa
jhayato;

Tisso vijja anuppatta, katam buddhassa
sasanam”.

Segala asava ku telah sirna, teguh ku berlatih di
dalam jhana; Telah memahami tissa vijja, lengkap
kujalani ajaran Sang Buddha.” (209)

Bhikkhu tersebut, dengan menggunakan nasihat ibunya sebagai
suatu dorongan, dan dengan bersemangat, pergi menuju
Wiharanya, dan duduk berlatih di tempat biasa beliau
beristirahat, sehingga pandangan terangnya berkembang dan
beliau pun mencapai tingkat kesucian Arahat. Dan dengan
merenungkan kebahagiaan dalam pencapaiannya, beliau pun
pergi menemui ibunya, dan mengungkapkan pencapaiannya:

“Ularam vata me mata, patodam
samavassari;

Paramatthasaihita gatha, yathapi
anukampika.

“Sungguh sempurna cara membimbing dari ibuku,
bagai gembala yang sempurna mengarahkan
ternaknya; Menyampaikan kebenaran tertinggi
dalam syairnya, dengan welas asih sepenuhnya.
(210)

“Tassaham vacanam sutva, anusitthim
Jjanettiya; Dhammasamvegamdapadim,
yogakkhemassa pattiya.
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Setelah mendengar bimbingannya, ajaran mulia
sang ibunda; ku bersemangat mendalami
Dhamma, hingga terbebas dari segala noda. (211)

“Soham padhanapabhitatto,
rattindivamatandito;

Matara codito santo, aphusim
santimuttamam”

Dengan teguh ku berusaha, siang dan malam
tanpa berhenti; atas dorongan sang ibunda, ke
mencapai kedamaian abadi.” (212)
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10 Ekadasanipato (Bagian Bait Sebelas)

10.1 Kisagotamitherigatha

Suatu saat beliau dilahirkan, pada masa Buddha
Padumuttara, di kota Hansavat, dalam keluarga seorang
bangsawan. Dan pada suatu hari beliau mendengar Guru
membabarkan Dhamma, dan menetapkan kedudukan terunggul
dengan hormat kepada seorang Bhikkhuni dalam hal memakai
pakaian kasar. Beliau bertekad bahwa pencapaian ini pada suatu
hari akan menjadi miliknya. Pada masa Buddha sekarang ini
beliau dilahirkan kembali di Savatthi, dalam sebuah keluarga
yang miskin. Namanya adalah Gotami, dan karena tubuhnya yang
kurus beliau dipanggil Kisagotamt atau ‘Gotamt yang Kurus'. Dan
beliau diperlakukan secara hina ketika telah menikah, dan disebut
sebagai seorang anak perempuan dari tak seorangpun. Namun
ketika beliau melahirkan seorang putra, mereka pun
menghormatinya. Kemudian, ketika putranya sudah cukup umur
untuk berlari dan bermain, ia meninggal, dan ibunya merasa
putus asa dengan penuh kesedihan. Dan, menyadari perubahan
dalam perlakukan kerabatnya kepadanya sejak kelahiran
putranya, beliau berpikir: ‘"Mereka bahkan akan mencoba untuk
mengambil anak saya dan memamerkannya.” Jadi, dengan
membawa mayat itu di atas pangkal pahanya, beliau pergi,
menjadi tidak waras dengan kesedihan, dari pintu ke pintu,
berkata: ‘Berikan obat untuk anak saya!’ Dan orang-orang berkata
dengan cibiran: ‘Obat! Apa gunanya?’ Beliau tidak memahami
mereka. Namun seorang yang bijak berpikir: ‘Pikirannya
dikacaukan oleh kesedihan untuk anaknya. Guru yang memiliki
Sepuluh Jenis Kekuatan akan mengetahui beberapa obat
untuknya.” Dan ia berkata: ‘Nyonya, pergilah menemui Maha
Buddha, dan mintalah pada Beliau obat untuk diberikan kepada
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anakmu.’ Beliau pergi ke Wihara pada waktu ketika Guru sedang
mengajarkan Dhamma, dan berkata: ‘Bhagawan, berikan saya
obat untuk anak saya!" Guru, melihat tekad dalam dirinya,
berkata: ‘Pergilah, masuk ke kota, dan pada setiap rumah yang
tidak pernah ada yang meninggal, dari sana bawalah sedikit biji-
moster.’ “Baiklah, Bhagawan!’ beliau berkata, dengan pikiran yang
lega; dan, pergi ke rumah pertama di kota, berkata: ‘Berilah saya
sedikit biji-moster, sehingga saya bisa memberikan obat kepada
anak saya. Jika dalam rumah ini belum pernah ada yang
meninggal, berilah saya sedikit biji-moster." ‘Siapa yang bisa
mengatakan belum ada yang pernah meninggal di sini?’ 'Dengan
biji-moster demikian, maka, saya tidak bisa melakukan apapun.’
Jadi beliau pun pergi ke rumah kedua dan rumah ketiga, sampai,
dengan kekuatan Buddha, ketidakwarasannya pun
meninggalkannya, pikiran alaminya pulih kembali, dan beliau
berpikir: ‘Bahkan ini merupakan hal yang wajar terjadi di seluruh
kota. Bhagawan telah meramalkan hal ini karena rasa kasihannya
untuk kebaikan saya.” Dan, dengan getaran hati di pikirannya,
beliau meninggalkan kota dan membaringkan anaknya di tanah
kuburan, dengan berkata: “Ini bukanlah hukum di desa, juga
bukan untuk hanya di kota; untuk seluruh dunia, bahkan para
dewa di alam surga; inilah hukumnya: ‘Segala sesuatu tidak kekal
adanya.”

Berkata demikian, beliau pun pergi menemui Guru. Dan
Guru berkata: ‘Gotami, apakah kamu telah mendapatkan sedikit
biji-moster itu?’ Dan beliau berkata: ‘Tugas itu telah dilakukan,
Bhagawan, tentang sedikit biji-moster. Berikanlah pada saya
penegasannya.” Kemudian Guru berkata demikian: “Bagi yang
merekat pada anak dan harta benda, pikirannya pun terkekang
olehnya; kematian bagaikan banjir besar yang di tengah malam
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melanda desa, menghanyutkan seluruh penduduk di dalam
tidurnya.”™"

Ketika Guru telah selesai berkata, wanita ini mencapai

tingkat kesadaran Sotapatti-phala, dan memohon penahbisan.
Guru menyetujuinya, dan beliau, memberikan penghormatan
sebanyak tiga kali dengan benar dan pergi menemui para
Bhikkhuni, dan ditahbiskan. Dan tidak lama kemudian, dengan
mempelajari  penyebab-penyebab  dari segala  sesuatu,
pandangannya berkembang. Kemudian Guru mengucapkan
sebuah bait syair-Kemenangan: “Seorang yang hidup seratus
tahun, tanpa pernah meyentuh jalan kebenaran; Sebaiknya hidup
tak lebih sehari, bila di hari itu terlihat jalan pencerahan.”
Ketika Guru telah selesai berkata, beliau mencapai tingkat
kesucian Arahat. Dan menjadi yang terunggul dalam kebiasaan
pertapaan, beliau terbiasa memakai pakaian dengan tiga tingkat
kekasaran. Kemudian Guru, yang sedang duduk di Hutan Jeta
dalam pertemuan, dan menetapkan tingkat keunggulan kepada
para Bhikkhuni, menyatakannya sebagai yang terunggul di antara
para pemakai pakaian kasar. Dan beliau, dengan merenungkan
tentang hal-hal besar yang telah beliau capai, mengucapkan Syair
ini di hadapan Guru, dalam pujian persahabatan atas pilihan itu:

“Kalyanamittata munindg, lokam adissa
vannita;

Kalyanamitte bhajamano, api balo pandito
assa.

“Sahabat yang baik menurut para nabi, sangatlah
berharga di dunia ini; Bersahabat dengan seorang
yang bijaksana, orang yang bodoh pun akan
pintar juga. (213)

e Dhammapada, syair 47, 287.
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134

“Bhajitabba sappurisa, panna tatha vaddhati
bhajantanam; Bhajamano sappurise,
sabbehipi dukkhehi pamucceyya.

Berdekatan dengan manusia utama,
kebijaksanaan pun akan bertambah juga; Dengan
dukungan sahabat yang bijaksana, akan terbebas
dari segala dukkha. (214)

“Dukkhafrica vijaneyya, dukkhassa ca
samudayam nirodham; Atthangikafnca
maggam, cattaripi ariyasaccani.

Yang telah memahami dukkha sepenuhnya,
tentang timbul dan lenyapnya juga; Delapan jalan
utama, empat kesunyataan mulia. (215)

“Dukkho itthibhavo, akkhato
purisadammasarathina; Sapattikampi hi
dukkham, appekacca sakim vijatayo.

Sebagai wanita juga penuh dukkha, demikianlah
kata sang guru yang melatih pria-pria sempurna;
Berbagi suami juga suatu dukkha, hingga
mengandung anak pada akhirnya. (216)

“Galake api kantanti, sukhumaliniyo visani
khadanti; Janamarakamajjhagata, ubhopi
byasanani anubhonti.

Yang satu mencoba mengiris lehernya, yang lain
menelan racun dengan sengaja; janin yang ada
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pun digugurkannya, berdua mereka berakhir
merana.’* (217)

~ o~ =

“Upavijanina gacchantt, addasaham patim
matam; Panthamhi vijayitvana, appattava
sakam gharam.

Menjelang melahirkan dan pulang ke rumah
orang tua, yang dijumpai malah kematian
suaminya; Melahirkan saat di tengah jalan,
bahkan sebelum dekat ke rumah. (218)

“Dve putta kalakata, pati ca panthe mato
kapanikaya; Mata pita ca bhata, dayhanti ca
ekacitakayam.

Kedua putra telah tinggalkan dunia, suami pun
menemui ajalnya, betapa malang nasibnya; Orang
tua dan saudara pun terbakar dalam onggokan
abu yang sama. (219)

“Khinakuline kapane, anubhitam te dukham
aparimanam; Assii ca te pavattam, bahiini ca
jatisahassani.

Tanpa sanak saudara hidup mereka merana,
mengalami derita tiada akhirnya; Dengan berurai

banyak air mata, ribuan kelahiran dilaluinya.
(220)

“Vasita susanamajjhe, athopi khaditani
puttamamsani; Hatakulika sabbagarahita,
matapatika amatamadhigacchim.

2 Bait 216 dan 217 menceritakan kisah ibu dan putri yang tanpa sadar menikah dengan

lelaki yang sama. Petikan kisah ini juga dinyanyikan oleh Uppalavanna Theri pada syair
berikut nanti.
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Ada yang hidup dalam kuburan, daging putra pun
dijadikan santapan; Yang keluarganya musnah
merana, dipersalahkan oleh semua, janda yang
kemudian mampu menembus kesadaran yang
tidak fana. 3 021)

“Bhavito me maggo, ariyo atthangiko
amatagami; Nibbanam sacchikatam,
dhammadasam avekkhimham.

Telah kukembangkan jalan yang ini, Delapan
Jalan Utama penuntun menuju abadi; Telah
kusadari keberadaan Nibbana, telah ku bercermin
di dalam Dhamma. (222)

“Ahamambhi kantasalla, ohitabhara katanhi
karantyam; Kisa gotamt theri, vimuttacitta
imam bhant”

Panah beracun telah tercabut dari hatiku, beban
di pundak pun telah kulepaskan, selesai sudah
segala yang harus dikerjakan; Oleh Kisa Gotami
Thert yang pikirannya telah terbebaskan,
demikianlah syair ini dilantunkan.” (223)

5 Sebagian isi syair bait 218 — 221 ini merupakan pengalaman yang dialami oleh Patacara

Thert tetapi dinyanyikan oleh Kisa Gotami kecuali bagian ‘menyantap daging putranya’
yang mungkin merupakan pengalaman wanita lain yang tidak disebutkan apakah kelak
menjadi seorang bhikkhuni.
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11 Dvadasakanipato (Bagian Bait Dua Belas)

11.1 Uppalavannatherigatha

Beliau juga, pernah dilahirkan pada masa Buddha
Padumuttara di kota Hapsavat, dalam keluarga seorang
bangsawan. Dan, ketika tumbuh dewasa, beliau mendengar,
dengan sekelompok pengikut yang banyak, Guru berkhotbah,
dan menetapkan seorang Bhikkhuni sebagai yang terunggul di
antara mereka yang memilik kemampuan gaib."* Dan beliau
mempersembahkan hadiah-hadiah yang luar biasa selama tujuh
hari kepada Buddha dan Sanggha, dan bertekad untuk mencapai
tingkat kemampuan yang sama itu.....

Pada masa Buddha sekarang ini, beliau dilahirkan
kembali di Savatthi sebagai putri dari seorang Bendahara. Dan
karena kulitnya berwarna seperti warna kuncup hati dari teratai
biru'*, mereka memanggilnya Uppalavanna.**® Kini, ketika beliau
telah cukup dewasa, para raja dan rakyat jelata dari seluruh India
mengirimkan utusan-utusan kepada ayahnya, dengan berkata:
‘Berikanlah putrimu kepada kami.” Kemudian Bendahara tersebut
berpikir: ‘Saya tidak mungkin memenuhi keinginan-keinginan dari
mereka semua. Saya akan merancang sebuah rencana." Dan,
setelah memanggil putrinya, ia berkata: 'Anakku tersayang,
apakah kamu bisa melepaskan keduniawian?’ Baginya, karena
beliau sudah berada pada tahap terakhir dari kehidupannya,

* 1ddhi.

%5 Gabbha, atau acuan. Demikian pula Kitab Komentar Ang. Nik. Namun bandingkan catatan
Dr. Neumann. Dan di bawah ini, bait syair 257.

Berwarna-teratai. Legenda yang panjang, atau rangkaian legenda-legenda, mengaitkan
kehidupan-kehidupan lampau dari Theri yang terkenal ini dengan bunga-teratai itu
diterjemahkan sepenuhnya dari Kitab Komentar Anguttara dalam buku Mrs. Bode yang
berjudul Women Leaders, dan seterusnya, JR.A.S, 1983, 540-551. Itu hanya menarik
sebagai cerita-rakyat, dan bukan sebagai hal yang menggambarkan apa pun dalam
Syairnya, oleh karena itu dihilangkan di sini.
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kata-kata ayahnya seolah-olah seperti minyak yang telah disuling
sebanyak seratus kali yang diminyaki di atas kepalanya. Oleh
karena itu beliau berkata: ‘Ayah tercinta, saya akan melepaskan
keduniawian!” Ayahnya, menghormatinya, membawanya ke
kediaman para Bhikkhuni, dan membiarkan beliau ditahbis.

Tidak lama setelah itu tiba gilirannya melakukan tugas di

hari uposatha.'"’

Dan, setelah menyalakan lampu, beliau
menyapu ruangan itu. Kemudian dengan menggunakan nyala api
dari lampu sebagai objek konsentrasi, dan merenungkannya
secara terus-menerus, beliau mencapai Jhgna melalui Tejo Kasina
itu,"*® dan menjadikannya sebagai batu loncatannya, beliau pun
mencapai tingkat kesucian Arahat. Dengan buahnya, intuisi dan
pemahaman Dhamma pun dicapai, dan beliau menjadi terlatih
secara khusus dalam kekuatan gaib tranformasi.'*

Dan Guru, yang sedang duduk dalam pertemuan di
Hutan Jeta, menetapkannya sebagai yang paling unggul dalam
kekuatan gaib. Beliau, dengan merenungkan kebahagiaan dari
Jhana dan dari arahatta-phala, mengulangi bait-bait syair
tertentu pada satu hari. Ada syair yang dilantunkan dalam
kesedihan oleh seorang ibu yang tanpa disadari telah menjalani
hidup sebagai saingan asmara putrinya yang terpisah saat masih
bayi terdahulu, dengan seorang yang kemudian, ketika menjadi
seorang Bhikkhu, dikenal sebagai Thera Tepi sungai Gangga.'*
Bait syair ini merupakan suatu perenungan tentang bahaya,
keburukan dan jebakan dari keinginan-keinginan sensual:

Y Uposathagare kalavaro papuni, sebuah frasa yang belum pernah saya temukan di mana

pun.

¥8 | ihat Buddhist Psy., 43, n. 4; 57, n. 2; 58.

M9 Deskripsi standar dari cara-cara Iddhi telah diberikan dalam Bahasa Inggris dalam buku
Rhys Davids yang berjudul Dialogues of the Buddha, i. 277.

30 ) ihat Theragathd, bait-bait syair 127, 128. Lihat catatan di bawah, hal. 142.
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L

“Ubho mata ca dhita ca, mayam asum
sapattiyo; Tassa me ahu samvego, abbhuto
lomahamsano.

“Kami berdua, ibu dan putrinya, berbagi suami
yang sama; Saat diriku menyadari hal ini, dengan
histeris seluruh bulu romaku berdiri. (224)

“Dhiratthu kama asuct, duggandha
bahukantaka; Yattha mata ca dhita ca,
sabhariya mayam ahum.

Terkutuklah dirimu oleh nafsu yang tak suci, bau
busuk yang tak terbungkus dan hidup penuh
dengan duri; Ibu dan putri sebagai madu berbagi
suami. (225)

“Kamesvadinavam disva, nekkhammam
datthu khemato; Sa pabbajjim rajagahe,
agarasmanagariyam.

Menyadari bahaya nafsu badani, kubawa mereka
mengungsi dan menyingkirkan diri; Ditahbiskan di
kota Rajagaha, memulai hidup tanpa keluarga."™*

(226)

IL
Setelah itu dengan senang dan bahagia, beliau
bermeditasi merenungkan dan merasakan perubahan yang telah
beliau alami dan melanjutkan dengan bait syair berikut:

131 Bait 224 dan 225 merupakan petikan syair dari ibu yang malang itu. Sedangkan bait 226
menceritakan bantuan Theri terhadap mereka.
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“Pubbenivasam janami, dibbacakkhum
visodhitam; Cetopariccafanarica, sotadhatu
visodhita.

“Telah kulihat kehidupanku di kelahiran terdahulu,
mata batinku telah berkembang; Bisa kudengar
pikiran orang-orang di sekitarku, telinga batinku
pun sempurna berkembang. (227)

“Iddhtpi me sacchikata, patto me
asavakkhayo;

Chalabhinia sacchikata, katam buddhassa
sasanam.

Kemampuan batin telah kumiliki, akhir dari asava
telah kucapai; Keenam kemampuan tinggi telah
terlatih, ajaran Sang Buddha sempurna kugapai.”
(228)

I1I.
Pada suatu kesempatan, atas persetujuan Sang Buddha,
Theri ini melakukan suatu keajaiban di hadapan Beliau, dan
melantunkan sebait syair tentang kejadiannya:

“Iddhiya abhinimmitva, caturassam ratham
aham; Buddhassa pade vanditva,
lokanathassa tadino”.

“Tercipta oleh kemampuan batin, kereta yang
ditarik empat kuda;, Bersujud di hadapan Sang
Buddha, seorang guru yang membimbing dunia.”
(229)
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Iv.
Pada suatu saat beliau diganggu oleh Mara di Hutan pohon-Sala
yang mencoba menggodanya dengan berkata:

“Supupphitaggam upagamma padapam, eka
tuvam titthasi salamile; Na capi te dutiyo
atthi koci, na tvam bale bhayasi
dhuttakanam”.

“Pepohonan sudah menjelang berbunga, dan
engkau bersendirian duduk di atas akarnya; Tanpa
seorangpun menemanimu, tidak takutkah engkau
digoda?” (230)

Theri ini kemudian menjawab dalam bait-bait syair berikut:

“Satam sahassanipi dhuttakanam, samagata
edisaka bhaveyyum; Lomam na iije napi
sampavedhe, kim me tuvam mara karissaseko.

“Walau ribuan penggoda berkumpul di sini, diriku
tetap diriku yang ini; Seujung rambutpun diriku
tak kan bergeming, apa yang bisa engkau lakukan
di sini? (231)

"Esa antaradhayami, kucchim va pavisami te;
Bhamukantare titthami, titthantim mam na
dakkhasi.

Ku mampu menghilang, bahkan di dalam perutmu
bisa ku bersembunyi; Bisa ku tembus kedua
alismu, berdiam di situ tanpa kau sadari. (232)

“Cittamhi vasibhataham, iddhipada
subhavita; Chalabhinina sacchikata, katam
buddhassa sasanam.
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Pikiranku telah terkendali, kemampuan batinku
telah berkembang; Telah ku kuasai enam
kemampuan tinggi, ajaran Sang Buddha telah
selesai kupelajari. (233)

“Sattisalipama kama, khandhasam
adhikuttana; Yam tvam ‘kamaratim’ briisi,
‘arati’ dani sa mama.

Kenikmatan dunia bagaikan tombak dan panabh,
hanyalah sekumpulan susunan khandha, apa yang
menjadi kenikmatan bagi dirimu, bagiku itu
bukanlah apa-apa. (234)

“Sabbattha vihata nandt, tamokhandho
padalito; Evam janahi papima, nihato tvamasi
antaka”

Segala kenikmatan dunia cenderung musnah di
manapun mereka berada, unsur kegelapan pun
tak kekal adanya; karena itu, engkau si penggoda,
terhadapku tak bisa dirimu berbuat apa-apa.”
(235)

CATATAN - Empat gatha yang dianggap berasal dari
Bhikkhuni yang terkenal ini, dalam Therigathda, dicatat tanpa
terputus. Kitab Komentar membagi mereka menjadi empat
episode. Dalam episode pertama, istri seorang pedagang di
Savatthi, yang akan melahirkan anak pertamanya tanpa kehadiran
suaminya yang berlangsung lama dalam urusan bisnis di
Rajagaha, diusir oleh ibunya, yang tidak mempercayai kesetiaan
istrinya. Beliau mencari suaminya, dan melahirkan seorang putra
di sebuah bungalo di pinggir jalan, pedagang lain membawa bayi
itu secara diam-diam tanpa sepengetahuannya, dan
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mengadopsinya. Seorang ketua-perampok menemukan ibu yang
bingung tersebut, menikahinya dan beliau pun melahirkan
seorang putri untuknya. Beliau secara tidak sengaja melukai anak
ini, dan kemudian melarikan diri dari kemurkaan ketua tersebut.
Bertahun-tahun kemudian putranya, yang meskipun masih muda,
menikahi keduanya, ibu dan anak perempuannya, tanpa
mengetahui hubungan kekerabatannya. Ibu yang menemukan
bekas luka di kepala putrinya kemudian mengenali madunya
sebagai putrinya sendiri, dan terjadilah tragedi seperti yang
tersirat dalam syair-syair di atas.
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12 Solasanipato (Bagian Bait Enam Belas)

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
dan pada masa Buddha Vipassi, dilahirkan kembali dalam
keluarga seorang bangsawan. Setelah mencapai usia dewasa,
karena tekad dalam dirinya itu, beliau menjadi bertambah cemas
dengan kemungkinan dari kelahiran kembali, dan, pergi menemui
para Bhikkhuni, mendengarkan Dhamma, meyakininya, dan
memasuki Sanggha. Sempurna dalam kebajikan, dan mempelajari
Tiga Pitaka, beliau menjadi sangat terpelajar dalam Dhamma, dan
menjadi seorang guru Dhamma. Nasib yang sama menimpanya
pada masa lima Buddha berikutnya—Sikhi, Vessabhu, Kakusandha,
Konagamana dan Kassapa. Namun dikarenakan
kecenderungannya untuk menyombongkan diri, beliau tidak bisa
membasmi kekotoran batinnya.">> Maka itu pun berlalu, melalui
karma dari kesombongannya, maka pada masa Buddha sekarang
ini, beliau dilahirkan kembali di Savatthi, dalam rumah tangga
Anathapindika, Seorang Bendahara, sebagai seorang budak biasa.
Beliau menjadi seorang pemasuk-arus setelah mendengarkan

khotbah tentang Auman Singa.”™* Setelah itu, ketika beliau telah

152 Kitab Komentar memberinya nama Punnika untuk membedakannya dari Thert Punna dari

Ps. iii. Itu agak aneh bahwa dalam Subha-Sutta dari Majjhima Nikdya, di mana para
brahmana muda datang ke Hutan Jeta, pemberian Andthapindika, untuk bertanya kepada
Buddha, seorang budak-perempuan Punnika disinggung dalam percakapan. Subha
berkata: ‘Mereka [guru-guru brahmana tertentu] tidak dapat membaca pikiran-pikiran
dari budak perempuan Punnika. Bagaimana mereka bisa mengetahui pikiran-pikiran dari
semua petapa?’ Jika ini merupakan Punnika kita, beliau pasti belum menjadi seorang
Thert, atau beliau akan dirujuk sebagai demikian.

13 Kilesa. Untuk sepuluh Kilesa tersebut, lihat Buddh. Psy., hal. 327, I.

154 Majjhima Nikaya, i., Sutta xi. atau xii.
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mengubah keyakinan seorang brahmana pembaptis*>, dan

karena itu mendapatkan penghargaan dari tuannya sehingga
tuannya membebaskannya menjadi seorang wanita yang bebas
dari status budaknya, beliau mendapatkan persetujuan dari
tuannya, sebagai wali dan kepala rumah tangganya, untuk
memasuki Sanggha. Dan, dengan mempraktikkan pandangan
terang, tidak lama kemudian beliau mencapai tingkat kesucian
Arahat, beserta dengan pemahaman menyeluruh tentang
Dhamma dalam bentuk dan dalam makna. Dengan merenungkan
pencapaiannya, beliau mengucapkan bait-bait syair ini dalam
sukacita:

“Udahari aham site sada udakamotarim;

Ayyanam dandabhayabhita,

vacadosabhayattita.

“Walau di hari di musim dingin, ku harus
berendam di saat mengambil air; Takut akan
hukuman si nyonya, tertekan oleh omelan
marahnya. (236)

“Kassa brahmana tvam bhito, sada
udakamotari; Vedhamanehi gattehi, sitam
vedayase bhusam”.

Mengapa anda kaum brahmana, selalu berendam
di dalamnya; walau dengan bergemetaran tangan
dan kakinya, menggigil kedinginan olehnya.” (237)

Para brahmana menjawab syair di atas dengan bait-bait di bawah
ini:

%5 Udakasuddhika. Orang yang mempercayai pemurnian melalui air (sebagai sebuah ritual
mistik), dan bukan dengan pengorbanan melalui api.
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“Jananti vata mam bhoti, punnike
paripucchasi;

Karontam kusalam kammam, rundhantam
katapapakam.

“Dengan menanyakan hal ini, wahai Punna, inilah
yang perlu anda ketahui; Yang kulakukan adalah
kebaikan, menghindari segala keburukan. (238)

“Yo ca vuddho daharo va, papakammam
pakubbati; Dakabhisecana sopi, papakamma
pamuccati”.

Tua muda siapapun di sini, selalu melakukan
keburukan; Dengan dibasahi air ini, terbebaslah
mereka dari kejahatan.” (239)

Bait-bait berikut merupakan jawaban Punna Thert terhadap

penjelasan para brahmana itu:
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“Ko nu te idamakkhasi, ajanantassa ajanako;
Dakabhisecana nama, papakamma
pamuccati.

“Siapakah yang mengajarimu hal seperti ini?
Dengan dibasahi air bisa terbebas dari keburukan.
(240)

“Saggam nina gamissanti, sabbe
mandikakacchapa; Naga ca susumara ca, ye
canfie udake cara.

Bukankah jadinya semua yang basah akan ke
surga? Seluruh katak dan kura-kura?; Ular-ular air
dan segala buaya, dan segala penghuni air
lainnya? (241)
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“Orabbhika sakarika, macchika
migabandhaka;

Cora ca vajjhaghata ca, ye caiiie
papakammino; Dakabhisecana tepi,
papakamma pamuccare.

Para penjagal, pemburu, penjala ikan dan
pemasang perangkap; Rampok dan maling beserta
algojonya, serta pelaku kejahatan lainnya; Dengan
air membaptis mereka, akankah membebaskan
dari kejahatan yang dilakukan mereka? (242)

“Sace ima nadiyo te, papam pubbe katam
vahum; Pufinampima vaheyyum te, tena tvam
paribahiro.

Bila sungai-sungai ini bisa membebaskan
keburukan yang dilakukan di masa lalu; bukankah
kebaikan pun akan dihanyutkannya? Dan dirimu
yang berendam tak bersisa apa-apa? (243)

“Yassa brahmana tvam bhito, sada
udakamotari; Tameva brahme ma kasi, ma te
sttam chavim hane”.

Anda ini para brahmana, selalu berendam untuk
mencuci dosa; Janganlah lakukan lagi hal ini,
membiarkan dingin menembus kulit menyiksa
diri.” (244)

Bait berikut merupakan ungkapan para brahmana setelah
mendengar bait syair sebelumnya:

147



Therlgatha Solasanipato (Bagian Bait Enam Belas)

“Kummaggapatipannam mam, ariyamaggam
samanayi; Dakabhisecana bhoti, imam satam
dadami te”.

“Ternyata ku berlatih di jalan yang salah, dan
anda menunjukkan jalan yang sebenarnya; Kini
kain sulaman kesayanganku, biarlah
kupersembahkan kepadamu.” (245)

Bait berikut adalah jawaban Punna Thert:
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“Tuyheva satako hotu, nahamicchami
satakam; Sace bhayasi dukkhassa, sace te
dukkhamappiyam.

“Biarlah kain bersulam ini tetap bersama anda,
saya tidak membutuhkannya; Bila anda takut
menderita, bila dukkha bukan menjadi harapan
anda; (246)

“"Makasi papakam kammam, avi va yadi va
raho; Sace ca papakam kammam, karissasi
karosi va.

Maka hindarilah perbuatan buruk, secara terbuka
ataupun tersembunyi; Bila ada perbuatan tercela,
yang akan ataupun sedang dilakukan; (247)

“Na te dukkha pamutyatthi, upeccapi
palayato;

Sace bhayasi dukkhassa, sace te
dukikhamappiyam.

Tak akan terbebas dari derita, walau mencoba
lolos darinya; Bila anda takut menderita, bila
dukkha bukan menjadi harapan anda; (248)
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“Upehi saranam buddham, dhammam

atthaya hehiti”.

Berlindunglah kepada Buddha, kepada Dhamma
dan Sanggha juga,; Hiduplah mengikuti norma dan
sila, akan anda rasakan manfaatnya.” (249)

Dua bait terakhir merupakan syair para brahmana di saat mereka
kemudian bertemu Sang Buddha dan bergabung dalam Sanggha
seperti keterangan di bagian akhir bab ini:

“Upemi saranam buddham, dhammam
sangharica tadinam; Samadiyami silani, tam
me atthaya hehiti.

“Ku berlindung kepada Buddha, kepada Dhamma
dan Sanggha juga; Ku berjanji menjalankan sila,
dan menerima manfaatnya. (250)

“"Brahmabandhu pure asim, ajjamhi
saccabrahmano; Tevijjo vedasampanno,
sottiyo camhi nhatako”

Brahmana yang tersesat, statusku di masa lalu,
Brahmana sejatilah sekarang diriku; Tiga
pengetahuan telah kupelajari, hidup suci, sebagai
brahmana sejati.” (251)

Brahmana yang telah teguh untuk menjalankan Sila itu,
ketika  kemudian  bertemu dan  mendengarkan  Guru
membabarkan Dhamma, menjadi seorang umat dan memasuki
Sanggha. Dengan menggunakan segala upaya, tidak lama

kemudian beliau mendapatkan Tiga-Kebijaksanaan,"*® dan,

1% Tissa-vijja atau tevija Lihat Ps. xxii. 26 n.
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dengan  merenungkan  keadaannya, dengan  sukacita
mengungkapkan perasaannya dalam dua bait syair terakhir di
atas. Dan bhikkhuni tersebut, mengulanginya sendiri, dan
semuanya menjadi bagian dari syairnya.
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13 Visatinipato (Bagian Bait Dua Puluhan)®’

13.1 Ambapalitherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
memasuki Sanggha pada masa Buddha Sikhi. Dan pada suatu
hari, ketika masih menjadi seorang sadmanert, beliau berjalan
dalam prosesi dengan para Bhikkhuni, melakukan penghormatan
di sebuah kuil, ketika seorang Arahat Theri di depannya dengan
tergesa-gesa meludah di lapangan dari kuil tersebut. Ia datang
setelah Arahat Thert tersebut, dan tidak melihat perbuatan Thert
itu, beliau berkata dengan nada mencela: 'Pelacur mana yang
telah meludah di tempat ini?’

Sebagai seorang Bhikkhuni, yang menjalankan Sila, beliau
merasa jijik dengan kelahiran kembali berdasarkan keturunan,
dan membenamkan pikirannya dengan sungguh-sungguh pada
regenerasi spontan. Maka dalam kelahiran terakhirnya beliau
muncul secara spontan di Vesali, di taman-taman Raja, di bawah
sebatang pohon mangga. Tukang kebun menemukannya, dan
membawanya ke kota. Beliau dikenal sebagai gadis penjaga
mangga. Dan karena kecantikan, keanggunan, dan pesonanya
maka banyak pangeran muda bersaing satu dengan lainnya
untuk memilikinya, sampai, untuk mengakhiri pertikaian mereka,
dan karena kekuatan karma yang mendorong mereka, mereka
setuju untuk menetapkannya sebagai pelacur. Kemudian, karena
keyakinan terhadap Guru, beliau membangun sebuah Wihara™®di
kebunnya sendiri, dan mempersembahkannya kepada Guru dan

137 Sebenarnya tidak semua syair bab ini berjumlah dua puluh atau lebih misalnya 13.1

hanya berjumlah 19 bait.
18| ihat Rhys Davids, Sutta Buddha (S.B.E., xi.), hal 30-33.
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Sanggha. Dan ketika beliau telah mendengarkan putranya sendiri,
Vimala-Kondafifia Thera, membabarkan Dhamma, beliau
berjuang untuk pandangan terang, dan mempelajari hukum
ketidakkekalan seperti yang diilustrasikan dalam tubuhnya sendiri
yang sudah menua, beliau mengucapkan bait-bait syair berikut:

“Kalaka bhamaravannasadisa, vellitagga
mama muddhaja ahum; Te jaraya
sanavakasadisa, saccavadivacanam
ananiatha.

“Dulu rambutku lebat dan hitam, keriting mencuat
pada ujungnya; kini kusam bagaikan jerami,
warnanya pun berubah dimakan usia, tak bisa
lebih jujur lagi ku menggambarkannya. (252)

“Vasitova surabht karandako, pupphapira
mama uttamangajo. Tam jarayatha
salomagandhikam, saccavadivacanam
ananiatha.

Dulu aromaku bagai penampung sembahan
pewangi, rambut bermahkota untaian bunga; kini
karena termakan usia, aroma pun berubah bagai
bau landak basah, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (253)

“Kananamva sahitam suropitam,
kocchasiicivicitaggasobhitam; Tam jaraya
viralam tahim tahim, saccavadivacanam
anafnatha.

Dulu bagaikan kebun yang tertata, rambut tersisir
dengan tusuk konde dan kuncir yang rapi; Kini
karena termakan usia, kusam berbercak dan
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menggumpal di sana-sini, tak bisa lebih jujur lagi
ku menggambarkannya. (254)

“Kanhakhandhakasuvannamanditam, sobhate
suvenihilankatam; Tam jaraya khalitam siram
katam, saccavadivacanam anahnnatha.

Dulu emas permata menghias sebagai tiara dan
mahkota; kini termakan usia berlepasan semua
dari tempatnya, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (255)

“Cittakarasukatava lekhika, sobhare su
bhamuka pure mama; Ta jaraya
valibhippalambita, saccavadivacanam
ananiatha.

Dulu terhias dan terlukis dengan rapinya, melentik
dan cantik kedua alis mataku; kini karena
termakan usia, hanya keriput yang menemaninya,
tak bisa lebih jujur lagi ku menggambarkannya.
(256)

“Bhassara surucira yatha mani,
nettahesumabhinilamayata; Te jarayabhihata
na sobhare, saccavadivacanam anannatha.

Dulu mengkilap bagaikan permata, mataku yang
hitam seakan bercahaya, kini karena termakan
usia, kusam suram tak tampak lagi sinarnya, tak
bisa lebih jujur lagi ku menggambarkannya. (257)

“Sanhatungasadisi ca nasika, sobhate su
abhiyobbanam pati; Sa jaraya upakailita viya,
saccavadivacanam anannatha.
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Dulu hidungku halus dan mancung di masa muda;
Kini berkeriput dan melengkung dimakan usia, tak
bisa lebih jujur lagi ku menggambarkannya. (258)

“Kankanam va sukatam sunitthitam, sobhare
su mama kannapaliyo; Ta jaraya
valibhippalambita, saccavadivacanam
anafnatha.

Dulu telingaku terbentuk bagus, bagai tembikar
yang diukir oleh ahlinya; kini karena termakan
usia, terjuntai melambai tiada indahnya, tak bisa
lebih jujur lagi ku menggambarkannya. (259)

“Pattalimakulavannasadisa, sobhare su danta
pure mama; Te jardaya khandita casita,
saccavadivacanam anannatha.

Bagai mutiara dan tersusun dengan rapinya,
demikian geligi ku di masa muda; kini karena
termakan usia, kuning, rapuh dan berlepasan dari
tempatnya, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (260)

“Kananamhi vanasandacarini, kokilava
madhuram nikdjiham; Tam jaraya khalitam
tahim tahim, saccavadivacanam anannatha.

Di kebun, hutan ataupun di taman peristirahatan,
suara ku dulu bagai berkicau di sana; Kini karena
termakan usia, serak dan bergemetaran bila
berkata-kata, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (261)
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“Sanhakamburiva suppamajjita, sobhate su
giva pure mama; Sa jaraya bhagga vinamita,
saccavadivacanam anannatha.

Halus, lembut, jenjang dan berbentuk bagus
leherku di masa lalu; Kini kusam dan terbungkuk
di makan usia, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (262)

“Vattapalighasadisopama ubho, sobhare su
baha pure mama; Ta jaraya yatha
patalibbalita, saccavadivacanam anaifatha.

Berbentuk bagus dan bagai kemala kedua
lenganku di masa lalu; Kini karena termakan usia,
lebih mirip dahan tua yang patah, tak bisa lebih
Jujur lagi ku menggambarkannya. (263)

“Sanhamuddikasuvannamandita, sobhare su
hattha pure mama; Te jardaya yatha
mulamiilika, saccavadivacanam anannatha.

Halus berhias cincin emas permata, demikian jari-
Jari tanganku di masa muda; Kini karena
termakan usia, bagai akar pohon kering yang
terjemur lama, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (264)

“Pinavattasahituggata ubho, sobhare su
thanaka pure mama; Thevikiva lambanti
nodaka, saccavadivacanam anannatha.

Tegak, bulat dan penuh, itulah bentuk payudaraku
di masa lalu; Kini karena termakan usia, bagai
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kantongan air yang kehilangan isinya, tak bisa
lebih jujur lagi ku menggambarkannya. (265)

“Kafcanassaphalakamva sammattham,
sobhate su kayo pure mama; So valthi
sukhumahi otato, saccavadivacanam
anafnatha.

Halus dan gemerlap kulitku di masa lalu; Kini
karena termakan usia, keriput-keriput halus
terukir di atasnya, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (266)

“Nagabhogasadisopama ubho, sobhare su iri
pure mama; Te jardaya yatha velunaliyo,
saccavadivacanam ananiatha.

Bagaikan gading mulusnya kedua pahaku dulu;
Kini karena termakan usia, berbintik bagai
pelepah bambu yang terjemur lama, tak bisa lebih
Jujur lagi ku menggambarkannya. (267)

“Sanhanidpurasuvannamandita, sobhare su
Jjangha pure mama; Ta jaraya tiladandakariva,
saccavadivacanam anannatha.

Jenjang, halus, berhias gelang kaki, itulah betisku
di masa lalu; Kini karena termakan usia, kurus dan
kisut bagaikan ranting tua, tak bisa lebih jujur lagi
ku menggambarkannya. (268)

“Talapunnasadisopama ubho, sobhare su
pada pure mama; Te jaraya phutita valimata,
saccavadivacanam anannatha.
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Halus dan lembut, padat bagai terisi kapas halus,
demikian kakiku di masa muda; Kini karena
termakan usia, terkelupas dan banyak terbelah
kulit telapaknya, tak bisa lebih jujur lagi ku
menggambarkannya. (269)

“Ediso ahu ayam samussayo, jajjaro
bahudukkhanamalayo; Sopalepapatito
jaragharo, saccavadivacanam anaiifiatha”

Demikianlah sekarang tubuhku ini, renta dan
sarang dari segala dukkha, Rumah tua yang
terkelupas lapisan dindingnya, tak bisa lebih jujur
lagi ku menggambarkannya.” (270)

Dan sejauh ini karena Therl tersebut, dengan tanda-tanda
yang terlihat dari ketidakkekalan dalam dirinya sendiri,
memahami ketidakkekalan dalam semua fenomena dari ketiga
alam, dan memahami sepenuhnya, dan membebaskan diri dari
dari dukkha dan anatta, beliau, menjernihkan pandangannya dan
mencapai tingkat kesucian Arahat.

13.2 Rohinitherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
dilahirkan kembali, sembilan puluh satu kalpa yang lalu, pada
masa Buddha Vipassi, dalam keluarga seorang bangsawan. Pada
suatu hari beliau melihat Bhagawan sedang mengumpulkan dana
makanan di kota Bandhumati, dan dengan mengisi mangkuk
Bhagawan dengan kue-kue manis, beliau memberi hormat pada
kaki Bhagawan dengan bersuka cita. Dan ketika, setelah banyak
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kelahiran kembali di alam dewa dan di alam manusia karena
perbuatan itu, beliau telah menimbun kondisi-kondisi yang
diperlukan untuk pembebasan, beliau, pada masa Buddha
sekarang ini, dilahirkan kembali di Vesali, di rumah seorang
brahmana yang sangat makmur, dan diberi nama Rohini.">
Setelah mencapai usia dewasa, ketika Guru sedang berdiam di
Vesall beliau berkunjung dan mendengarkan Dhamma. Beliau
menjadi seorang ‘pemasuk-arus’, dan mengajarkan Dhamma
kepada kedua orang tuanya, dan mereka menerimanya, beliau
pun mendapatkan izin dari mereka untuk meninggalkan
keduniawian dan memasuki Sanggha. Tidak lama kemudian
beliau mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta dengan
pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan
makna.

Dan dengan merenungkan suatu pembahasan yang
beliau lakukan bersama ayahnya di saat beliau masih hanya
seorang pemasuk-arus dahulu, Theri ini mengungkapkan isi
pokok dari dialognya dahulu menjadi bait-bait syair syair berikut:

Ayah dari Rohint:
"‘Samana’ti bhoti supi, 'samana’ti
pabujjhasi; Samananeva kittesi, samani nina
bhavissasi.

“Mengigau kata ‘'samand’ di saat tidur, saat
terbangun diulang-ulang juga; Dengan berulang
mengutarakan kata-kata itu, wahai putriku,
sebagai samana lah tampaknya takdirmu. (271)

19 Nama sebuah rasi bintang.
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“Vipulam annafca panaica, samananam
paveccasi; Rohini dani pucchami, kena te
samana piya.

Makanan dan minuman banyak engkau
dermakan, pada para samand yang engkau
idamkan; Sekarang ingin ku bertanya kepadamu,
apa untungnya kehidupan itu bagimu? (272)

“"Akammakama alasa, paradattipajivino;
Asamsuka sadukama, kena te samana piya”.

Berdiam diri tanpa bekerja, berharap dari
dermaan saja; mengambil sepuasnya, makan
sekenyangnya, apa yang kau harapkan dari
sana?” (273)

Rohint Theri:
“Cirassam vata mam tata, samananam
paripucchasi; Tesam te kittayissami,
pannastlaparakkamam.

“Sudah berulang kali ayahanda, anda pertanyakan
kehidupan seorang samana; Akan kujelaskan
sepenuhnya, tentang kebijaksanaan, norma, dan
segala perjuangan mereka. (274)

“Kammakama analasa, kammasetthassa
karaka; Ragam dosam pajahanti, tena me
samana piya.

Mereka rajin berusaha, bukannya bermalasan saja,
bekerja senantiasa sepenuh hatinya;, Menjauhkan
rasa benci dan amarabh, itulah mengapa saya
mendambakannya. (275)
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“Tini papassa milani, dhunantntti sucikarino;
Sabbam papam pahinesam, tena me samana
piya.

Ketiga akar kejahatan bisa ditinggalkan, hanya
yang baik dan suci yang dikerjakan; semua yang
buruk bisa dilepaskan, inilah alasan diriku
mengidamkannya. (276)

“Kayakammam suci nesam, vactkammainca
tadisam; Manokammam suci nesam, tena me
samana piya.

Perbuatan badan bisa disucikan, kata-kata pun
terjaga sempurna; perbuatan pikiran pun penuh
kebenaran, ini alasanku menghargainya. (277)

“Vimala sankhamuttava, suddha
santarabahira; Punna sukkana dhammanam,
tena me samana piya.

Murni bersinar bagaikan permata, bersih dari luar
hingga ke intinya; Penuh dengan sinar Dhamma,
inilah alasanku mengharapkannya. (278)

“"Bahussuta dhammadhara, ariya
dhammajivino; Attham dhammainca desenti,
tena me samana piya.

Terpelajar, menjadi pengemban Dhamma, sebagai
orang suci pembimbing di jalannya; Menyebarkan
cahaya kebenarannya, ini yang kuharapkan dari
kehidupan seorang samana. (279)
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“Bahussuta dhammadhara, ariya
dhammajivino; Ekaggacitta satimanto, tena
me samana piya.

Terpelajar, menjadi pengemban Dhamma, sebagai
orang suci pembimbing di jalannya, Berperhatian
benar, konsentrasi terjaga, ini yang kuharapkan
dari kehidupan seorang samana. (280)

“Ddarangama satimanto, mantabhani
anuddhata; Dukkhassantam pajananti, tena
me samana piya.

Jauh mengembara, tutur kata bijaksana dan
tertata, Memahami akhir dari dukkha, , ini yang
kuharapkan dari kehidupan seorang samana.
(281)

"Yasma gama pakkamanti, na vilokenti
kincanam; Anapekkhava gacchanti, tena me
samana piya.

Ke manapun mereka mengembara, tiada yang
menggoyahkan pandangannya; Tak ada yang
diharapkannya, ini yang kuhargai dari kehidupan
seorang samand. (282)

“Na tesam kotthe openti, na kumbhim na
khalopiyam; Parinitthitamesana, tena me
samana piya.

Mereka tak menumpuk makanan, tidak ada
tempat penyimpanan lainnya; hanya
menggunakan yang telah ada, ini yang kuhargai
dari kehidupan seorang samana.(283)
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“Na te hirafiiam ganhanti, na suvannam na
rapiyam; Paccuppannena yapenti, tena me
samana piya.

Mereka tidak menyimpan emas permata, perak
ataupun barang berharga lainnya; Hidup hanya
dari derma yang diterima, ini yang kuhargai dari
kehidupan seorang samana.(284)

“Nanakula pabbajita, nandjanapadehi ca;
Anhamanfiam piyayanti [pihayanti (ka.)],
tena me samana piya”.

Dari berbagai keluarga mereka meninggalkan
rumah tangga, berbeda negeri asal mereka
memilih jalan hidup yang sama; Mereka
menyayangi dan melindungi satu dengan lainnya,
ini yang kuhargai dari kehidupan seorang
samand.” (285)

Ayah dari Rohini Theri:
“Atthdya vata no bhoti, kule jatasi rohini;
Saddha buddhe ca dhamme ca, sanghe ca
tibbagarava.

“Sungguh beruntung bagi kita, Rohint terlahir
sebagai keluarga; Yakin terhadap Buddha dan
Dhamma, sepenuhnya menghargai Sanggha juga.
(286)

“Tuvam hetam pajanasi, pufifiakkhettam
anuttaram; Amhampi ete samana,
patiganhanti dakkhinam;
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Mengetahui hal ini, dengan pemahaman yang
sempurna; Maka terimalah ini anda kaum
samana, persembahan kami yang suka rela;(287)

Rohini Theri:

Patitthito hettha yaiifio, vipulo no bhavissati”.

Dengan melakukan persembahan ini, semoga
pahala besar bisa kami terima.” (288A)160

“Sace bhayasi dukkhassa, sace te
dukikhamappiyam;

“Bila anda takut akan dukkha, bila dukkha
memang bukan harapan anda; (288B)

Upehi saranam buddham, dhammam
sanghaica tadinam; Samadiyahi stlani, tam te
atthaya hehiti”.

Berlindunglah kepada Buddha, terhadap Dhamma
dan Sanggha juga; Latihlah diri dan jalankanlah
sila, nikmatilah kemudian segala manfaatnya.”
(289)

Ayah dari Rohini Theri:

“Upemi saranam buddham, dhammam
sanghaica tadinam; Samadiyami stlani, tam
me atthaya hehiti.

160

Pada teks sumber berbahasa Inggris yang kami terjemahkan ini, kalimat terakhir pada
bait ini dan kalimat pertama bait berikut disatukan sebagai bait nomor 288, tapi karena
hubungan antara kalimat pertama dan kedua pada bait ini membingungkan, dan
tampaknya memang disyairkan oleh dua orang yang berbeda, maka lebih tepat bait ini
memang sebaiknya dipisah. Pada sumber berbahasa Pali dan terjemahan berbahasa
Inggris yang disusun Anagarika Mahendra, kedua bait ini juga dipisah.
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“Aku berlindung kepada Buddha, terhadap
Dhamma dan Sanggha juga; Ku berlatih diri
menjalankan sila, dan menikmati manfaatnya.
(290)

“Brahmabandhu pure asim, so idanimhi
brahmano; Tevijjo sottiyo camhi, vedagii
camhi nhatako”.

Diriku terlahir sebagai putra brahmana, kini
hidupku mencerminkan jalan brahmana yang
sebenarnya; Dengan menguasai tissa-vijja, Veda
kupahami, batin suci sempurna.” (291)

Brahmana yang merupakan ayah Theri tersebut, yang
telah teguh dalam menjalankan Sila, ketika kemudian beliau
terdorong untuk melepaskan keduniawian, dan, dengan
mengembangkan pandangannya hingga mencapai pencerahan,
menjadi teguh dalam tingkat kesucian Arahat. Dengan
merenungkan pencapaiannya, beliau bersuka cita dalam bait syair
terakhir tersebut.

13.3 Capatherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
sampai beliau telah mengumpulkan sumber-sumber kebajikan,
dan mematangkan kondisi-kondisi untuk pembebasan, maka
pada masa Buddha sekarang ini, dilahirkan kembali di wilayah
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Vankahdra, di sebuah desa pemasang jerat, sebagai putri dari
ketua penjerat, dan diberi nama Capa.'®*

Dan pada saat itu Upaka, seorang petapa,’® bertemu
Guru ketika beliau sedang menuju ke Benares untuk mulai
memutar Roda Dhamma'® dari takhta pohon Bodhi-Nya, dan
bertanya kepada Beliau: ‘Anda ini, temanku, terlihat dalam
kesehatan yang sempurna. Bersih dan murni warna kulit Anda.
Mengapa anda, wahai teman, meninggalkan keduniawian? atau
siapakah gurumu? atau ajaran siapakah yang Anda yakini?' Dan
Beliau menjawab demikian:

‘Semuanya telah saya taklukkan. Telah kupahami
segala kejadian;

Di antara semua yang tidak ternoda. Semua itu
pun telah kulepaskan;

Dengan padamnya nafsu keinginan, diriku
sepenuhnya terbebaskan, oleh pandangan ku
sendiri, yang kucapai dari renungan mendalam;
Dengan ini bagaimana bisa kusebutkan sebuah
nama untukmu? Siapa yang harus kusebut
sebagai guruku?

Saya bersendirian menapaki jalanku. Di bumi dan
langit belum kujumpai teman sepadanku;

Ke Benares kini yang menjadi arah langkahku,
untuk memulai perputaran roda, menyebarkan
Dhamma dan sila; membimbing yang tersesat dan

81 Dibaca Chapa. Nama daerah asalnya, sejauh ini, belum pernah ditemukan di sumber

lainnya.

Seorang Ajivaka (-ika), dijelaskan dalam Dialogues of the Buddha, i. 221.

Yaitu, ketika Beliau meninggalkan pohon Bodhi sebagai Buddha dan pergi untuk
membabarkan khotbah pertama Beliau di Isipatana di Benares. Pertemuan itu diceritakan
dalam Majjhima Nikaya, i. 170, 171 dan Naskah Vinaya, i. 90.
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buta, menabuh genderang pembebasan,
menggugah kedamaian dan kebahagiaan.’

Petapa tersebut, yang memahami kemahatahuan dan
misi agung dari Guru, merasa terhibur dalam batin, dan
menjawab: ‘Teman, semoga hal-hal ini terjadi! Anda layak™
menjadi seorang penakluk, dunia tanpa akhir!" Kemudian, dengan
mengambil sebuah jalan kecil, ia tiba di wilayah Vankahara, dan
tinggal di dekat desa kecil dari para penjerat, di mana ketua
penjerat itu menyediakan kebutuhannya. Pada suatu hari, ketua
penjerat itu, berangkat untuk suatu perburuan yang lama
bersama putra-putra dan saudara-saudara laki-lakinya, meminta
putrinya untuk tidak mengabaikan orang suci tersebut™® ketika
ia tidak berada di tempat. Beliau di saat itu sangatlah cantik; dan
Upaka, mencari dana makanan di rumahnya, dan terpesona
dengan kecantikannya, tidak bisa makan, hanya membawa
pulang makanannya, dan berbaring tanpa makan, merasa bahwa
ia akan meninggal jika tidak bisa mendapatkan Cdpda. Setelah
tujuh hari ayah Capa kembali, dan, saat menanyakan 'Orang
Suci'nya, ia mendengar bahwa ia tidak pernah datang lagi setelah
hari pertama. Penjerat tersebut mencarinya, dan Upaka, merintih,
dan berguling-guling, mengakui keadaannya. Penjerat tersebut
bertanya apakah ia menguasai kerajinan atau keahlian apa pun,
dan ia menjawab, ‘Tidak;" namun menawarkan untuk membantu
menjual hasil jeratan mereka. Penjerat itu menyetujuinya, dan,
memberikan kepadanya sebuah jubah, membawanya kembali ke
rumahnya, dan menikahkan putrinya kepadanya. Pada waktu

4 Dalam Majjhima Nikaya ada Sloka lain sebelum yang terakhir di atas, di mana di

dalamnya Buddha berkata, ‘Saya patut dihormati,” dan lain-lain demikian: ‘Saya adalah
seorang Arahat [yaitu, yang patut dihormati] di dunia, Saya adalah Pembimbing
terunggul, seorang Yang Benar-benar Tersadarkan. Tenang dan damai Saya berdiam
dalam Nibbana (nibbuto).

‘Orang suci’, seperti yang dikatakan oleh tradisi kita. Ia bukanlah Arahat dalam pengertian
Buddhis.
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Capa melahirkan seorang putra, yang mereka menamakannya
Subhadda.*®® Capa, ketika bayi itu menangis, bernyanyi untuknya:
‘Putra dari Upaka, Putra dari petapa, putra penjual hasil jeratan,
jangan menangis, jangan menangis!’ sambil mengejek suaminya.
Dan ia pun berkata panjang lebar: ‘Jangan engkau, Capa, berpikir
bahwa saya tidak memiliki seseorang untuk melindungi saya.'®’
Saya memiliki seorang teman, bahkan seorang penakluk abadi,
dan saya akan pergi menemuinya.’ Capa melihat bahwa suaminya
jengkel, kemudian kembali mengejeknya berulang-ulang dengan
cara yang sama, hingga suatu hari, dalam kemarahan, ia bersiap-
siap untuk pergi. Istrinya berusaha menahannya, namun sia-sia,
untuk mencegahnya, dan ia pun berangkat menuju ke barat. Dan
Bhagawan pada saat itu ada di Savatthi di Hutan Jeta, dan
mengumumkan hal ini kepada para bhikkhu: ‘Bila hari ini ada
yang datang untuk bertanya, “Di manakah Penakluk abadi
tersebut?” Bawalah ia menemuiku." Dan Upaka pun tiba, dan,
berdiri di tengah-tengah Wihara, bertanya: '‘Di manakah sang
Penakluk abadi?’ Jadi mereka membawanya, dan ketika ia melihat
Bhagawan, ia berkata: ‘Apakah engkau mengenali saya,
Bhagawan?’ 'Ya, Saya mengetahuinya. Namun, di manakah
engkau telah menghabiskan waktumu?’ '‘Di wilayah Vankahara,
Bhagawan." 'Upaka, engkau sekarang sudah tua; mampukah
engkau menjalankan kehidupan beragama? ‘'Saya akan
bergabung di sana, Bhagawan." Guru meminta seorang Bhikkhu
tertentu, ‘Kemarilah, engkau, Bhikkhu, tahbiskanlah dia." Dan
setelah itu ia mempraktikkan dan melatih dirinya sendiri, dengan
segera mencapai tingkat kesucian anagami, dan setelah itu

%6 vang beruntung.

Perasaan rendah dirinya disebabkan oleh karena tidak memiliki status yang sama di
antara sekelompok pemburu atau penjerat itu.

167

167



Therlgatha Visatinipato (Bagian Bait Dua Puluhan)

168 pada saat

meninggal, dilahirkan kembali di alam brahma Aviha.
kelahiran kembali itu beliau mencapai tingkat kesucian Arahat.
Namun Capa, yang hatinya perih sejak kepergian
suaminya, menyerahkan putranya kepada kakeknya, dan,
mengikuti jalan yang telah dilewati oleh Upaka, melepaskan
keduniawian di Savatthi, dan mencapai tingkat kesucian Arahat.
Dan menyatukan syair Upaka dengan syairnya sendiri, beliau

melantunkan syair demikian:

Syair Upaka, suami Capa:
“Latthihattho pure asi, so dani migaluddako;
Asaya palipa ghora, nasakkhi parametave.

“Dengan tongkat di tangan dulu ku mengembara,
sekarang diriku hanyalah si penjerat rusa; Yang
tenggelam dalam harapan duniawi, yang tidak
sanggup kuseberangi” (292)

“"Sumattam mam manAamand, capa
puttamatosayi; Capaya bandhanam chetva,
pabbajissam punopaham.

“Merasa diriku sangat merekat padanya, Capa
membuai putranya; Kini kulepaskan diri dari
pesonanya, akan kujalani kehidupan Sanggha”
(293)

Syair Capa:
“Ma me kujjhi mahavira, ma me kujjhi
mahamuni; Na hi kodhaparetassa, suddhi
atthi kuto tapo.

%8 Ini berada di peringkat lima alam brahma ‘paling atas’ dari ‘alam berbentuk’ atau alam
Brahma. Lihat Buddh. Psy., hal. 334; Digha N., ii. 52.

168



Therlgatha Visatinipdato (Bagian Bait Dua Puluhan)

Upaka:

Upaka:

“Janganlah marah wahai pahlawanku, janganlah
marah nabi yang kuhormati; Bila kemarahan tidak
diatasi, sulit menjalankan kehidupan suci” (294)

“Pakkamissafica nalato, kodha nalaya
vacchati; Bandhanti itthirdpena, samane
dhammajivino”

"Akan kutinggalkan Nala, tempat yang memicu
amarah; yang penuh jerat rupa wanita, menuju
kehidupan samana” (295)

“Ehi kala*® nivattassu, bhuiija kame yatha
pure;
Ahaiica te vasikata, ye ca me santi hataka”.

“Wahai Kala kembalilah dirimu, kehidupan yang
diwarnai nafsu; Ku akan menurut padamu,
demikian juga sanak saudaraku” (296)

“Etto cape catubbhagam®”’, yatha bhasasi

tvaiica me;Tayi rattassa posassa, ularam vata
tam siya”.

“Tentang nafsu badaniahkah oh Cdapad, engkau
berbicara padaku; merasa dirimu pemenangnya,
bahwa engkau terlalu sempurna untukku” (297)

169
170

Kala adalah panggilan akrab dari Cdpa terhadap suaminya.
Catubbhdga atau bagian keempat dari tujuan hidup yang diyakini kaum pertapa yaitu

dharma, artha, kama dan moksha. Jadi yang ditekankan sebagai bagian keempat di sini
adalah kama atau nafsu badaniah.
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Capa:

“Kalanginimva takkarim, pupphitam

girimuddhani; Phullam dalimalatthimva,

antodipeva patalim.

“Kala tersayang, diriku seperti pohon Takkari yang
berbunga di puncak bukit; Atau mekar bunga
pohon Patali yang merambat di antara lampu
Jjalanan” (298)

“Haricandanalittangim,
kasikuttamadharinim;

Tam mam ripavatim santim, kassa ohaya
gacchasi”

“Kulit tubuhku beroles minyak kayu cendana,
mengenakan pakaian berbahan terbaik dari suku
Kasi; Memiliki diriku yang rupanya sempurna,
untuk alasan apakah engkau beranjak pergi?”
(299)

Upaka:
“Sakuntikova sakunim, yatha
bandhitumicchati;
Aharimena rapena, na mam tvam
badhayissasi”

“Bagaikan penjerat burung engkau mengintai
diriku, berharap ku terjebak dalam ikatanmu;
Mengandalkan kelebihan rupamu kini, tak bisa
engkau menjeratku lagi.” (300)
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Capa:

Upaka:

Upaka:

“Imafica me puttaphalam, kala uppaditam
taya; Tam mam puttavatim santim, kassa
ohaya gacchasi”

“Inilah putraku, wahai Kala, yang terlahir akibat
keberadaanmu; berkah untuk kita bersama,
tegakah engkau meninggalkannya?” (301)

“Jahanti putte sappaiifia, tato fati tato
dhanam; Pabbajanti mahavira, nago chetvava
bandhanam.”

“Yang bijak bisa meninggalkan putranya, sanak
saudara beserta segala harta; Para pahlawan pun
menjalankan kehidupan Sanggha, bagai gajah
yang lepas dari belenggunya.” (302)

“Idani te imam puttam, dandena churikaya
va; Bhamiyam va nisumbhissam, puttasoka na
gacchasi”.

“Putramu ini akan tersiksa, akan kubiarkan
bergulingan di tanah; Agar tak tega kau biarkan
dia terkucil sendiri, dan tak mampu engkau
beranjak pergi.” (303)

“Sace puttam singalanam, kukkuranam
padahisi; Na mam puttakatte jammi,
punaravattayissasi”.
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Capa:

Upaka:

“Walau di sarang serigala kau tinggalkan putramu
ini; Tak akan menjadi alasanku untuk kembali.”
(304)

“Handa kho dani bhaddante, kuhim kala
gamissasi; Katamam gamanigamam,
nagaram rajadhaniyo”.

Ah, kini hendak kemanakah dirimu wahai Kala;
menuju desa atau kota manakah kakimu
melangkah.” (305)

“Ahumha pubbe ganino, assamana
samanamanino; Gamena gamam vicarimha,
nagare rajadhaniyo.

“Kami memiliki masa lalu kaum samana,
kehidupan kaum pertapa walau belum berjalan
sempurna; Dari desa ke desa akan kami berkelana,
melewati kota-kota kami meneruskan langkah.”
(306)

“Eso hi bhagava buddho, nadim neranjaram
pati; Sabbadukkhappahanaya, dhammam
deseti paninam; Tassaham santikam gaccham,
so me sattha bhavissati”.

“Konon berada seorang Buddha, yang bertapa di
sekitar sungai Nerafijara'”; yang telah

171

Sungai ini mengalir dari daerah aliran sungai Gangga selatan melewati Gaya, dan Buddha

berasal dari sana ketika Upaka pertama kali bertemu dengannya. Namun Buddha, dalam
Kitab Komentar, dikatakan telah menunggu Upaka di Savatthi bagian barat laut. Upaka
berangkat ke ‘arah barat’ untuk menemukan Beliau. Geografi di sini merupakan suatu hal
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meninggalkan segala dukkha, mengabdikan
hidupnya menyebarkan Dhamma, Ke arahnya
sekarang aku menuju, calon guru pembimbing
Jjalan hidupku.” (307)

“Vandanam dani vajjasi, lokanatham
anuttaram; Padakkhinarica katvana,
adiseyyasi dakkhinam”.

“Berlindunglah engkau kepadanya, guru semesta
yang tiada taranya; di saat engkau bergelimang
berkahNya, sebarkanlah sedikit kepada saya.”
(308)

“Etam kho labbhamamhehi, yatha bhasasi
tvaica me; Vandanam dani te vajjam,
lokanatham anuttaram; Padakkhinanca
katvana, adisissami dakkhinam”.

“Sebenarnya ini berkah kita bersama,
sebagaimana ucapanmu kepada saya; Dengan
memohon perlindungan darinya, guru semesta
yang tiada taranya; Setelah mendapatkan
limpahan berkahNya, akan kulimpahkan juga
kepada anda.” (309)

Syair penyerta (setelah syair dialog di atas):

Tato ca kalo pakkami, nadim neraijaram pati;
So addasasi sambuddham, desentam amatam
padam.

yang cukup penting. Apa pun yang dapat diputuskan oleh para arkeolog dalam waktu
dekat untuk situs Savatthi, tempat itu berada di barat laut dari Gaya.
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Maka Kala pun beranjak pergi, ke tepian sungai
Nerafjara ia langkahkan kaki; Bertemulah ia
dengan Sang Buddha, yang sedang berkhotbah
tentang Nibbana. (310)

Dukkham dukkhasamuppadam, dukkhassa ca
atikkamam; Ariyam cattharngikam maggam,
dukkhidpasamagaminam.

Tentang dukkha beserta penyebabnya, dan
tentang proses hilang timbulnya, Tentang delapan
Jalan utama, sebagai cara melenyapkan dukkha.
(311)

Tassa padani vanditva, katvana nam
padakkhinam; Capaya adisitvana, pabbajim
anagariyam; Tisso vijja anuppatta, katam
buddhassa sasanam.

Dengan bersujud di depan kakiNya, menerima
berkah perlindunganNya; Setelah melimpahkan
berkah kepada Capa, menahbiskannya dalam
kehidupan Sanggha; Tiga pengetahuan telah
diturunkan, ajaran Sang Buddha siap dijalankan.
(312)

13.4 Sundaritherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
dilahirkan kembali tiga puluh satu kalpa yang lalu, pada masa
Buddha Vessabhu, dalam keluarga seorang bangsawan. Pada
suatu hari beliau melayani Guru dengan menderma, dan memberi
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penghormatan, dan Beliau yang mengetahui keyakinan hatinya,
berterima kasih kepadanya. Setelah kelahiran kembali di alam
dewa dan alam-alam menyenangkan lainnya, pengetahuannya
pun menjadi matang, beliau, pada masa Buddha sekarang ini,
dilahirkan kembali di Benares sebagai putri dari Sujata, seorang
brahmana. Karena rupanya yang sempurna, mereka
memanggilnya Sundari (si Cantik). Ketika beliau dewasa, adik laki-
lakinya meninggal. Ayahnya, yang dipenuhi dengan kesedihan
pergi ke sana dan kemari, dan kemudian bertemu Theri Vasitthi*"
Ketika Theri tersebut bertanya kepadanya tentang apa yang telah
menimpanya, beliau menjawab seperti dalam dua bait syair
pertama dalam syair di bawah ini. Berharap bisa menyingkirkan
kesedihannya, Theri tersebut mengucapkan dua bait syair
berikutnya, dan memberitahukannya tentang keadaannya yang
tanpa kesedihan. Brahmana tersebut bertanya kepadanya:
‘Bagaimana, bu, anda menjadi terbebas dari kesedihan (a-soka)?’
Therl tersebut memberitahunya tentang Tiga Permata, Tempat
Perlindungan. Ia pun bertanya, ‘Di manakah Guru tersebut
berada?’ ‘Sekarang Beliau ada di Mithila." Jadi brahmana tersebut
menggunakan keretanya untuk pergi ke Mithila dan mencari
keberadaan Guru. Kepadanya Guru mengajarkan Dhamma; dan ia
meyakininya, dan memasuki Sanggha, mencapai tingkat kesucian
Arahat pada hari ketiga, setelah berupaya keras dalam
meneguhkan pandangannya.

Kusir yang membawa keretanya kembali ke Benares,
kemudian memberitahukan kepada istri brahmana tersebut
tentang apa yang telah terjadi. Ketika Sundari mendengarnya,
beliau bertanya kepada ibunya, dengan berkata: ‘Ibu, saya juga
akan meninggalkan keduniawian." Ibunya berkata: ‘Semua

2 vasitthi Theri diceritakan pernah kehilangan tujuh putranya. Mungkin ini yang menjadi
alasan mengapa Sujata bertemu dengannya.
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kekayaan di rumah ini adalah milikmu. Kamu adalah pewaris dari
keluarga ini. Ambillah warisanmu dan nikmatilah. Janganlah
pergi.’” Namun Sundari berkata: ‘Kekayaan itu tidak ada gunanya
bagi saya. Ibu, saya akan meninggalkan keduniawian;’ dan,
dengan persetujuan ibunya, beliau meninggalkan harta bendanya
yang banyak dan sangat menggiurkan, dan memasuki Sanggha
(di Benares). Dan dengan belajar dan berjuang karena tekad
dalam dirinya serta oleh kematangan pengetahuannya, beliau
mencapai tingkat kesucian Arahat, dengan pemahaman
menyeluruh dari Dhamma dalam bentuk dan makna.

Setelah berdiam di sana dalam kedamaian dan
kebahagiaan Nibbana, beliau berpikir: ‘Saya akan melantunkan
Auman Singa'” di hadapan Guru.’ Dan setelah meminta izin
gurunya, beliau meninggalkan Benares, ditemani oleh
sekelompok besar bhikkhuni pengikutnya, dan tiba di Savatthi
pada waktunya, serta memberikan penghormatan kepada Guru
untuk kemudian berdiri di salah satu sisi. Disambut oleh Beliau,
beliau melantunkan syairnya. Kemudian semua kerabatnya,
dimulai dari ibunya, dan para pelayan mereka, melepaskan
keduniawian. Beliau, dengan merenungkan pencapaiannya, dan
menggunakan ucapan ayahnya dalam syairnya sebagai berikut:

Brahmana Sujata, ayah dari Sundari, kepada Vasitthi Thert:
“Petani bhoti puttani, khadamana tuvam
pure; Tuvam diva ca ratto ca, ativa
paritappasi.

“Setelah kehilangan putra-putra anda, yang
menghantui masa lalumu; Siang dan malam

3 Sebuah ungkapan idiomatik untuk lagu pujian atau deklarasi. Bandingkan kedua khotbah
yang dinamai demikian, Majjhima N., i., hal. 63 II.

176



Therlgatha Visatinipdato (Bagian Bait Dua Puluhan)

tentunya, penderitaan menerpamu di saat itu.”
(313)

“Sdajja sabbani khaditva, sataputtani
brahmant; Vasetthi kena vannena, na balham
paritappasi”.

Setelah kehilangan putra sebanyak ini, wahai
brahmani; Jelaskanlah kepadaku kini, mengapa
tak lagi engkau tersiksa wahai Vasittht.” (314)

Vasittht Thert:
“Bahini puttasatani, Aatisanghasatani ca;
Khaditani atitamse, mama tuyhainca
brahmana.”

“Kehilangan putra sebanyak itu, dan sebanyak itu
Jjuga ku kehilangan sanak saudaraku; Tenggelam
dalam kelam masa lalu, wahai brahmana, terjadi
padaku dan pada dirimu juga.” (315)

“Saham nissaranam fatva, jatiya maranassa
ca; Na socami na rodami, na capi
paritappayim”.

“Hanyalah karena sudah terlepas diriku kini, dari
lingkaran lahir dan mati; Tiada diriku merasa
bersedih, tiada juga merasa tersiksa lagi.” (316)

Brahmana Sujata:
“Abbhutam vata vasetthi, vacam bhasasi
edisim; Kassa tvam dhammamanindya, giram
bhasasi edisim”.

“Sangatlah mengagumkan dirimu yang mulia
Vasitthi, bisa mengungkapkan kata-kata seperti
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ini; Ajaran siapakah yang menggugah dirimu,
hingga bisa mengungkapkan kata-kata seperti
itu?” (317)

Vasitthi Thert:
“Esa brahmana sambuddho, nagaram
mithilam pati; Sabbadukkhappahanaya,
dhammam desesi paninam.

“Beliau seorang Buddha, wahai brahmana, yang
sekarang berada di dekat kota Mithila; Yang telah
melepaskan segala dukkha, mengabdikan
hidupnya menyebarkan Dhamma.” (318)

“Tassa brahme [brahmana (st. sya.)] arahato,
dhammam sutva nirapadhim; Tattha
vinhatasaddhamma, puttasokam
byapanudim”.

“Oleh ajaran arahat itu, wahai brahmana, beban
di hatiku terlepas jadinya,; Sejak Dhamma
ajarannya kupahami sempurna, kesedihan
kehilangan putra pun lenyaplah sudah.” (319)

Brahmana Sujata:
“So ahampi gamissami, nagaram mithilam
pati; Appeva mam so bhagava, sabbadukkha
pamocaye”.

“Diriku kini pun berniat ke sana, melangkahkan
kaki ku ke kota Mithila; Dengan harapan agar
Sang Bhagawan, bisa membebaskan diriku dari
duka nestapa.” (320)

(Syair penjelasan dialog di atas):
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Addasa brahmano buddham, vippamuttam
nirapadhim; Svassa dhammamadesesi, muni
dukkhassa paragi.

Maka si brahmana pun menjumpai Sang Buddha,
terbebas lepas dari segala bebannya; Dengan
berbekal Dhamma ajarannya, dengan senyap
menyeberangi lautan dukkha. (321)

Dukkham dukkhasamuppadam, dukkhassa ca
atikkamam; Ariyam catthangikam maggam,
dukkhapasamagaminam.

Dukkha beserta segala penyebabnya, dan segala
perubahannya juga; Dan delapan jalan utama,
cara menuju lenyapnya dukkha. (322)

Tattha vinnatasaddhammo, pabbajjam
samarocayi; Sujato tihi rattihi, tisso vijja
aphassayi.

Dengan memahami Dhamma secara sempurna,
sepenuh hati menjalankan kehidupan Sanggha;
Tiga malam Sujata berusaha, akhirnya menguasai
tissa-vijja. (323)

Brahmana Sujata kepada kusirnya:
“Ehi sarathi gacchahi, ratham
niyyadayahimam; Arogyam brahmanim vajja
[vajja (st.)], ‘pabbaji [pabbadjito (si.)] dani
brahmano; Sujato tihi rattihi, tisso vijja
aphassayi”’.

“Kemarilah wahai kusir ku, pulanglah dengan
membawa pedatimu; Sampaikanlah pesanku pada
brahmani istriku di sana, bahwa diriku si
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brahmana kini menjalankan kehidupan Sanggha;
Bahwa diri ku si Sujata, dalam tiga malam telah
menguasati tissa-vijja.” (324)

(Syair penjelasan dialog di atas):
Tato ca rathamadaya, sahassaricapi sarathi;
Arogyam brahmanivoca, “pabbaji dani
brahmano; Sujato tihi rattihi, tisso vijja
aphassayi”.

Maka dengan membawa pedatinya, sang kusir
kembali mengantar barang berharga majikannya;
Melaporkan keadaan baik sang brahmana, yang
kini menjalani kehidupan Sanggha,; Bahwa dalam
tiga malam brahmana Sujata, berhasil
menggenggam tissa-vijja. (325)

Ibu dari Sundari ke kusir:
“"Etaiic@ham assaratham, sahassaficapi
sarathi; Tevijjam brahmanam sutva [fiatva
(si.)], punnapattam dadami te”.

“Kuda dan pedati ini wahai kusir yang baik,
beserta uang titipan majikanmu; Karena
membawa berita tentang sang brahmana yang
telah mencapai tevijja, biarlah kuhadiahkan
untukmu.” (326)

Kusir ke ibu dari Sundart:
“Tuyheva hotvassaratho, sahassaricapi
brahmani; Ahampi pabbajissami,
varapaiifiassa santike”.

“Kuda, pedati beserta barang berharga ini, biarlah
tetap milikmu wahai brahmani; karena sayapun
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akan jalankan kehidupan Sanggha, mencoba
menggapai kebijaksanaan sempurna.” (327)

Ibu dari Sundari ke Sundarr:
“Hatthit gavassam manikundalaiica,
phitaficimam gahavibhavam pahaya; Pita
pabbajito tuyham, bhuiija bhogani sundari;
Tuvam dayadika kule”.

“Gajah, sapi, kuda dan beragam intan permata,
beserta segala harta dan rumah; telah ditinggal
ayahmu yang memilih kehidupan Sanggha, Wahai
Sundari, semua ini milikmu kini; Engkaulah
pewaris segala harta keluarga ini.” (328)

Sundari ke ibunya:
“Hatthi gavassam manikundalafica, rammam
cimam gahavibhavam pahdya; Pita pabbajito
mayham, puttasokena attito; Ahampi
pabbajissami, bhatusokena attita”.

“Gajah, sapi, kuda, dan segala harta serta rumah,
segala gemerlap rumah tangga yang ditinggal
pemiliknya; Kesedihan akan putra-putranya,
menjadi alasan pilihan hidup ayahku di sana,
diriku pun akan menjalani kehidupan Sanggha,
oleh dorongan kesedihan akan saudara-saudaraku
Jjuga.” (329)

Pembimbing/guru penahbis Sundari Theri ke Sundari Theri:
"“So te ijjhatu sankappo, yam tvam patthesi
sundari; Uttitthapindo uficho ca,
pamsukialaica civaram; Etani abhisambhontt,
paraloke anasava”.
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“Semoga tekadmu terwujudkan, wahai Sundari
yang terkasih; Berbekal mangkuk pindapata,
berjubah kain perca;, mencapai nibbana, melintasi
dunia tanpa asava.” (330)

Sundari Theri ke pembimbingnya:
"Sikkhamandya me ayye, dibbacakkhu
visodhitam; Pubbenivasam janami, yattha me
vusitam pure.

“Di saat ku berlatih, wahai guruku, tersucikan
sekarang mata batinku, kusadari keberadaanku di
masa lalu, di kehidupanku terdahulu.” (331)

“Tuvam nissaya kalyant, thert sanghassa
sobhane; Tisso vijja anuppatta, katam
buddhassa sasanam.

“Atas bimbinganmu selama ini, wahai theri
guruku yang suci; Tiga pengetahuan telah
kudapatkan, ajaran Buddha siap saya terapkan.”
(332)

“Anujanahi me ayye, icche savatthi gantave;
Sthanadam nadissami, buddhasetthassa
santike”.

“lzinkanlah diriku, wahai guru terkasih, agar bisa
ku menuju kota Savatthi; Syair auman singa akan
kugaungkan, di dekat Buddha yang kita
agungkan.” (333)
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Pembimbing ke Sundari Theri:
“Passa sundari sattharam, hemavannam
harittacam; Adantanam dametaram,
sambuddhamakutobhayam”.

“Jumpailah Sang Guru, wahai Sundari, yang
diliputi sinar keemasan, Yang menjinakkan segala
yang susah dijinakkan, yang tequh dan mandiri
mencapai kebuddhaan,” (334)

(Syair penjelasan dialog di atas):
“Passa sundarimayantim, vippamuttam
nirapadhim; Vitaragam visamyuttam,
katakiccamanasavam.

“Lihatlah Sundari yang datang padamu, sempurna
terbebas dari beban di hatiku, tak lagi terikat;
nafsu pun tak lagi merekat, tanpa noda ku
berjalan, menyelesaikan yang harus diselesaikan.”
(335)

“Baranasito nikkhamma, tava santikamagata;
Savika te mahavira, pade vandati sundari”.

“Dari Baranasi dia melangkah, mendekati diriMu
Sang Buddha; Sebagai pengikutMu Mahavira, di
depan kakiMu Sundari menyampaikan sujudnya.”
(336)

Sundari Theri:
“Tuvam buddho tuvam sattha, tuyham
dhitamhi brahmana; Orasa mukhato jata,
katakicca anasava”.
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“PadaMu sang Buddha, guru termulia, diriku
putriMu, wahai Brahmana, yang terlahir kembali
berkat ajaranMu yang mulia, yang kini telah
menyelesaikan semua tugasnya.” (337)

Sang Buddha:
“Tassa te svagatam bhadde, tato te
aduragatam; Evanhi danta ayanti, satthu
padani vandika; Vitaraga visamyutta,
katakicca anasava”.
“Selamat datang wanita yang ramah, langkahmu
kemari tidaklah panjang sebenarnya™; yang telah
menaklukkan diri sendiri, bersujud menyampaikan
sembah bakti, yang tanpa nafsu dan noda, yang
menyelesaikan tugasnya tanpa sisa.” (338).

13.5 Subhakammaradhitu'’°therigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama, sehingga beliau menanam akar
kebajikan secara bertahap dan menimbun kondisi-kondisi untuk
pembebasan, hingga pada masa Buddha sekarang ini, dilahirkan
kembali di Rajagaha sebagai putri seorang seniman perajin emas.
Karena kecantikan rupanya maka beliau dipanggil Subhd. Setelah
mencapai usia dewasa, pada suatu hari beliau berjumpa Sang
Guru yang sedang berada di Rajagaha, dan karena dorongan
keyakinan kepada Beliau, dia mendekat dan memberikan
penghormatan serta duduk di satu sisi. Guru, yang melihat

74 Beliau telah melakukan perjalanan kurang lebih di bawah 300 mil untuk ziarah ini. Namun

dibandingkan dengan kehidupannya yang telah sangat panjang dalam banyak kelahiran,
jarak ini terhitung sangat singkat..
Y75 Subha (Si Cantik) Putri Seniman Emas (tukang emas).
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kematangan dari moralitasnya, dan memahami pengharapannya,
kemudian mengajarkannya Dhamma yang diabadikan dalam
Empat Kebenaran. Dengan demikian beliau menjadi teguh dalam
buah pemasuk-arus (mencapai sotapatti-phala). Kemudian beliau
menyadari kekurangan dari kehidupan berumah tangga, dan
memasuki Sanggha di bawah bimbingan Maha Pajapati Gotami,
mengabdikan dirinya pada Jalan-jalan yang lebih tinggi. Seiring
berjalannya waktu kerabatnya mengundangnya untuk kembali
pada kehidupan duniawi, mendesak dia untuk memanfaatkan
keunggulan pesonanya. Kepada mereka, suatu hari beliau
membabarkan bahaya dalam kehidupan berumah tangga dan di
dunia, dengan membabarkan Dhamma dalam dua puluh empat
bait syair berikut, dan membebaskan mereka dengan
menyembuhkan belenggu akibat dorongan keinginan mereka.
Beliau kemudian berjuang untuk pandangan terang, memurnikan
semua indranya, sampai akhirnya beliau mencapai tingkat
kesucian Arahat. Sebagai seorang Arahat beliau menggubah syair
berikut:

“"Daharaham suddhavasand, yam pure
dhammamassunim; Tassa me appamattaya,
saccabhisamayo ahu.”

“Sebagai gadis belia, berbaju putih bersahaja, di
masa lalu telah ku mengenal Dhamma; Kini telah
kucapai pencerahan, memahami hakikat
kebenaran.” (339)

“Tatoham sabbakamesu, bhusam
aratimajjhagam; Sakkayasmim bhayam disva,
nekkhammameva pithaye.”

“Maka terhadap segala kesenangan jasmani, tiada
ku merasa tertarik lagi: Memahami bahaya
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kesalahan pandangan akan ‘diri’, kutinggal dan
kulanjutkan saja langkah kakiku ini.” (340)

“Hitvanaham fatiganam, dasakammakarani
ca; Gamakhettani phitani, ramaniye
pamodite.”

“Kutinggalkan kerabat dan sanak saudara, para
pekerja dan pelayan juga; Desa, ladang dan segala
isinya, beserta segala kenikmatan yang
menyertainya.” (341)

“Pahayaham pabbadjita,
sapateyyamanappakam;,; Evam saddhaya
nikkhamma, saddhamme suppavedite.”

“Kujalankan kehidupan Sanggha, meninggalkan
segala gemerlap kehidupan fana; Maka dengan
teguh diriku melanjutkan langkah, berjalan di
bawah naungan Dhamma.” (342)

“Netam assa patirapam, akificannafihi
patthaye; Yo jatardpam rajatam, chaddetva
punaragame.”

“Jalan yang telah kutinggalkan, tidaklah sesuai
bagi yang menghargai kehidupan tanpa beban
kepemilikan; Yang terlahir kembali berulang-
ulang, adakah yang membawa serta harta
kekayaan?" (343)

“Rajatam jatardpam va, na bodhaya na
santiya; Netam samanasaruppam, na etam
ariyaddhanam.”
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“Emas-perak ataupun intan permata, bukan faktor
pencerahan, dan kedamaian juga, Tak sesuai
dengan kehidupan samana, bukan juga kekayaan
mulia.” (344)

“Lobhanam madanaricetam, mohanam
rajavaddhanam; Sasankam bahuaydasam,
natthi cettha dhuvam thiti.”

“Tercengkeram oleh keserakahan, gelap oleh
kebodohan; Penuh bahaya dengan setumpuk
masalah, tiada kepastian, hidup tanpa pegangan.”
(345)

“Ettha ratta pamatta ca, sankilitthamana
nara; Ahlamaniena byaruddha, puthu
kubbanti medhagam.”

“Mabuk, ceroboh dan ketagihan segala
kesenangan, pikiran penuh sampah dan segala
kekotoran; Penuh niat jahat dan segala kebencian,
hidup dipenuhi segala pertengkaran.” (346)

“Vadho bandho parikleso, jani sokapariddavo;
Kamesu adhipannanam, dissate byasanam
bahum.”

“Terbunuh, terpenjara dan rusak sepenuhnya,
penuh penasaran dan mati merana; Membenam
diri di kesenangan dunia, untuk tenggelam dan
mati tersiksa.” (347)

“Tam mam Aati amittava, kim vo kamesu
yuijatha; Janatha mam pabbajitam, kamesu
bhayadassinim.”
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“Engkau kerabatku yang tidak setia, mengapa
tenggelam dalam kesenangan dunia?;Diriku sudah
di kehidupan Sanggha, dan telah tahu bahaya
yang disebabkannya.” (348)

“Na hirafifiasuvannena, parikkhtyanti asava;
Amitta vadhaka kama, sapatta
sallabandhana.”

“Bukan oleh murninya logam mulia, segala noda
bisa dilenyapkan sempurna; Si pembunuh kejam
itu adalah kesenangan dunia, kekerasan sebagai
Jerat dan pisaunya.” (349)

“Tam mam hAati amittava, kim vo kamesu
yuijatha; Janatha mam pabbajitam, mundam
sanghatiparutam.”

“Engkau kerabatku yang tidak setia, mengapa
tenggelam dalam kesenangan dunia?; Diriku
sudah di kehidupan Sanggha, yang hanya terbalut
lapisan jubah.” (350)

“Uttitthapindo uincho ca, pamsukilainca
civaram; Etam kho mama saruppam,
anagardpanissayo.”

“Hidup dari hasil pindapata, hanya terlindung
Jjubah berdebu yang sederhana; Inilah kehidupan
yang sesuai untuk saya, yang menjalani
kehidupan tanpa keluarga.” (351)

“Vanta mahesthi kama, ye dibba ye ca
manusa; Khematthane vimutta te, patta te
acalam sukham.”
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“Para Guru Agung menghindari kesenangan
dunia, saat sebagai manusia ataupun sebagai
dewa,; Bebas sempurna dalam perjalanannya,
telah mencapai kebahagiaan nibbana.” (352)

“Maham kamehi sangacchim, yesu tanam na
vijjati; Amitta vadhaka kama,
aggikkhandhidpama dukha.”

“Tidak kudambakan kesenangan dunia, tiada
keselamatan yang ada padanya; Mereka adalah
pembunuh sebenarnya, yang membakar jiwa,
menyisakan duka.” (353)

“Paripantho esa bhayo, savighato sakantako;
Gedho suvisamo ceso, mahanto
mohanamukho.”

“Inilah perintang jalan kebenaran, yang merusak,

berbahaya dan penuh duri; Pemicu serakah, yang
tiada manfaatnya, yang menenggelamkan jiwa ke
dalam ilusi.” (354)

"Upasaggo bhimaripo, kama sappasirapama;
Ye bala abhinandanti, andhabhiita

puthujjana.”

“Penuh bahaya dan mengundang celaka, nafsu
kesenangan itu bagai kepala ular berkulit indah;
Menggoda mereka yang tertarik dengannya,
manusia yang berpikiran sempit dan sederhana.”
(355)

“Kamapankena satta hi, bahi loke aviddasa;
Pariyantam na jananti, jatiya maranassa ca.”
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“Tenggelam di dalam lumpur nafsu dunia,
pandangan dan pikiran tertutup noda; tak mampu
menemukan awal maupun akhirnya, lahir dan
mati dalam lingkaran samsara.” (356)

“Duggatigamanam maggam, manussa
kamahetukam,; Bahum ve patipajjanti, attano
rogamavaham.”

“Jalan yang menuju penderitaan, yang diikuti oleh
pengejar kesenangan; Yang bertekad menempuh
Jjalan ini, bagai mencari penyakit bagi diri sendiri.”
(357)

“Evam amittajanand, tapana samkilesika;
Lokamisa bandhantya, kama
maranabandhana.”

“la yang memupuk permusuhan, akan tersiksa,
penuh rintangan yang menghalangi langkahnya;
Merupakan godaan dunia yang mengikat kita,
nafsu kesenangan jeratan maut adanya.” (358)

"Ummadana ullapana, kama
cittappamaddino; Sattanam sankilesaya,
khippam [khipam (si.)] mdrena odditam.”

“Dengan menyesatkan dan menguasainya, nafsu
membuat pikiran kehilangan arah; kehilangan
kemampuan nalarnya, terperangkap dalam
Jeratan mara.” (359)

“Anantadinava kama, bahudukkha mahavisa;
Appassada ranakara, sukkapakkhavisosana.”
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“Nafsu kesenangan membawa bahaya yang tiada
habisnya, duka yang mendalam busuk oleh
racunnya; sedikit kesenangan yang dibayar
dengan dosa, yang akan menguap dan mengering
segera.” (360)

“Saham etadisam katva, byasanam
kamahetukam; Na tam paccagamissami,
nibbanabhirata sada.”

“Kemeranaan ini pernah kualami, oleh jebakan
kesenangan dan nafsu duniawi; Tak akan lagi
diriku berbalik kembali, telah kugapai Nibbana
yang abadi” (361)

“Ranam karitva kamanam,
sitibhavabhikankhint; Appamatta vihassami,
sabbasamyojanakkhaye.”

“Setelah memerangi kesenangan duniawi, nafsu
keinginanpun menguap pergi; Akan kuteguhkan
langkah kakiku, menuju kebebasan dari segala
belenggu.” (362)

“Asokam virajam khemam, ariyatthangikam
ujum; Tam maggam anugacchami, yena tinna
mahesino”.

“Tanpa beban duka dan debu kotoran masa lalu,
di Delapan Jalan Utama yang lurus kutapakkan
langkahku; Kutelusuri jalan yang telah dilewati
guru-guru agung di masa lalu.”(363)
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Sabda Sang Buddha:
Imam passatha dhammattham, subham
kammaradhitaram; Anejam upasampajja,
rukkhamalamhi jhayati.

Maka di bawah naungan Dhamma,si Putri perajin
emas, yang bernama Subha;, tequh mencapai
perhatian sempurna, di bawah pohon memasuki
Jjhéana. (364)

Ajjatthamt pabbajita, saddha
saddhammasobhana; Vinituppalavannaya,
tevijja maccuhayint.

Di hari kedelapan sebagai anggota Sanggha,
menikmati keindahan Dhamma dalam
keyakinannya,; Dalam bimbingan Theri
Uppalavannd, mencapai tissa-vijja, maut pun
kehilangan maknanya. (365)

Sayam bhujissa anana, bhikkhuni
bhavitindriya; Sabbayogavisamyutta,
katakicca anasava.

Bagaikan budak yang mendapatkan
kebebasannya, terbebas dari segala hutangnya,
bhikkhuni yang telah berkembang kekuatan
indriyanya; Terbebas dari segala belenggunya,
menyelesaikan segala tugasnya tanpa sisa. (366)

Syair penutup:
Tam sakko devasanghena, upasankamma

iddhiya; Namassati bhatapati, subham
kammaradhittaranti.
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Maka Sakka pun mengumpulkan semua dewa
yang dipimpinnya, yang dipanggil dengan
kekuatan iddhi darinya; Mereka menyampaikan
hormat dalam kekagumannya, terhadap si Putri
Seniman Emas, Theri Subha. (367)

Ketika, pada hari kedelapan setelah penahbisannya,
beliau mencapai tingkat kesucian Arahat. Menikmati hasil
pencapaiannya, beliau duduk di bawah sebatang pohon, dan
Bhagawan mengucapkan ketiga bait syair ini (364-366) dalam
pujiannya, dan menunjukkannya kepada para Bhikkhu. Bait syair
terakhir ditambahkan oleh mereka yang membacakan syair
pemujaan Dewa Sakka.
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14 Timsanipato (Bagian Bait Tiga Puluhan)

14.1 Subhajivakambavanika'’®therigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
menumbuhkan akar kebajikan dan menyempurnakan kondisi-
kondisi untuk pembebasan melalui pematangan
pengetahuannya, pada masa Buddha sekarang ini dilahirkan
kembali di Rajagaha, dalam keluarga dari seorang brahmana
yang sangat terkemuka. Namanya adalah Subha, dan tubuhnya
benar-benar sempurna. Karena alasan inilah beliau dipanggil
demikian. Ketika Guru sedang tinggal di Rajagaha, beliau
mendapatkan keyakinan dan menjadi seorang siswa awam.
Kemudian beliau merasa khawatir terhadap lingkaran kehidupan,
dan melihat racun dari kesenangan indriawi, dan memahami
bahwa rasa aman itu ada dalam pelepasan keduniawian. Beliau
memasuki Sanggha di bawah bimbingan Maha Pagjapatt Gotami,
dan melatih dirinya dalam pandangan terang, dan segera
mencapai tingkat kesucian Anagami.

Kini pada suatu hari seorang penggoda wanita di
Rajagaha yang masih muda, sedang berdiri di Hutan Mangga
Jivaka melihatnya sedang berjalan menuju tempat istirahatnya;
dan merasa terpikat, ia menghalangi jalannya, mengajaknya
untuk melakukan kesenangan sensual. Beliau mengingatkan
kepadanya dengan berbagai contoh tentang buruknya

76 Subha (si Rupawan) dari Hutan Mangga Jivaka. Jivaka Komdrabhacca merupakan dokter
untuk Raja Bimbisara di istana Rajagaha, merupakan seorang umat awam yang sangat
terkemuka dalam kronik pertama dari Sanggha, yang memberikan resep untuk
anggotanya pada berbagai kesempatan yang berbeda. Lihat Naskah Vinaya (S.B.E.), i. 191,
ii. 173 (T, iii. 102; Majjh. Nik., i. 368 [f; Digha Nik., i. 49 (Dialogues, i. 67) di mana Hutan
tersebut disebutkan
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kesenangan sensual dan tentang pilihannya sendiri untuk
melepaskan keduniawian, serta mencoba mengajar Dhamma
padanya. Meskipun demikian ia tidak bisa disadarkan dan tetap
memaksa. Theri tersebut, melihat bahwa kata-katanya tidak
menunjukkan manfaat, dan melihat hasrat penggoda tersebut
pada keindahan mata dirinya, kemudian mencungkil salah
satunya, dan menyerahkan kepadanya, dengan berkata: ‘Ayo,
kalau begitu! Ambillah mataku ini!" Pada waktu itu pria tersebut
menjadi merasa takut dan ngeri sehingga semua nafsunya hilang,
dan meminta maaf pada Therl tersebut. Sang Theri kemudian
pergi ke hadapan Guru, dan di sana, pada saat melihat Beliau,
matanya menjadi sembuh kembali seperti sebelumnya. Pada
waktu itu beliau berdiri dengan hati yang dipenuhi kebahagiaan
yang tiada hentinya pada Buddha. Guru, mengetahui keadaan
pikirannya, mengajarnya, dan menunjukkan kepadanya latihan
untuk mencapai kesucian yang paling tinggi. Dengan menahan
kegembiraannya, beliau mengembangkan pandangan terang,
dan mencapai tingkat kesucian Arahat, beserta dengan
pemahaman menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan
makna. Kemudian, dengan berdiam dalam kebahagiaan dan buah
dari Nibbana, beliau, dengan merenungkan apa yang telah beliau
capai, mengucapkan percakapannya dengan penggoda wanita
tersebut dalam bait-bait syair ini:

Jivakambavanam rammam, gacchantim
bhikkhunim subham; Dhuttako sannivaresi
[tam nivaresi (ka.)], tamenam abravi subha.

Di hutan mangga yang teduh milik Jivaka,
Bhikkhuni Subha melangkahkan kakinya, Seorang
penggoda merintangi jalannya, maka Subha pun
berkata padanya: (368)
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“Kim te aparadhitam maya, yam mam
ovariyana titthasi; Na hi pabbajitaya avuso,
puriso samphusanaya kappati.”

“Adakah diriku menyalahimu, hingga engkau
menghalangi jalanku?; Tidaklah tepat wahai
sahabat muda, seorang pria mendekati wanita
yang telah menjadi anggota Sanggha.” (369)

“Garuke mama satthusasane, ya sikkha
sugatena desita; Parisuddhapadam
ananganam, kim mam ovariyana titthasi.”

“Pada ajaran guru ini, segala aturan praktis
dijelaskan terperinci; Dengan ini telah kubersihkan
diri dari segala nafsu, maka untuk apa lagi engkau
menghalangi jalanku.” (370)

“Avilacitto anavilam, sarajo vitarajam
ananganam; Sabbattha vimuttamanasam, kim
mam ovariyana titthasi”.

“Pikiran yang gelisah telah ditenangkan, yang
tertutup debu pun telah dibersihkan; Sedang di
manapun pikiranku telah bebas sempurna,
mengapa dirimu masih mencoba menggoda?”
(371)

Si penggoda berkata:
“Dahara ca apapika casi, kim te pabbajja
karissati; Nikkhipa kasayacivaram, ehi
ramama supupphite vane.”

“Engkau ini masih muda dan belia, untuk apa
meninggalkan rumah dan keluarga; Kemarilah

196



Therlgatha Timsanipato (Bagian Bait Tiga Puluhan)

dan lepaskan jubah coklatmu, di hutan berbunga
ini marilah kita berbagi nafsu.” (372)

“Madhuraiica pavanti sabbaso, kusumarajena
samutthita duma; Pathamavasanto sukho utu,
ehi ramama supupphite vane.”

“Angin sejuk dan sepoi membawa harum bunga,
serbuk sari dan pepohonan menambah segar
aromanya; Musim semi ini, musim yang
menyenangkan, mari bercengkerama memupuk
perasaan.” (373)

“Kusumitasikhara ca padapa, abhigajjantiva
maluterita; Ka tuyham rati bhavissati, yadi
eka vanamogahissasi, vanamogahissasi.”

“Pepohonan dengan gapura bunga-bunga,
membuai dengan bunyi desahan dedaunannya;
Apa enaknya bagimu di sana, bila hanya
bersendirian saja?” (374)

“Valamigasanghasevitam,
kuiijaramattakarenulolitam; Asahayika
gantumicchasi, rahitam bhimsanakam
mahavanam.”

“Dikerumuni sekelompok rusa, dikelilingi para
gajah; Mengapa mau kemari bila tanpa ditemani,
terkucil oleh rasa takut dan ngeri.” (375)

“Tapaniyakatava dhttika, vicarasi cittalateva
acchara; Kasikasukhumehi vaggubhi, sobhast
suvasanehi nipame.”
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“Bagai boneka emas permata, atau peri yang
menghuni kebun surga; Berbalut selendang yang
lembut dan nyaman, semakin cantik dan anggun
rupawan.” (376)

“Aham tava vasanugo siyam, yadi viharemase
kananantare; Na hi matthi taya piyattaro,
pano kinnarimandalocane.”

“Akan kupersembahkan hidupku untuk
melayanimu, bila engkau berkenan hidup bersama
di taman-taman bungaku; Tiada yang lebih
kudambakan dari dirimu, oh bidadariku yang
bermata sendu.” (377)

“Yadi me vacanam karissasi, sukhita ehi
agaramavasa; Pasadanivatavasint,
parikammam te karontu nariyo.”

“Kemarilah, dan ikutilah ucapanku ini, di tempat
tinggalku hidupmu akan bahagia berseri; Hidup
dalam perumahan yang aman dan damai,
dilayani wanita-wanita cekatan dan gemulai.”
(378)

“Kasikasukhumani dharaya, abhiropehi ca
malavannakam; Kahcanamanimuttakam
bahum, vividham abharanam karomi te.”

“Mengenakan pakaian yang cantik dan nyaman,
dengan dandanan yang mewah gemerlapan;
Berhiasan emas, permata serta mutiara, yang
kupersembahkan padamu dengan rela.” (379)
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Subha:

“Sudhotarajapacchadam subham,
gonakatilikasanthatam navam; Abhiruha
sayanam maharaham,
candanamanditasaragandhikam.”

“Berkerudung kelambu yang bersih tanpa noda,
berlapis seprai lembut dari bulu domba; Dengan
bantal yang empuk dan lembut pelapisnya,
tempat tidur berukir dari kayu cendana.” (380)

“Uppalam cudaka samuggatam, yatha tam
amanussasevitam; Evam tvam brahmacarini,
sakesangesu jaram gamissasi”.

“Bagai teratai di atas air yang jernih, tempat
bersemayam para dewa dan dewi; Hidup seperti
layaknya makhluk-makhluk suci, dengan masa
muda yang lengkap dan abadi.” (381)

“Kim te idha sarasammatam, kunapapiramhi
susanavaddhane; Bhedanadhamme kalevare,
yam disva vimano udikkhasi”.

“Apa yang berupa intisari di sini, hanya akan
memenuhi makam oleh yang mati; Tubuh yang
akan rusak ini tiadalah abadi, mengapa masih
tetap tak mengerti setelah melihat hal ini?” (382)

Si Penggoda berkata:

“Akkhini ca turiydriva, kinnariyariva
pabbatantare; Tava me nayanani dakkhiya,
bhiyyo kamarati pavaddhati.”
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“Kedua matamu yang berbinar sendu, bagaikan
mata para kinnari'’” gunung yang memberi rasa
teduh,; Melihat binar di balik pandanganmu,
perasaan melayang keinginanpun mulai
menggebu.” (383)

“Uppalasikharopamani te, vimale
hatakasannibhe mukhe; Tava me nayanani
dakkhiya, bhiyyo kamaguno pavaddhati.”

“Dengan lentik bulu mata yang bagaikan teratai
biru, dan rona keemasan pada wajahmu;
Terperana oleh keindahan matamu itu, dorongan
nafsu pun semakin menggebu.” (384)

“Api diaragata saramhase, ayatapamhe
visuddhadassane; Na hi matthi taya piyattara,
nayana kinnarimandalocane”.

“Walau pada jarak yang semakin menjauh, binar
matamu tetap mengikat kalbu, Tiada yang lebih
membuatku rindu, wahai kinnari yang bermata
sendu.” (385)

Subha:
“Apathena payatumicchasi, candam
kilanakam gavesasi; Merum
langhetumicchasi, yo tvam buddhasutam
maggayasi.”

“Engkau menapaki jalan yang tiada berakhir,
merangkul bayangan rembulan di dalam air;
Hasrat hati menaklukkan puncak Mahameru,

77 Sejenis makhluk surgawi, peri atau bidadari pemain musik yang bertubuh separuh atas

mirip manusia dan separuh bawah mirip unggas.
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mengharap seorang Buddha menemanimu
tersesat dalam kabut dan debu.” (386)

“Natthi hi loke sadevake, rago yatthapi dani
me siya; Napi nam janami kiriso, atha
maggena hato samilako.”

“Tiada akan engkau jumpai di dunia ataupun
alam dewa, nafsu duniawi yang dapat mengikat
saya, Tiada lagi kukenali hal seperti itu, sesuatu
yang telah dilenyapkan dari jalan di depanku.”
(387)

“Ingalakuyava ujjhito, visapattoriva aggito
kato; Napi nam passami kiriso, atha maggena
hato samilako.”

“Bagai kerikil yang telah dipisahkan dari
segenggam permata, bagai kabut beracun yang
telah menguap dan terbakar oleh api dan bara;
Tiada kutemukan lagi nafsu yang tersisa, di jalan
yang kutempuh mereka telah tercabut hingga
akarnya.” (388)

"Yassa siya apaccavekkhitam, sattha va
anupasito siya; Tvam tadisikam palobhaya,
janantim so imam vihafifasi.”

“Mereka yang belum merenungi kebenaran, yang
tanpa guru yang menunjukkan jalan; Kepada
mereka sajalah engkau menaburkan godaan,
mengapa memilih diriku yang sudah mengerti dan
paham?” (389)
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“Mayhaihi akkutthavandite, sukhadukkhe ca
sati upatthita; Sankhatamasubhanti janiya,
sabbattheva mano na limpati.”

“Walau engkau puji ataupun engkau sumpahi, di
dalam suka dan duka pikiranku terkendali;
Memahami kefanaan pada semua yang terjadi, di
manapun pikiran takkan tergoda lagi.” (390)

“Saham sugatassa savika,
maggatthangikayanayayini; Uddhatasalla

andasava, suifiagaragata ramamaham.”

“Saya siswa dari Sang Sugata, yang menapaki
delapan jalan utama; Panah tercabut, hati telah
tanpa luka dan noda, di dalam ruang kesunyataan
diriku menikmati kedamaiannya.” (391)

“Dittha hi maya sucittita, sombha
darukapillakani va; Tantthi ca khilakehi ca,
vinibaddha vividham panaccaka.”

“Kusadari diriku bagaikan boneka kayu yang
beraneka warna; Terikat paku dan benang, menari
dengan beragam gaya.” (392)

“Tamhuddhate tantikhilake, vissatthe vikale
parikrite; Na vindeyya khandaso kate, kimhi
tattha manam nivesaye.”

“Di saat paku tercabut dan benang terurai lepas,
semua bagian tubuh pun akan berserak, terpisah
dan terkelupas; Tiada lagi sesuatu yang utuh bila
semua bagian telah terurai, mengapa masih
membiarkan pikiranmu terbuai?” (393)
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“Tathapama dehakani mam, tehi dhammehi
vina na vattanti; Dhammehi vina na vattati,
kimhi tattha manam nivesaye.”

“Ambillah suatu bagian tubuhku yang indah, yang
sudah terpisah dari bagian lainnya;, Apakah masih
ada keindahan seperti sebelumnya, dan masihkah
dirimu terbuai olehnya?” (394)

“Yatha haritalena makkhitam, addasa
cittikam bhittiya katam; Tamhi te

viparitadassanam, safii@ manusika
niratthika.”

“Terperana memandang lukisan yang indah,
pikiran dan kesadaran pun terlena; Seperti itu
engkau memandang dengan cara yang salah,
pencerapan manusia tiada wujud esensinya.” (395)

“"Mdayam viya aggato katam, supinanteva
suvannapadapam; Upagacchasi andha
rittakam, janamajjheriva ruppariapakam.”

“Bagai ilusi yang menipu penglihatan, seperti
pohon emas yang mewarnai impian, Menyusup
perlahan di antara manusia, timbul tenggelam
antara rupa dan maya.” (396)

“Vattaniriva kotarohita, majjhe pubbulaka
saassuka; Pilakolika cettha jayati, vividha
cakkhuvidha ca pindita”.

“Bagai gumpalan getah di pohon yang kosong
batangnya, bagai bola mata yang masih lembab
oleh bekas tangisnya, lengket oleh beberapa jenis
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cairan dan lendir pelapisnya, inikah gumpalan
daging yang engkau suka?” (397)

Syair penjelasan:
Uppatiya carudassanad, na ca pajjittha
asangamanasa; "Handa te cakkhum harassu
tam”, tassa narassa adasi tavade.

Setelah mencabut keluar bola matanya, tanpa
beban pada kesadaran ataupun pikirannya;
"Ambillah ini mata yang engkau suka,” Demikian
yang ia katakan pada si penggoda. (398)

Tassa ca viramasi tavade, rago tattha
khamapayi ca nam; “Sotthi siya brahmacarint,
na puno edisakam bhavissati”.

Segera si penggoda kehilangan nafsunya, dan
segera memohon ampun dan menyampaikan
permintaan maafnya; “Maafkanlah diriku wahai
orang suci, ku berjanji hal ini tak akan terjadi lagi.”
(399)

“Asadiya [ahaniya (syd. ka.)] edisam janam,
aggim pajjalitam va lingiya; Ganhiya astvisam
viya, api nu sotthi siya khamehi no”.

“Akibat menyalahi orang seperti anda, diriku
bagai terbakar dalam api neraka; Akan lebih
bersyukur saya bila hanya terpegang ular kobra,
maka itu wahai bhikkhuni, maafkanlah saya.”
(400)

Mutta ca tato sa bhikkhunt, agamt
buddhavarassa santikam; Passiya
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varapunfialakkhanam, cakkhu asi yatha
puranakanti.

Terbebas dari hadang si penggoda, sang bhikkhuni
menghadap Sang Buddha; setelah bertemu
dengan Yang Terbebas Sempurna, mata dan
penglihatannya pun sembuh kembali seperti
semula. (401)
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15 Cattalisanipato (Bagian Bait Empat Puluhan)

15.1 Isidasitherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan terus-menerus mempertahankan
wataknya pada berbagai kelahiran, dalam hal itu beliau
menimbun kebajikan dengan kemanjuran yang bertahan lama,
hingga pada kelahiran kembali ketujuh dari akibat kehidupan
baik di masa lalunya, beliau terpengaruh oleh daya tarik seksual
dan sering melakukan perbuatan asusila. Akibat hal ini kehidupan
baik beliau berakhir dan memasuki kehidupan penuh ritual
terbakar api penyucian selama berabad-abad, dan setelah itu
selama tiga kelahiran kembali beliau hidup sebagai seekor
binatang. Setelah itu beliau dilahirkan kembali oleh seorang
budak wanita sebagai seorang yang berjenis kelamin ganda, dan
akhirnya beliau dilahirkan sebagai anak perempuan dari seorang
pria miskin, yang kemudian di saat mencapai usia dewasa,
menikah sebagai istri muda dari putra dari seorang pemimpin
kafilah bernama Giridasa. Suaminya itu memiliki istri pertama
yang berbudi luhur dan memiliki kualitas-kualitas mulia, dan
sebagai istri baru, beliau merasa cemburu dan sering bertengkar
dengan suaminya karena hal itu. Setelah kematiannya, beliau,
pada masa Buddha sekarang ini, terlahir kembali di Ujjeni*”®
sebagai putri dari seorang pedagang yang berbudi luhur,
terhormat dan kaya, dan diberi nama Isidasi'”® Ketika beliau
mencapai usia dewasa, orang tuanya menikahkannya dengan
putra seorang pedagang, seorang pasangan yang cocok dengan
dirinya. Selama sebulan beliau tinggal bersamanya sebagai

'8 Lihat bait syair 407.
79 = Budak dari orang bijak.
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seorang istri yang berbakti; kemudian, sebuah buah dari akibat
perbuatan-perbuatan buruk kelahiran sebelumnya, suaminya
menjauhkan diri darinya, dan mengusirnya dari rumah. Semua hal
ini diceritakan dalam naskah Pali. Karena beliau ternyata tidak
diinginkan oleh satu demi satu suaminya, beliau menjadi gelisah
dan, setelah mendapatkan persetujuan ayahnya, bergabung
dalam Sanggha di bawah bimbingan Theri Jinadatta. Dan dengan
mendalami vipassana, tidak lama kemudian beliau mencapai
tingkat  kesucian  Arahat, beserta dengan pemahaman
menyeluruh tentang Dhamma dalam bentuk dan makna.

Berdiam di dalam kebahagiaan phala kesuciannya dan
Nibbéana, pada suatu hari beliau, setelah melakukan pindapata di
kota Patna dan setelah makan, duduk di tepi sungai Gangga
besar, dan ditanya oleh temannya, Theri Bodhi, tentang
pengalaman lampaunya, beliau mengungkapkannya dalam bait-
bait syair. Ketiga bait pertama merupakan bait pengantar cerita
yang disisipkan kemudian, bait keempat merupakan pertanyaan
dari Bodhi Theri. Bait-bait selanjutnya merupakan syair ungkapan
cerita pengalaman dari Isidasi Theri.

Bait Pengantar:
Nagaramhi kusumaname, pataliputtamhi
pathaviya mande; Sakyakulakulinayo, dve
bhikkhuniyo hi gunavatiyo.

Di kota yang namanya dulu diambil dari nama
bunga, kota Patna yang dulu bernama Pataliputta;
Di antara para wanita suku Sakya, terdapat dua
bhikkhuni yang sempurna perilakunya. (402)

Isidast tattha eka, dutiya bodhiti
silasampanna ca; Jhanajjhayanaratayo,
bahussutayo dhutakilesayo.
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Yang pertama Isidast namanya, yang kedua Bodhi
yang tekun menjalankan sila; Mahir dalam
pencapaian Jhana, terlatih dan telah menembus
rintangan kehidupannya. (403)

Ta pindaya caritva, bhattattham [bhattattam
(st.)] kariya dhotapattayo,; Rahitamhi
sukhanisinna, ima gira abbhudiresum.

Mereka berjalan berpindapata, selesai makan
mereka bersihkan mangkuknya; Duduk tegak di
tempat peristirahatannya, inilah hal yang saat itu
diperbincangkan mereka: (404)

Bodhi Theri:
“Pasadikasi ayye, isidasi vayopi te aparihino;
Kim disvana byalikam, athasi
nekkhammamanuyutta”.

“Saudariku tersayang Isidasi, dengan usiamu yang
masih belia ini; kepahitan apakah yang telah
engkau alami, sehingga engkau memilih jalan
kehidupan ini?" (405)

Isidasi Thert:
Evamanuyuijiyamana sa, rahite
dhammadesanakusala; Isidast
vacanamabravi, “suna bodhi yathamhi
pabbadjita.
Di tempat peristirahatan terpencil mereka, sebagai
yang terbiasa menyebarkan Dhamma; Isidasi pun

berkata: "Dengarlah Bodht temanku yang setia, inilah
alasanku memilih jalan kehidupan pabbaja.” (406)
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“Ujjeniya puravare, mayham pita stlasamvuto
setthi; Tassamhi ekadhita, piya manapa ca
dayita ca.”

Di Ujjeni, kota benteng termegah, ayahku
merupakan saudagar kaya; saya sebagai putri
tunggalnya, merupakan buah hati
kesayangannya.” (407)

“Atha me saketato varaka,
agacchumuttamakulina; Setthi pahitaratano,
tassa mamam sunhamadasi tato.”

“Kemudian datanglah mempelai pria dari Saketa,
dari keluarga terpandang dan kaya raya; Ayahku
yang terhormat bergelimang harta,
menyerahkanku sebagai putri menantu mereka.”
(408)

“Sassuya sassurassa ca, sayam patam
panamamupagamma; Sirasa karomi pade,
vandami yathamhi anusittha.”

“Kepada ayah dan ibu mertua, siang malam
dengan hormat kulayani mereka; Bersikap sopan,
bersembah sujud sebagaimana saya dididik
berbudaya.” (409)

"Ya mayham samikassa, bhaginiyo bhatuno
parijano va; Tamekavarakampi disva, ubbigga
asanam demi.”

“Kepada para kerabat suami saya, saudara,
saudari maupun sanak dekat lainnya; bila ku
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melihat kedatangannya, segera kupersiapkan
tempat duduk untuk mereka.” (410)

“Annena ca panena ca, khajjena ca yafica
tattha sannihitam; Chademi upanayami ca,
demi ca yam yassa patirdpam.”

“Makanan, minuman serta penganan lainnya,
kupersiapkan sendiri dan kusajikan pada mereka;
Diriku sendiri yang langsung melayani mereka,
kuberikan dari yang terbaik yang ada.” (411)

“Kalena upatthahitva, gharam
samupagamami ummare; Dhovanti
hatthapade, panjalika samikamupemi.”

“Diriku bangun pagi sebagaimana seharusnya,
membersihkan dan merapikan hingga segala
sudut rumah; Setelah membersihkan tangan dan
membasuh kaki, kusampaikan salam pada
suamiku dengan bersikap anjali.” (412)

“"Koccham pasadam afjanifica, adasakanca
ganhitva; Parikammakarika viya, sayameva
patim vibhisemi.”

“Membawa sisir, sabun, minyak rambut dan
pengharum badan lainnya, dan berbekal sebuah
cermin juga; Dengan telaten kubersihkan
badannya dan rapikan pakaiannya, ku
melayaninya sebagaimana istri setia.” (413)

“Sayameva odanam sadhayami, sayameva
bhdajanam dhovanti; Matava ekaputtakam,
tatha bhattaram paricarami.”
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“Saya sendiri yang menanak nasi, semua
peralatan dapur kucuci sendiri; Sebagaimana ibu
yang merawat putranya, seperti itulah diriku
mempersiapkan kebutuhannya.” (414)

“Evam mam bhattikatam, anurattam karikam
nihatamanam; Utthayikam analasam,
stlavatim dussate bhatta.”

“Seperti itulah diriku mengabdi, dengan rendah
hati diriku melayani; Bangun pagi dan rajin
bekerja sepenuh hati, namun demikian suamiku
menyimpan rasa benci.” (415)

“So matararica pitararica, bhanati
‘apucchaham gamissami; Isidasiya na saha
vaccham, ekagareham saha vatthum'.

“Maka berbicaralah beliau pada ayah ibunya:
‘Izinkanlah saya beranjak dari tempat ini, tak suka
diriku hidup serumah bersama Isidasi ".” (416)

‘Ma evam putta avaca, isidasi pandita
paribyatta; Utthayika analasa, kim tuyham na
rocate putta’.

Janganlah berkata begitu wahai putraku, Isiddasi
wanita yang bijak dan berbudi pekerti. Bangun
pagi, rajin dan pandai membawa diri, apa yang
membuat putraku ini tak berkenan hati?’ (417)

‘Na ca me himsati kifci, na caham isidasiya
saha vaccham; Dessava me alam me,
apucchaham gamissami’.
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212

“Tak pernah dia menyakitiku, ku hanya tak ingin
Isidasi menjadi bagian hidupku; Biarkanlah diriku
menuruti suara hati, izinkanlah diriku beranjak
pergl.” (418)

“Tassa vacanam sunitva, sassu sasuro ca mam
apucchimsu; ‘Kissa [kimsa (?)] taya
aparaddham, bhana vissattha yathabhiatam'.

“Mendengar ungkapan hati yang disampaikannya,
pada diriku kedua mertuaku bertanya: ‘Apakah
engkau pernah melakukan sesuatu yang salah?
Ceritakan saja apa adanya.” (419)

“Napiham aparajjham kifici, napi himsemi na
bhanami dubbacanam; Kim sakka katuyye,
yam mam viddessate bhatta”

“Tak pernah diriku menyalahinya, baik dalam
perlakuan ataupun dengan kata-kata; Apa yang
harus saya lakukan, bila di mata suamiku diriku
ini menyebalkan.” (420)

“Te mam pitugharam patinayimsu, vimana
dukhena adhibhita; ‘Puttamanurakkhamana,
jitamhase rapinim lakkhim'.

“Mereka mengembalikan diriku ke rumah ayahku,
penuh duka dan sambil menahan malu; (Mereka
berkata:) ‘Untuk mempertahankan keberadaan

putraku, terpaksa kami kehilangan menantu.
(421)
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“Atha mam adasi tato, addhassa gharamhi
dutiyakulikassa; Tato upaddhasurkena, yena
mam vindatha setthi.

“Maka untuk kedua kalinya, diriku dinikahkan
orang tuaku pada saudagar kaya yang ternama;
Dengan hanya menerima setengah dari hantaran
nikah, berdoa agar diriku bisa hidup berbahagia.”
(422)

“Tassapi gharamhi masam, avasim atha sopi
mam paticcharayi; Dastva upatthahantim,
adisikam silasampannam.

“Di rumah suamiku itu hanya sebulan diriku
berada, sebelum dikembalikan lagi olehnya;
Walau diriku bekerja layaknya pembantu rumah
tangga, rajin terpuji, tak pernah timbulkan rasa
tak suka.” (423)

“Bhikkhaya ca vicarantam, damakam dantam
me pita bhanati; ‘Hohisi me jamata, nikkhipa
potthinca ghatikanca’'.

“Melihat seorang pertapa pengembara, yang
tampak tenang dan mawas diri meminta derma;
kepadanya ayahku berkata: jadilah menantuku,
lepaskan lah jubah dan letakkan mangkuk derma
mu.” (424)

“Sopi vasitva pakkham [pakkamatha (si.)],
atha tatam bhanati ‘dehi me potthim;
Ghatikaiica mallakaiica, punapi bhikkham
carissami’.
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“Dia pun setelah beberapa hari hidup serumah,
mendatangi ayahku sambil berkata:
‘Kembalikanlah mangkuk dan jubahku, sebagai
pertapa pengembara biarlah kulanjutkan
hidupku.” (425)

“Atha nam bhanati tato, amma sabbo ca me
Aatiganavaggo; ‘Kim te na kirati idha, bhana
khippam tam te karihi‘ti.

“Kemudian ayahku bertanya kepadanya, setelah
mengumpulkan ibuku beserta seluruh keluarga di
sana: ‘Apakah ada yang kurang bagimu perlakuan
semua mereka? Bicaralah apa adanya, agar
mereka bisa memperbaikinya.” (426)

“Evam bhanito bhanati, ‘'yadi me atta sakkoti
alam mayham; Isidasiya na saha vaccham,
ekaghareham saha vatthum’.

“Ditanya demikian beliaupun berkata: ‘Tiada yang
kurang bagi diriku, izinkanlah diriku mengatur
sendiri hidupku; Diriku hanya ingin melanjutkan
hidup sendiri, tidak serumah dengan Isidasi.”” (427)
“Vissajjito gato so, ahampi ekakini vicintemi;
‘Apucchitina gaccham, va pabbajissam va'.
“Setelah merelakannya beranjak pergi, diriku juga
mulai merenungi jalan hidupku sendiri; ‘Ku akan

meminta izin beranjak pergi, untuk hidup bertapa
atau mati;” (428)
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“Atha ayya jinadatta, agaccht gocaraya
caramana; Tatakulam vinayadhart, bahussuta
silasampanna.

“Kemudian datanglah yang mulia bhikkhuni
Jinadatta, di depan rumah memohon derma; yang
melatih diri mengemban Vinaya, yang dengan
teguh menjalankan sila.” (429)

“Tam disvana amhakam, utthayasanam tassa
paifapayim; Nisinnaya ca pade, vanditva
bhojanamadasim.

“Melihat kedatangannya, diriku bangkit dan
mempersiapkan tempat duduk baginya; Ku
bersujud di depan kakinya, dan
mempersembahkan penganan seadanya.” (430)

“Annena ca panena ca, khajjena ca yaiica
tattha sannihitam; Santappayitva avacam,
‘ayye icchami pabbajitum’.

“Dengan makanan dan minuman yang ada, yang
kuatur rapi di atas meja; kupenuhi kebutuhan
beliau sebelum kemudian berkata: ‘Yang Arya,
diriku bermaksud menjalani kehidupan Sanggha.””
(431)

“Atha mam bhanati tato, ‘idheva puttaka
carahi tvam dhammam; Annena ca panena ca,
tappaya samane dvijati ca’.

“Kemudian ayahku berkata: ‘Bukankah kehidupan
mu di sini sudah sesuai dengan Dhamma?; Makan
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minum, hidup sederhana sebagaimana kehidupan
kaum brahmana?"” (432)

“Athaham bhanami tatam, rodanti anjalim
panametva; ‘Papainhi maya pakatam,
kammam tam nijjaressami’.

“Diriku pun berkata kepada ayah, sambil
merangkapkan tangan dan menundukkan kepala:
‘Diriku telah menanam keburukan dalam kamma,
hanya kemusnahan yang bisa membersihkannya."”
(433)

“Atha mam bhanati tato, ‘papuna bodhirica
aggadhammaica; Nibbananca labhassu, yam
sacchikart dvipadasettho’.

“Ayahku pun kemudian berkata: ‘Raihlah
penerangan sempurna, itulah Dhamma termulia;
Gapailah nibbana, yang ditemukan oleh yang
teragung di antara manusia.” (434)

“Matapita abhivadayitva, sabbaica
Adatiganavaggam; Sattaham pabbadjita, tisso
vijja aphassayim.

“Setelah bersujud pada ibu dan ayah, serta
berpamitan pada seluruh sanak keluarga; Di hari
ketujuh menjalani kehidupan pabbaja, berhasil
diriku menggapai tissa vijja.” (435)

“Janami attano satta, jatiyo yassayam
phalavipako; Tam tava acikkhissam, tam
ekamana nisamehi.
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“Kusaksikan rangkaian tujuh kelahiranku
terdahulu, beserta buah yang matang kini dalam
kehidupanku; Inilah yang akan keceritakan
padamu, dengarlah dengan cermat sejarah
hidupku yang lalu.” (436)

“Nagaramhi erakacche, suvannakaro aham
pahiatadhano; Yobbanamadena matto so,
paradaram aseviham.

“Berawal di saat ku terlahir di kota Erakaccha,
sebagai putri seniman emas yang kaya raya;
Terpengaruh semangat dan usia muda, kurebut
suami para wanita tetangga.” (437)

“Soham tato cavitva, nirayamhi apaccisam
ciram; Pakko tato ca utthahitva, makkatiya
kucchimokkamim.

“Sejak itu kehidupanku mulai terperosok ke
bawah, terbakar api neraka dalam jangka lama;
Terbebas dari sana, kehidupanku mulai berlanjut
dalam rahim seekor kera.” (438)

"Sattahajatakam mam, mahakapi yiathapo
nillacchesi; Tassetam kammaphalam, yathapi
gantvana paradaram.

“Tujuh hari setelah kelahiranku itu, kepala
rombongan kera membuang indung telurku; Itulah
buah dari tumpukan karma sebelumnya, akibat
menyelingkuhi para tetangga.” (439)
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“Soham tato cavitva, kalam karitva
sindhavaranne; Kanaya ca khaiijaya ca,
elakiya kucchimokkamim.

“Terjatuh dari kehidupan sana, kutinggalkan jasad
di hutan Sindahava; kumulai kehidupan baru di
rahim domba, yang bungkuk dan memiliki hanya
sebelah mata.” (440)

“Dvadasa vassani aham, nillacchito darake
parivahitva; Kiminavatto akallo, yathapi
gantvana paradaram.

“Selusin tahun diriku mengembara, menopang
anak yang lumpuh di pundak saya; Jatuh sakit dan
dikerumuni ulat melata, itulah buah kehidupan
penuh selingkuh sebelumnya.” (441)

“Soham tato cavitva, govanijakassa gaviya
jato; Vaccho lakhatambo, nillacchito dvadase
madse.

“Meninggalkan dunia sana, kuterlahir kembali

sebagai sapi milik peternak yang jaya; Sebagai
sapi jantan yang tampak kekar bertenaga, saat
berusia setahun diriku dikebirinya.” (442)

“Vodhina nangalamaham, sakatainca
dharayami; Andhovatto akallo, yathapi
gantvana paradaram.

“Diriku bekerja membajak sawah, dan sebagai
penarik pedati juga; Dipaksa bekerja hingga lemah
dan buta, itulah buah berselingkuh sebelumnya.”
(443)

218



Therlgatha Cattalisanipato (Bagian Bait Empat Puluhan)

“Soham tato cavitva, vithiya dasiya ghare
jato; Neva mahila na puriso, yathapi gantvana
paradaram.

“Berakhir kehidupan di sana, diriku terlahir oleh
wanita budak penjaja; Lahir tak jelas sebagai
wanita ataupun pria, itulah akibat kehidupan
penuh selingkuh sebelumnya.” (444)

“Timsativassamhi mato, sakatikakulamhi
darika jata; Kapanamhi appabhoge, dhanika
purisapatabahulamhi.

“Di usia tiga puluh hidupku berakhir di sana,
sebelum akhirnya terlahir kembali sebagai putri
kusir kereta; Kusir yang buruk nasibnya, yang
terpuruk dalam tumpukan hutangnya.” (445)

“Tam mam tato satthavaho, ussannaya
vipulaya vaddhiya; Okaddhati vilapantim,
acchinditva kulagharasma.

“Di saat hutang dan bunganya tak terkendali lagi
Jjumlahnya, dan gagal dilunasi saat penagihannya;
Diriku diseret keluar rumah, dijadikan pengganti
pelunasan hutangnya.” (446)

“Atha solasame vasse, disva mam
pattayobbanam kannam; Orundhatassa putto,
giridaso nama namena.

“Di saat berumur enam belas usia saya, terlihat
rupawan dan masih belia; Putra si saudagar yang
bernama Giridasa, meminangku untuk dijadikan
istrinya.” (447)
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“Tassapi anfa bhariya, stlavati gunavati
yasavati ca; Anuratta bhattaram, tassaham
viddesanamakasim.

“la memiliki seorang istri lainnya, yang memiliki
rupa dan perilaku sempurna; la sangat disenangi
oleh suaminya, diriku tak bahagia karenanya.”
(448)

“Tassetam kammaphalam, yam mam
apakiritina gacchanti; Dasiva upatthahantim,
tassapi anto kato maya"ti.

“Inilah akibat dari kamma, di keluarga yang
baikpun diriku tak bisa berbahagia;, Menyadari ini
mulailah ku mencoba melayani layaknya istri
ataupun pelayan rumah tangga. Sejak itulah
kumulai tekadku mengakhiri segala derita.” (449)
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16 Mahanipato (Bagian Bait Besar)

16.1 Sumedhatherigatha

Beliau juga, setelah mengenal Dhamma pada masa para
Buddha sebelumnya, dan menimbun kebajikan dengan
kemanjuran yang bertahan lama dalam banyak kelahiran kembali,
mempersiapkan secara menyeluruh kondisi-kondisi  untuk
pembebasan, dilahirkan, pada masa Buddha Konagamana, dalam
keluarga seorang bangsawan. Ketika beliau mencapai usia
dewasa, beliau dan teman-temannya, para putri bangsawan,
bersepakat untuk membuat sebuah taman yang besar, dan
mempersembahkannya kepada Buddha dan Sanggha-Nya.
Melalui jasa kebajikan dari perbuatan tersebut, beliau terlahir
kembali di alam Tiga Puluh Tiga Dewa. Setelah suatu masa yang
penuh kemuliaan di sana, beliau muncul sekali lagi di antara para
dewa Yama, kemudian di antara para dewa yang Penuh
Kebahagiaan, kemudian di antara para Pencipta Yang Bahagia,
kemudian di antara para Pemilik dari ciptaan dewa lain,"* dan di
sana menjadi Ratu dari Raja para dewa. Terlahir kembali setelah
itu, pada masa Buddha Kassapa, sebagai putri dari seorang
penduduk yang kaya, beliau memperoleh pahala yang luar biasa
sebagai seorang umat awam, memperoleh kelahiran kembali
yang lain di antara para Tiga Puluh Tiga Dewa. Akhirnya terlahir
kembali, pada masa Buddha sekarang ini, di kota Mantavati,
sebagai putri dari Raja Kofica,'®' beliau diberi nama Sumedha.
Dan ketika beliau mencapai usia dewasa, ibu dan ayahnya setuju
untuk membiarkan Anikaratta, Raja dari kerajaan Varanavat],

0 |ihat Ps. Ixi., n.

Raja dan ibukota mereka semuanya merupakan nama-nama yang tidak dikenal dalam
catatan India.
Varanavati=memiliki gajah-gajah, atau benteng-benteng pertahanan. Kofica = bangau.
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untuk menjumpainya. Namun beliau sejak kecil sudah terbiasa
pergi dengan para putri seusianya dan para budak pelayan ke
kediaman  para  Bhikkhuni  untuk mendengar mereka
membabarkan Ajaran, dan telah lama, dan dengan tekadnya yang
murni, beliau menjadi enggan dan takut akan kelahiran dalam
lingkaran kehidupan, dan telah lama mencurahkan perhatiannya
pada agama dan menolak kesenangan indrawi.

Oleh sebab itu, ketika beliau mendengar keputusan
orang tua dan kerabatnya, beliau berkata: ‘Tugas saya tidak ada
dalam kehidupan rumah. Saya akan meninggalkan keduniawian.’
Dan mereka tidak dapat mencegahnya. Beliau berpikir, ‘Dengan
demikian saya akan mendapatkan izin untuk meninggalkan
keduniawian,” berpegang pada niatnya, dan memotong
rambutnya sendiri. Kemudian dengan menggunakan rambutnya
sesuai dengan apa yang didengarnya dari para Bhikkhuni dengan
cara mereka, beliau memusatkan perhatiannya pada penolakan
terhadap ketertarikan fisik, dan merenungkan wujud kekotoran
dengan mengambil asubha kasina sebagai objek meditasi,"'*
pada saat itu juga mencapai Jhdna pertama. Dan ketika beliau
sedang di dalam pencerapan dan perenungannya, kedua orang
tuanya datang ke ruangannya untuk menikahkannya. Namun
beliau malah segera membuat mereka dan semua rombongan
beserta semua pengikut Raja menjadi umat beragama, sebelum
kemudian meninggalkan rumah, dan meninggalkan keduniawian
di kediaman para Bhikkhuni.

Tidak lama kemudian, setelah menjadi teguh dalam
pandangan terang, dan siap untuk pembebasan, beliau mencapai
tingkat kesucian Arahat, dengan pemahaman menyeluruh
tentang Dhamma dalam bentuk dan makna. Dan dengan

182 Bandingkan Ps. «xli. Dalam Kitab Komentar, hal. 273, baca, untuk

patikulamanasikaran, patikkala®.
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merenungkan pencapaiannya, beliau mengungkapkannya dalam
nyanyian syairnya:

Mantavatiya nagare, raiiiio koficassa
aggamahesiya; Dhita asim sumedha, pasadita
sasanakarehi.

Berdiam di kota Mantavati, sebagai kesayangan
Raja Kofca beserta permaisuri; Sang putri diberi
nama Sumedhd, yang murni menjalani ajaranNya
(450)

Silavati cittakatha, bahussuta buddhasasane
vinita; Matapitaro upagamma, bhanati
“ubhayo nisametha.

Bertutur bahasa ramah, jernih cara berpikirnya,
tekun mendalami ajaran Sang Buddha,; Sambil
mendekati ayah bundanya beliau berkata: "Anda
berdua, dengarkanlah suara hati saya.” (451)

“Nibbanabhirataham, asassatam bhavagatam
yadipi dibbam; Kimarngam pana tuccha kama,
appassada bahuvighata.

“Yang saya dambakan adalah Nibbana, tiada
abadi segala yang lahir walaupun sebagai dewa;
Yang lebih buruk adalah segala nafsu fana, sedikit
kesenangan yang berujung bencana.” (452)

bala; Te digharattam niraye, samappita
hannante dukkhita.

“Kesenangan indrawi itu pahit bagaikan racun
ular kobra, mereka yang dungu kehilangan
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kesadaran akibatnya; Mereka menghabiskan
waktu menapaki jalan menuju neraka, terbenam
mendalam, tertekan menyesak di dalam dukkha.”
(453)

“Socanti papakamma, vinipate papavaddhino
sada; Kayena ca vacaya ca, manasa ca
asamvuta bala.

“Mendulang derita akibat karma buruk dalam
neraka, kesalahan pun semakin bertambah; Tiada
mengekang perbuatan maupun kata-kata, pikiran
pun semakin tidak terjaga.” (454)

“Bala te duppanna, acetana
dukkhasamudayoruddha;
Desante ajananta, na bujjhare ariyasaccani.

“Mereka yang tidak bijaksana, tanpa sadar
semakin tenggelam dalam kembang dukkha;
Tiada pernah menyentuh ajaran arya, tiada
berjodoh terhadap empat kesunyataan mulia.”
(455)

“Saccani amma buddhavaradesitani, te
bahutara ajananta ye; Abhinandanti
bhavagatam, pihenti devesu upapattim.

“Kebenaran yang ada, wahai bunda, yang di
dalam ajaran Sang Buddha ini, adalah yang
tertinggi dan paling jarang dipahami; Mereka
mendambakan kelahiran di surga, menjelma di
antara alam para dewa.” (456)
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“Devesupi upapatti, asassata bhavagate
aniccamhi; Na ca santasanti bala,
punappunam jayitabbassa.

“Dengan terlahir di alam para dewa ini, kembali
terjelma dalam kehidupan yang tidak abadi;
Tanpa sadar dan tiada rasa takut yang menyertai,
mereka yang dungu terperangkap berulang dalam
lingkaran lahir dan mati” (457)

“Cattaro vinipata, duve [dve (sabbattha)] ca
gatiyo katharici labbhanti; Na ca
vinipatagatanam, pabbajja atthi nirayesu.

“Bila terperangkap dalam empat alam rendah™,
maka sulit kembali ke dua alam di atasnya™®*;
Karena di keempat alam vinipata, tiada terdapat
kehidupan pabbajja (sebagai anggota Sanggha)
untuk mendalami Dhamma.” (458)

“Anujanatha mam ubhayo, pabbajitum
dasabalassa pavacane; Appossukka
ghatissam, jatimaranappahanaya.

“Izinkanlah saya, wahai ayah dan bunda, untuk
melatih sepuluh kekuatan'® di dalam kehidupan
Sanggha; Terlepas dari kehidupan duniawi,
biarkanlah diriku berjuang sepenuh hati
memutuskan lingkaran lahir dan mati.” (459)

183 P ]
4 alam vinipata: Alam neraka, alam para makhluk halus / setan, alam binatang dan alam

raksasa.
84 Alam manusia dan alam para dewa.
%5 Dasabala
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“Kim bhavagate abhinanditena, kayakalina
asarena; Bhavatanhdya nirodha, anujanatha
pabbajissami.

"Adakah yang menggembirakan dari kelahiran
berulang-ulang dan kemudian mati, memiliki
berbagai jasmani tanpa suatu esensi; Agar
dorongan untuk menjelma ini bisa mereda,
izinkanlah diriku menjalani kehidupan Sanggha.”
(460)

“Buddhanam uppado vivajjito, akkhano khano
laddho; Stlani brahmacariyam, yavajivam na
diseyyam”.

“Sang Buddha telah turun ke dunia, inilah saat
yang tepat untuk kita; Dengan menjalani
kehidupan suci dan menjalankan sila, sepanjang
hidupku tak kubiarkan diriku bernoda.” (461)

Evam bhanati sumedha, matapitaro “na tava
ahdram; Aharissam gahattha, maranavasam
gatava hessami”.

Maka Sumedhad pun berkata pada orang tuanya:
“Tak akan ku makan sebelum mendapat izin dari
mu; Ku hanya akan berbaring menanti maut
menjemputku.” (462)

Mata dukkhita rodati pita ca, assa sabbaso
samabhihato; Ghatenti sanhapetum,
pasadatale chamapatitam.

Ibunya menangis dalam duka dan ayahnya duduk
terpana dan berkumpullah para sanak saudara;
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Maka mulailah mereka berusaha membujuknya,
yang terbaring diam di lantai rumah.” (463)

“Utthehi puttaka kim socitena, dinnasi
varanavatimhi; Raja anikaratto, abhiripo
tassa tvam dinna.

“Bangunlah putriku yang tersayang ini, Apa yang
pantas membuatmu bersedih, mengingat dirimu
segera akan ke Varanavati; Dirimu akan menjadi
mempelai dan permaisuri, dari Raja Anikaratta
yang rupawan dan gagah berani.” (464)

“Aggamahesi bhavissasi, anikarattassa rajino
bhariya; Stlani brahmacariyam, pabbajja
dukkara puttaka.

“Engkau akan menjadi ratu dan permaisuri utama,
istri dari Raja Antkaratta; Bila mencoba menjalani
sila dan kehidupan suci, sebagai anggota Sanggha
dan menjauhi kehidupan duniawi, akan sulit dan
susah masa depanmu nanti.” (465)

“Rajje anadhanamissariyam, bhoga sukha
daharikasi; Bhuiijahi kamabhoge, vareyyam
hotu te putta”.

“Inilah kehidupan penguasa negeri, bergelimang
kekayaan dan kemewahan di segala sisi, rauplah
segala yang ada, di saat usiamu masih belia;
Nikmatilah segala kesenangan yang ada,
segeralah menikah, putriku yang mulia.” (466)
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Atha ne bhanati sumedha, “ma edisikani
bhavagatamasaram; Pabbajja va hohiti,
maranam va me na ceva vareyyam.

Kemudian berkatalah Sumedha pada mereka:
“Tidaklah benar hal seperti itu, semua itu fana dan
tiada esensinya; Biarkanlah diriku menjalani
kehidupan Sanggha, sampai mati pun diriku tak
akan menikah.” (467)

“Kimiva patikayamasucim, savanagandham
bhayanakam kunapam; Abhisamviseyyam
bhastam, asakim paggharitam asucipunnam.

"Apa yang bisa dihargai pada tubuh yang bau dan
kotor ini, yang akan membengkak dan busuk di
saat telah mati; Kantong kulit berisi kotoran busuk
yang mengembang dan penuh bakteri.” (468)

“"Kimiva taham jananti, vikulakam
mamsasonitupalittam; Kimikulalayam
sakunabhattam, kalevaram kissa diyyati.

“Itu sebabnya kini kuketahui juga, tentang
kerangka berbalut daging bersemir darah; Tempat
cacing dan ulat bernaung, makanan bagi unggas
dan burung, pada siapakah jasad ini akan
dipersembahkan?” (469)

“Nibbuyhati susanam, aciram kayo
apetavinnano; Chuddho kalingaram viya,
Jjigucchamanehi Aatthi.
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“Akan segera diusung ke tempat pemakaman™’,
Jjasad yang telah tak memiliki kesadaran;
Diperlakukan bagaikan sepotong kayu mati, tiada
berharga lagi di mata para kerabat dan famili.”
(470)

“Chuddhina nam susane, parabhattam
nhayanti jigucchanta; Niyaka matapitaro,
kim pana sadharana janata.

“Agar bisa dipersembahkan sebagai santapan
makhluk lainnya,”® dengan jijik dan enggan
mereka memandikannya; Rasa jijik yang bahkan
dirasakan oleh ayah bundanya, konon pula oleh
kerabat jauh atau yang hanya tetangga.” (471)

“Ajjhosita asare, kalevare atthinharusanghate;
Khelassuccarassava, paripunne patikayamhi.

“Jasad yang tiada lagi esensinya, untaian
kerangka dan jaringan pengikatnya; Lembab oleh
air liur, cairan kelenjar maupun air mata, beserta
sisa kotoran padat dengan segala kebusukan yang
menyertainya.” (472)

“Yo nam vinibbhujitva, abbhantaramassa
bahiram kayira; Gandhassa asahamana,
sakapi mata jiguccheyya.

186
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Pemakaman dalam arti ini bukan hanya berupa kuburan, tapi juga tempat pembakaran
jenasah atau tempat jenazah ‘dimakamkan di udara’ (diletakkan di bukit atau tempat
terbuka lainnya agar menjadi santapan burung hering atau pemakan bangkai lainnya).
Bila jenazah dikuburkan maka dianggap dipersembahkan menjadi santapan cacing dan
ulat dalam tanah; bila di makamkan berupa diletakkan di tempat terbuka maka dianggap
dipersembahkan pada burung-burung pemakan bangkai; bila diperabukan maka
dianggap dipersembahkan pada makhluk-makhluk pemakan esensi atau uap yang timbul
dalam proses pembakaran jenazah.
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“Di saat berserak dan sendi terurai, dengan kulit
koyak dan usus terburai; Menyiarkan bau busuk
memuakkan, bahkan ibu yang dulu
mengandungnya pun juga gak tahan.” (473)

“Khandhadhatuayatanam, sankhatam
jatimalakam dukkham; Yoniso anuvicinanti,
vareyyam kissa iccheyyam.

“Semua khandha, dhatu dan ayatana, akar dari
kelahiran dan wujud dari dukkha; Setelah
memahami ini semua, mengapa masih ada alasan
diriku untuk?” (474)

“Divase divase tisatti, satani navanava
pateyyum kayamhi; Vassasatampi ca ghato,
seyyo dukkhassa cevam khayo.

“Dari hari ke hari, tubuh tertembus seratus tombak
tiga kali sehari; terperangkap dalam jasad baru
dalam kelahiran kembali; Ku akan menerima
walau dalam seratus tahun diriku akan hancur
kembali, bila dengan itu penderitaan bisa
kuakhiri.” (475)

“Ajjhupagacche ghatam, yo vififiayevam
satthuno vacanam; ‘Digho tesam samsaro,
punappunam hafnfiamananam’.

“Ku memilih dibayangi oleh kehancuran,
sebagaimana pilihan mereka memahami makna
dari ucapan; ‘Sangatlah jauh, sengsara dan sangat
melelahkan, perjalanan mereka yang berulang-
ulang tertekan'.” (476)
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“Devesu manussesu ca, tiracchanayoniya
asurakadye; Petesu ca nirayesu ca, aparimita
dissare ghata.

“Walau di alam para dewa dan manusia, lahir
sebagai hewan ataupun para asura; Juga di alam
setan ataupun dalam neraka, tiada batas cara
para makhluk dijemput ajalnya.” (477)

“Ghata nirayesu bahu, vinipatagatassa
piliyamanassa; Devesupi attanam,
nibbanasukha param natthi.

“Di alam neraka penuh siksaan, naik ke alam
rendah lain juga demikian; Bahkan di alam dewa
pun tiada jaminan, hanya keadaan nibbana yang
terbebas dari penderitaan.” (478)

“Patta te nibbanam, ye yutta dasabalassa
pavacane; Appossukka ghatenti,
jatimaranappahanaya.

“Hanya mereka yang mencapai nibbana, yang
gigih melatih dasa bala; Tak tergiur kesenangan
duniawi lagi, tanpa lelah melepas diri dari
lingkaran lahir dan mati” (479)

“Ajjeva tatabhinikkhamissam, bhogehi kim
asarehi; Nibbinna me kama, vantasama
talavatthukata”.

“Hari ini akan kulanjutkan perjalanan hidupku,
apa gunanya ku terlibat lagi dengan kesenangan
semu, Muak sudah diriku dengan kehidupan
seperti itu, bagai pohon palem yang ditebas
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pucuknya akan kubiarkan dia tak lagi bisa
tumbuh.” (480)

Sa cevam bhanati pitaramanikaratto ca yassa
sa dinna; Upayasi varanavate,
vareyyamupatthite kale.

Di saat dia sedang menyampaikan suara hatinya,
raja Anikaratta juga telah di dalam perjalanannya;
Dari Varanavati berangkat dengan kereta
kencana, karena sudah tiba saat untuk menjemput
mempelainya. (481)

Atha asitanicitamuduke, kese khaggena
chindiya sumedha; Pasadam pidahitva,
pathamajjhanam samapaijji.

Dengan menggunakan pedang memotong
rambutnya, yang hitam dan gemerlap indah,
maka Sumedha pun menutup pintu-pintu tempat
tinggalnya, dan segera memasuki jhana pertama.
(482)

Sa ca tahim samapannd, antkaratto ca agato
nagaram; Pasade ca sumedhd, aniccasafifiam
subhaveti.

Dan di saat dia dalam keadaan Jhana, Anikaratta
pun tiba di kotanya; Sedangkan Sumedha di
dalam tempat tinggalnya, sedang tercerap dalam
perenungan tentang anicca. (483)

Sa ca manasi karoti, anikaratto ca aruhi
turitam; Manikanakabhdsitango, katanjalt
yacati sumedham.
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Dan semasih dia terlarut dalam perenungannya,
Anikaratta tiba dan bergegas menaiki tangga
rumahnya; Dengan tangan dan kaki bergelang
emas permata, bersedekap tangan berkata pada
Sumedha. (484)

“Rajje anadhanamissariyam, bhoga sukha
daharikasi; Bhunjahi kamabhoge, kamasukha
dullabha loke.

“Jadilah penguasa di negaraku, dengan harta dan
kekuasaan yang mutlak milikmu, raihlah
kebahagiaan yang di depan mata, engkau ini
masih muda belia; Nikmatilah segala kesenangan
duniawi, kebahagiaan dan kenikmatan yang tak
mudah diraih." (485)

“Nissattham te rajjam, bhoge bhuijassu dehi
danani; Ma dummana ahosi, matapitaro te
dukkhita”.

“Kupersembahkan kerajaan ini mutlak kepadamu,
nikmatilah, atau hibahkan semaumu; Janganlah
engkau berduka, ayah bunda mu juga menderita
karenanya.” (486)

Tam tam bhanati sumedha, kamehi anatthika
vigatamoha; “Ma kame abhinandi,
kamesvadinavam passa.

Mendengar semua bujukannya, Sumedha yang
sudah terbebas dari keduniawian pun berkata:

“Saya sudah tidak tertarik dengan kesenangan

dunia fana, telah terlihat olehku semua bahaya
yang menyertainya.” (487)
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“Catuddipo raja mandhata, asi kamabhogina
maggo; Atitto kalankato, na cassa paripuarita
iccha.

“Mandhata yang maharaja penguasa empat
benua, yang memilih jalan kenikmatan dunia;
Akhirnya menemui ajalnya juga, hidup tak puas,
keinginan tak tercapai dan mati merana.” (488)

“Satta ratanani vasseyya, vutthima dasadisa
samantena; Na catthi titti kamanam, atittava
maranti nara.

“Walau bergelimang tujuh jenis permata, yang
datang membanjir dari sepuluh arah; tetap tak
memuaskan semua kesenangan dunia, dan
akhirnya tetap mati tak puas dan merana.” (489)

“Asisinapama kama, kama sappasiropama;
Ukkopama anudahanti, atthikarkala
sannibha.

“Bagaikan bilah pedang kesenangan duniawi itu
adanya, berbahaya dan mengancam bagaikan
kepala ular kobra;, panas membakar bagaikan
stempel besi membara, tak mengenyangkan
bagaikan untaian kerangka yang tak ada
dagingnya.” (490)

“Anicca addhuva kama, bahudukkha
mahavisa;
Ayogulova santatto, aghamila dukhapphala.

“Tiada abadi dan tiada pasti segala kesenangan
duniawi ini; sumber duka, berupa racun dunia;
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Bagai sebongkah bola besi membara, sumber
bencana, dengan penderitaan sebagai buahnya.”
(491)

“Rukkhapphalipama kama, mamsapesiapama
dukha; Supinopama vancaniya, kama
ydacitakipama.

“Bagai buah di pohon yang menjerembabkan
pemanjatnya, bagai daging di tangan yang
kemudian direbut gagak yang mengintainya;
Kesenangan duniawi itu bagaikan mimpi indah,
bagaikan harta pinjaman yang segera diambil
kembali oleh pemiliknya.” (492)

“Sattisalipama kama, rogo gando agham
nigham; Angarakasusadisa, aghamilam
bhayam vadho.

“Kenikmatan dunia bagaikan tombak dan panah,
penyakit kulit bernanah beserta radang dan rasa
nyerinya; Bagai tungku dengan api membara,
pembunuh beserta segala ancamannya menyiksa.”
(493)

“Evam bahudukkha kama, akkhata
antarayika;

Gacchatha na me bhagavate, vissaso atthi
attano.

“Kupahami kesenangan keduniawian sebagai akar
dari duka, sebagai penghalang jalan kebenaran
sebagaimana sabda Sang Bhagawan, Tinggalkan
diriku agar bisa kuteruskan langkahku, tak
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percaya diri aku untuk kembali menapaki jalan
itu.” (494)

“Kim mama paro karissati, attano stsamhi
dayhamanamhi; Anubandhe jaramarane,
tassa ghataya ghatitabbam™.

“Apa yang bisa diberikan seseorang pada diriku,
bila jiwanya sendiri masih terbakar api dan
tertutup debu; Masih dalam ancaman
kemusnahan dan terperangkap usia tua, masih
perlu banyak usaha kita untuk mematahkannya.”
(495)

Dvaram apapuritvanaham, matapitaro
anikarattainca; Disvana chamam nisinne,
rodante idamavocam.

Di saat diriku membuka pintu rumah, ku melihat
ayah bundaku beserta Anikaratta; Melihat mereka
bersimpuh dan berlinang air mata, diriku
terdorong untuk kembali berkata: (496)

“"Digho balanam samsaro, punappunaiica
rodatam; Anamatagge pitu marane, bhatu
vadhe attano ca vadhe.

“Lingkaran samsara itu sangat panjang
lintasannya, tersiksa berulang, merasakan dan
menjadi saksi penderitaan yang penuh urai air
mata; Berulang menyaksikan kematian ayah
bunda, saksi terbunuhnya sanak saudara, serta
mengalami rasanya meregang nyawa.” (497)
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“Assu thannam rudhiram, samsaram
anamataggato saratha; Sattanam
samsaratam, sarahi atthinafica sannicayam.

"Air susu bunda berubah menjadi air mata, dan
darah yang berceceran di mana-mana; Setiap
terlahir dan mengembara, tetap berakhir sebagai
seonggok tulang kerangka.” (498)

“Sara caturodadhi, upanite
assuthannarudhiramhi; Sara
ekakappamatthinam, saficayam vipulena
samam.

“Empat samudra berisikan, susu bunda, air mata
dan darah; Tulang-belulang yang tertumpuk
berabad-abad bisa sebesar gunung Vepulla.” (499)

“Anamatagge samsarato, mahim
Jjambudipamupanitam; Kolatthimattagulika,
mata matusveva nappahonti.

“Jejak langkah tapak kakinya, bisa menutup
seluruh benua Jambudipa; Buah-buah kolatthi
yang dikumpulkan bertahun-tahun tidak bisa
sebanyak urutan nenek moyangnya.” (500)

“Tinakatthasakhapalasam, upanitam
anamataggato sara; Caturangulika ghatika,
pitupitusveva nappahonti.

“Tiada akhir berjalan mengembara, rumput,
dahan, ranting dan daun yang terkumpul pun tak
bisa mencapai jumlah urutan leluhurnya.” (501)
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“Sara kanakacchapam pubbasamudde,
aparato ca yugachiddam; Siram tassa ca
patimukkam, manussalabhamhi opammam.

“Bagaikan penyu buta di timur samudra, diminta
memasukkan kepalanya di gelang yang terapung
di bagian samudra lainnya; sekecil itulah
kemungkinan para makhluk bisa terlahir kembali
sebagai manusia.” (502)

“Sara ripam phenapindopamassa, kayakalino
asarassa; Khandhe passa anicce, sarahi niraye
bahuvighate.

“Rupa itu bagaikan setumpuk buih, maka tubuh
yang mati takkan menyisakan esensi; Khanda
yang lain juga tidaklah abadi, dan di neraka pun
banyak penyiksaan yang menanti.” (503)

“Sara katasim vaddhente, punappunam tasu
tasu jatisu; Sara kumbhilabhayani ca, sarahi
cattari saccani.

“Bayangkan bertambahnya makam dan kuburan,
seiring berulangnya kita dilahirkan; Tercekam
takut oleh ancaman yang ada, mulailah kita
renungkan keempat kesunyataan mulia.” (504)

“Amatamhi vijjamane, kim tava
paincakatukena pttena; Sabba hi kamaratiyo,
katukatara paricakatukena.

“Bila telah mengenal Amata dan Nibbana,
mengapa masth mendambakan pahitnya kelima
indra; Segala kesenangan nafsu badaniah, bahkan
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akan berakhir lebih pahit dari lima kepahitan yang
ada.” (505)

“Amatamhi vijjamane, kim tava kamehi ye
parilaha; Sabba hi kamaratiyo, jalita kuthita
kampita santapita.

“Dengan telah mengenal Amata dan Nibbana,
mengapa masih terbakar nafsu membara; Segala
ikatan nafsu dunia, berakhir terbakar, mendidih,
hangus dan penuh derita.” (506)

“Asapattamhi samane, kim tava kamehi ye
bahusapatta; Rajaggicoraudakappiyehi,
sadharana kama bahusapatta.

“Tiada maksudku memusuhimu, mengapa anda
mendesakku hanya karena nafsu; Bagaikan raja
yang zalim, lidah api, begal ataupun ombak
tsunami, nafsu duniawi itu bisa penuh kemurkaan
dan berakhir penuh rasa benci.” (507)

“"Mokkhamhi vijjamane, kim tava kamehi yesu
vadhabandho; Kamesu hi asakama,
vadhabandhadukhani anubhonti.

“Apabila jalan pembebasan telah kita ketahui,
mengapa masih harus terkekang oleh nafsu
duniawi; Dengan mengumbar nafsu tanpa peduli,
penderitaan dan ancaman kemusnahan yang
akan kita alami.” (508)

“Adipita tinukka, ganhantam dahanti neva
muncantam; Ukkopama hi kama, dahanti ye
te na muicanti.
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“Obor rumput akhirnya akan membakar tangan
pemegangnya, bila dia terlambat melepaskan
genggamannya; Begitu pula bila kita
menggenggam nafsu rendah, bila tak dilepaskan
kita sendiri yang akan terbakar akhirnya.” (509)

“Ma appakassa hetu, kamasukhassa vipulam
jaht sukham; Ma puthulomova balisam, gilitva
paccha vihannasi.

“Jangan karena terlena kesenangan sesaat,
kebahagiaan yang sejati lepas terabaikan; Jangan
seperti ikan yang terkail atau terjerat, mendulang
nyeri dan kehilangan kebebasan.” (510)

“Kamam kamesu damassu, tava sunakhova
sankhalabaddho; Kahinti khu tam kama,
chata sunakhamva candala.

“Yang terlena jeratan nafsu bagaikan anjing yang
terlena dirantai; Berakhir menjadi makanan
penjeratnya setelah ia dibantai.” (511)

“Aparimitanca dukkham, bahini ca
cittadomanassani; Anubhohisi kamayutto,
patinissaja addhuve kame.

“Duka itu tiada batasnya, dan pada pikiranpun
terdapat banyak jenis derita; Yang tergiur
kesenangan dunia, akan kecanduan berbagai
kesenangan lainnya.” (512)

“Ajaramhi vijjamane, kim tava kamehi yesu
jara; Maranabyadhigahita, sabba sabbattha
jatiyo.
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“Bila bisa pertahankan usia muda, mengapa harus
renta oleh nafsu badaniah; Tercengkeram maut
beserta segala penyakit yang ada, untuk terlahir
kembali di mana-mana.” (513)

“ldamajaramidamamaram, idamajaramaram
padamasokam; Asapattamasambadham,
akhalitamabhayam nirupatapam.

“Terdapatlah nibbana yang terlepas dari kekangan
waktu, terbebas dari kesakitan serta siksaan
kesedihan dan kematian,; Nibbana yang terbebas
dari rasa permusuhan, penghinaan serta godaan
ataupun cemoohan.” (514)

“Adhigatamidam bahihi, amatam ajjapi ca
labhaniyamidam; Yo yoniso payuijati, na ca
sakka aghatamanena”.

“Banyak yang telah mencapai pencerahan ini,
bahkan bisa tercapai kini dan di sini; Tetapi hanya
oleh yang berusaha sepenuh hati, tak akan
dipahami oleh yang memang tak mau peduli.”
(515)

Evam bhanati sumedha, sankharagate ratim
alabhamana; Anunenti anikarattam, kese ca
chamam khipi sumedha.

Setelah Sumedha menyampaikan suara hatinya,
bahwa tak tertarik lagi pada segala kesenangan
dunia ; Di atas lantai di depan Raja Anikaratta, ia
pun meletakkan gumpalan rambut yang baru
dipotongnya. (516)
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Utthaya anikaratto, paijaliko yacitassa
pitaram so; "Vissajjetha sumedham,
pabbajitum vimokkhasaccadassa”.

Anikaratta bangkit dari posisi berlututnya, sambil
merangkap tangan berkata pada calon ayah
mertuanya: “Izinkanlah Sumedhd menjalani
kehidupan Sanggha, menapaki jalan kebenaran
dan pembebasan yang didambakannya.” (517)
Vissajjita matapitiahi, pabbaji

sokabhayabhita; Cha abhifina sacchikata,
aggaphalam sikkhamanaya.

Dengan direstui bunda dan ayahandanya,
beranjaklah ia menuju kehidupan Sanggha, untuk
merenungi kesedihan dan ketakutan yang
membayangi kehidupan makhluk di dunia; Dan la
pun berhasil menguasai keenam abhiffia, buah
dari ketekunan dan latihan yang dijalaninya (518).

Acchariyamabbhutam tam, nibbanam asi
rajakannaya; Pubbenivasacaritam, yatha
byakari pacchime kale.

Sangatlah cemerlang dan mencengangkan
rupanya, kehidupan sebelumnya sebagai putri raja
yang sempat menyentuh nibbana; Inilah
rangkaian cerita kelahiran masa lalunya, yang
disampaikan setelah terlihat oleh kemampuan
abhififia yang baru dicapainya. (519)

“Bhagavati konagamane, sangharamamhi
navanivesamhi; Sakhiyo tisso janiyo,
viharadanam adasimha.
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“Di masa lalu saat Buddha Kondgamana
menurunkan ajarannya, untuk membangun
tempat tinggal para anggota Sanggha, Kami
bertiga putri sekawan yang jelita, berupaya
berkeliling mengumpulkan dananya.” (520)

“Dasakkhattum satakkhattum,
dasasatakkhattum satani ca satakkhattum;
Devesu uppajjimha, ko pana vado manussesu.

“Puluhan kali, ratusan kali, ribuan kali bahkan
ratusan ribu kali; Kami terlahir di alam para dewa,
lebih tak terhitung lagi terlahir sebagai manusia.”
(521)

“Devesu mahiddhika ahumha, manusakamhi
ko pana vado; Sattaratanassa mahesi,
itthiratanam aham asim.

“Kami menguasai alam-alam dewa dengan segala
kesaktian yang ada, tiadalah berarti kesenangan
dunia manusia dibandingkan dengannya; Sebagai
ratu di antara tujuh permata, sebagai ratu
permata di saat itu saya sebenarnya.” (522)

“So hetu so pabhavo, tam milam sava sasane
khantt; Tam pathamasamodhanam, tam
dhammarataya nibbanam”.

“Inilah penyebab dan akar dari kecenderungan
pilihan hidupnya, alasan mengapa tekun berlatih
dan mendalami Dhamma; Di kehidupan masa lalu
itu awalnya menyentuh Dhamma, bahagia dalam
menjalankannya dan bahagia di saat sempat
menyentuh nibbana.” (523)
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Evam karonti ye saddahanti, vacanam
anomapaiiassa; Nibbindanti bhavagate,
nibbinditva virajjanti.

Maka ia yang melatih diri dan memiliki saddha,
yang mengetahui kebijaksanaan dalam ajaran
Sang Buddha; Akan jenuh terhadap nafsu dunia,
dan dengan jemu berusaha meninggalkannya.
(524)

Demikianlah thermt Sumedha melantunkan syairnya.
Dengan berakhirnya Mahanipato (Bagian Bait Besar) ini, maka
selesai jugalah keseluruhan isi Therigatha.
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